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Prolog tidak tersedia. 

Gas aja lah! Langsung part 1 

First time, bikin beginian, jadi ini cerita karangan 
penulis ya, jangan di sangkut pautkan dengan 
kehidupan rl si tokoh. 


Dan soal sifat dan karakter tokoh lainnya, itu juga 
karangan karena penulis belum terlalu kenal sama 
pemainnya (masih baru soalnya) jadi kalo ada 
kesalahan, penulis mohon maaf sebesar besarnya. 
Sekian bacotnya, thx. 


[Cerita ini di buat untuk menghibur, dan tidak 
bermaksud menyinggung pihak mana pun!] 


Happy reading! 

13, Mei 2045. 

"HALO?!" 

"GAK USAH TERIAK, BISA?!" 


Jungkook terkekeh. "Ya maaf, gue kira lo gak bakal denger. 
Jadi, kapan kalian ke rumah gue? Ntar keburu malem 
nyampenya." 


Seseorang di sebrang sana tampak mendengus. "Ini lagi di 
jalan oneng, lo tunggu aja. Gue sama yang lain juga," 


"Bagus, BURUAN!" 


Pip! 


Jungkook mematikan telfonnya lebih dulu, karena dia tau 
Jaehyun akan membalasnya dengan berteriak kepadanya 
setelah tadi. 


Setelah sekian lama, akhirnya mereka berenam kembali 
terkumpul. Setiap mau ngumpul pasti ada yang 
berhalangan, jadi baru bisa sekarang. 


Mereka berteman sejak SMP sampai sekarang, tentu itu 
tidak berjalan mulus, selalu saja ada pertengkaran yang 
membumbui persahabatan mereka, tapi tawa mereka juga 
jangan di lupakan. 


Tittt 


Tak selang beberapa menit, klakson mobil terdengar dari 
luar rumah, buru buru Jungkook turun kebawah untuk 
memeriksanya. 


Dia ingin membuka pintu, tapi dia terkejut karena dia belum 
selesai memutar gagang pintu tapi pintu tersebut sudah 
terbuka dan menampilkan seorang Bambam yang masuk, 
Jungkook sedikit mundur karena takut kesedot pintu. 


"Sialan," umpat Jungkook pelan. 


Bambam dengan tampang polosnya masuk dan langsung 
selonjoran di sofa sang pemilik rumah, Bambam masuk di 
ikuti oleh Mingyu, Jaehyun, Winwin, dan Eunwoo. Kalo kalian 
nanya siapa yang paling kalem, tentu- 


Gak ada. 
Ya, semuanya sama. 


Oke, balik ke cerita. 


"Gak ada yang ketinggalan kan?" Tanya Jungkook 
memastikan. 


Jaehyun mengingat ingat, apakah ada yang tertinggal atau 
tidak, tapi kemudian dia menggeleng. "Gak ada. Jadi, mana 
filmnya? Kata Winwin, lo udah nyiapin semuanya." Ujar 
Jaehyun. 


Memang sebelum mereka sampai, Jungkook sudah bilang 
jika dia akan menyiapkan semua keperluan mereka saat 
berkumpul. 


Jungkook mengangguk. "Bentar, kalian tunggu di sini gue 
ambil semuanya." Ujar Jungkook lalu dia berlari ke atas, 
lebih tepatnya menuju kamarnya untuk mengambil 
keperluan mereka. 


Yang lain hanya duduk di sofa sambil menunggu. Tidak, 
mereka tidak duduk. Mingyu yang telungkup di atas 
keramik rumah Jungkook, katanya dia gerah jadi tiduran di 
keramik biar sejuk, Bambam yang selonjoran di atas sofa, 
Jaehyun yang rebahan, Winwin yang juga ikut mengambil 
posisi yang sama seperti Mingyu, dan Eunwoo yang lagi 
telungkup di atas sandaran sofa, katanya enak, dia bisa 
rebahan sekaligus bisa meluk sesuatu. 


Beberapa saat setelahnya, Jungkook datang membawa 
selimut besar, laptop dan juga beberapa kabel karena 
laptopnya sedang dalam keadaan baterai yang belum terisi 
penuh. 


Jungkook mengernyitkan alisnya, dia menendang kaki 
Winwin membuat sang empu terkejut, dan reflek menoleh 
dengan alis bertaut. "Apaan anjir?!" 


Jungkook ikut menautkan alisnya. "Lo berdua ngapain di 
lantai anjir?" Tanya Jungkook. 


"Dingin anjir, jadi enak, ikutan sini anjir. Lo di tengah, 
gantiin gue anjir." Jawab Winwin karena dia pengap di peluk 
Mingyu. 


"Iya anjir, mending lo diem anjir. Anjir anjir mulu dari tadi." 
Sahut Eunwoo sarkas, Winwin hanya membalasnya dengan 
mencabik kan bibirnya sebal. 


Jungkook mendengus lalu berjalan sedikit menjauh, dia 
mulai menata selimut tebal tersebut, kemudian meletakan 
laptop di sana. "Buruan sini, emang kita ngumpul buat 
rebahan doang?!" 


Kelimanya bergegas menghampiri Jungkook yang telungkup 
menghadap laptop, mereka semua memperhatikan layar 
laptop tersebut. 


Mereka duduk di lantai dengan beralaskan selimut tebal dan 
nyaman milik Jungkook, sekilas itu mirip karpet. 


Sesaat setelahnya, film yang mereka nonton mulai berjalan 
sesuai detik, mereka fokus menonton. Semuanya tampak 
tegang ketika sudah di pertengahan film, Winwin heran 
sekaligus penasaran dengan film tersebut, jadi dia bertanya. 


"Itu Elsa dapet kekuatan es dari mana sih, kenapa emak 
bapaknya gak punya? Jan jangan anak pungut." 


Jaehyun mendengus. "Gak ada film lain apa?" Tanyanya, dari 
sekian banyak film, kenapa Frozen? 


Mingyu terkekeh sambil menepuk-nepuk pundak Jaehyun. 
"Gapapa kali Jae, Frozen halal kok, mamah tau sendiri." 


Bambam, Mingyu dan Eunwoo tampak duduk di balkon 
kamar Jungkook yang berada di lantai atas, kedua orang tua 


Jungkook sedang berada di luar negeri karena pekerjaan 
untuk beberapa minggu. 


Sedang asik menikmati secangkir teh, ketiganya di kejutkan 
oleh teriakan ramai dari gang kecil, mereka mengamati 
orang orang tersebut. 


"Itu mereka kenapa anjir? Kenapa kayak di kejar?" Tanya 
Bambam, dia menyipitkan matanya berusaha melihat lebih 
tajam lagi. 


Mingyu melototkan matanya kaget, dia melihat seorang 
pemuda yang telentang karena tarikan seseorang dari 
belakangnya, dengan sekejap orang yang menarik tadi 
langsung menerkamnya di bagian leher. 


Dia mengoyak leher orang itu layaknya mengoyak bungkus 
keripik setiap kali kita ingin membukanya menggunakan 
gigi, darah keluar dengan derasnya membasahi aspal. 


"Ada yang gak beres! Ayo kasih tau yang lain," ajak Eunwoo. 


Mereka bertiga bergegas menghampiri teman teman mereka 
yang ada di bawah, sesampainya di bawah, Jaehyun, Winwin 
dan Jungkook tampak menikmati acara televisi mereka. 


"Woi, ada yang gak beres! Liat ke luar, tapi jangan keluar, 
liat lewat jendela aja!" Seru Mingyu. 


Sontak mereka yang ada di sana kaget, dan langsung 
menuruti seruan Mingyu. Benar saja, segerombolan orang 
berjalan pincang, seolah mereka ingin berlari tapi tidak bisa. 


Wajah yang di penuhi oleh darah, serta pakaian yang tak 
lagi rapi, alias berantakan dan juga banyak bercak darah di 
mana mana. 


"Mereka bisa nembus jendela gak ya?" 
Prang! 


Sedetik setelah Bambam bertanya, suara pecahan kaca 
terdengar dan di susul dengan suara erangan keras dari 
mereka, mereka berteriak ketika melihat enam orang yang 
ada di sana. 


Keenamnya terkejut dan reflek menoleh, jendela kaca di 
bagian kanan rumah Jungkook tampak di pecahkan secara 
paksa, mereka panik karena orang orang aneh itu semakin 
banyak dan berdesak desakan ingin masuk. 


"Ke atas!" Seru Jaehyun lantang, dan langsung 
menyadarkan kesadaran teman temannya. 


Mereka lari terbirit-birit ke lantai atas. Bambam, adalah 
orang terakhir yang masuk ke dalam kamar Jungkook 
sebelum pintu kamar Jungkook di kunci oleh Winwin. 


Mereka semua tampak terengah engah, "kok acara kumpul 
kita jadi gini sih? Terus, kenapa orang orang kayak tadi?" 
Heran Jaehyun, dia kesal karena hal itu waktu mereka jadi 
terganggu. 


Mingyu yang berdiri di depan jendela tampak diam, 
pikirannya kosong. "Kayaknya, orang orang tadi korban 
virus." 


Kelimanya menoleh ke arah Mingyu, Bambam 
mengernyitkan alisnya. "Virus apa? Emang ada virus yang 
bisa bikin orang sampe kayak tadi?" Tanya Bambam heran, 
mengingat tadi mereka yang bisa sekuat itu, sampai bisa 
memecahkan kaca jendela. 


Mingyu menoleh. "Menurut lo, itu tadi apa kalo gak karena 
virus? Gue liat Bam, mereka gigit manusia. Gak mungkin 
kanibal kayak gitu penampilannya, itu pasti gara gara 
virus." Ucap Mingyu. Dia terengah engah, tampak dadanya 
yang kembang kempis karena menjelaskan hal itu tanpa 
jeda. 


"Udah, sekarang kita pikirin gimana caranya bisa bertahan 
hidup di sini." Lerai Eunwoo. 


"Eunwoo bener. Kalo kita turun ke bawah, percuma, 
kayaknya mereka udah banyak yang masuk." Ujar Jungkook 
menimpali, karena telinganya tak henti henti mendengar 
erangan orang orang yang ada di bawah. 


"Kita gak mungkin diem di sini aja, kan?" Tanya Winwin, 
membuat keadaan hening seketika. 


Jaehyun memperhatikan satu persatu teman temannya, 
mereka tampak bingung, begitu juga dengan dirinya. Ini 
terlalu mendadak, bahkan sedikit pun tak pernah di 
bayangkan jika acara kumpul mereka malah jadi seperti ini. 


"Kita harus keluar dari sini!" Seru Bambam. 


Jungkook menggeleng, dia melihat ke jendela, 
pandangannya mengarah pada pusat kota, tampak asap 
pabrik mulai bermunculan dan juga kobaran api dimana 
mana, itu bisa saja terjadi karena ledakan mobil atau 
sebagainya. "Kita harus keluar dari kota ini!" 


"Di himbau agar seluruh warga untuk tetap tenang, karena 
tentara akan segera mungkin menangi kota. Pastikan semua 
pintu atau jendela tertutup rapat, dan saya ulangi sekali 
lagi, agar tetap tenang dan tetap berada di dalam rumah 
untuk sementara. Virus ini menyebar melalui gigitan, di 


mohon untuk tetap berhati hati. Saya Kela Deliana 
melaporkan langsung dari pusat kota." 


Clik! 


Eunwoo mematikan siaran TV, sudah dari siang tadi siaran 
yang di siaran hanya membahas soal virus tersebut. Dia 
melihat teman temannya, "jadi, gimana?" Tanyanya. 


Jungkook meliriknya sekilas, lalu menggeleng. "Gue juga 
gak tau," jawabnya pelan. 


Bambam bangun dari duduknya, dan membuat kelima 
temannya menoleh ke arahnya. "Kook, di rumah lo ada 
senjata gak? Minimal pistol lah." Ucapnya, Jungkook yang di 
tanya, dia tampak berpikir sebentar lalu mengangguk ragu. 


"Ada, kayaknya sih. Papa gue kalo gak salah mantan 
militer," sahutnya. 


Mingyu mencibir. "Kerjaan bapak sendiri kok gak tau," 


Jungkook mendengus. "Yeu, gue kan kuliah di luar negeri 
waktu itu, jadi gue gak inget lagi lah." Sahut Jungkook 
membela diri. 


"Udah udah," lerai Winwin, dia menoleh ke arah Jungkook. 
"Jadi, bokap lo taruh dimana tu senjata?" Tanya Winwin, dan 
di tanggapi gelengan dari Jungkook, dia juga tidak tau. 


Jaehyun sedari tadi diam, dia hanya memikirkan kondisi 
orang tuanya dan juga kakak perempuannya, apa mereka 
baik baik saja? Begitu pikirnya. 


Mingyu diam melihat perbincangan mereka, tapi tanpa 
sengaja dia melirik Jaehyun. "Lo kenapa?" Tanya Mingyu 
pada Jaehyun. 


Sontak hal itu membuat Eunwoo, Winwin, Bambam dan 
Jungkook menoleh ke arah Jaehyun. Jaehyun yang merasa di 
perhatikan, dia ikut menoleh untuk melihat teman 
temannya. 


"Gak, gue cuma kepikiran orang tua sama kakak gue. Lo 
pada tau kan kakak gue itu cewek, dan kalo aja kita gak 
ngumpul, gue pasti udah tau keadaan mereka." 


Bambam mengernyit tak suka. "Maksud lo, kita salah? Lo 
kira cuma lo yang punya keluarga? Kita semua juga punya! 
Gak punya otak ya lo!" 


Jaehyun mengepalkan tangannya menahan amarah. "Sialan 
lo! Gue begini juga karena gue khawatir sama mereka!" 
Sahut Jaehyun nyalang. 


"UDAH!" Sentak Jungkook lantang, kelima temannya beralih 
menatap Jungkook sekarang. "Emang dengan kalian 
berantem, kalian bakal ketemu keluarga kalian? Enggak 
kan? Di sini gak ada yang salah, kita semua gak tau kalo hal 
ini bakal terjadi. Jadi, gue minta kalian tetap aman dan 
tenang, kita pikirin jalan keluarnya bareng." Ujar Jungkook 
panjang lebar. 


Eunwoo melemparkan sebuah tongkat kayu ke arah masing 
masing temannya dan di tangkap mulus oleh teman 
temannya, Jungkook dan Bambam mendapat tongkat 
baseball. 


"Pake itu buat jaga jaga, kita harus ke kamar orang tuanya 
Jungkook buat nyari senjata, siapa tau ada." 


Maaf ya kalo ada typo atau salah kata, dan maaf 
juga kalo ada idol kalian yg kelahiran 97 tpi ga 
masuk. Cuma 6 orang yang aku ambil, takutnya nanti 
malah bingung “6 orang aja kdng suka bingung 
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Winwin memberhentikan kegiatannya ketika suara Jaehyun 
terdengar, niatnya tadi Winwin ingin menyalakan lampu 
kamar, tapi Jaehyun melarangnya. 


"Menurut gue, mending jangan Win. Gue rasa zombie 
zombie itu bisa tau kalo kita ada di sini," 


"Mereka zombie, ya?" Tanya Mingyu kayak orang bego. 


Jungkook meliriknya malas. "Terus menurut lo mereka itu 
apa? Mermaidman? Atau Superhero?" Sarkas Jungkook, 
Mingyu mendengar itu hanya tertawa pelan. 


Bambam mengernyit mendengar penuturan Jaehyun. 
"Emang bisa apa, mereka naik?" Tanya Bambam. 


Jaehyun mendengus. "Lo bilang gue gak punya otak, tapi lo 
sendiri juga gak punya. Lo liat kan, hampir satu daerah 
lampunya mati, dan kalo kita nyalain lampu, otomatis 
cahaya lampu bakal narik perhatian mereka buat datang 
dan ngepung kita di sini gimana pun caranya." 


Eunwoo mengangguk setuju. "Jaehyun bener, untuk 
sekarang, kita gunain handphone aja." Saran Eunwoo. 


Winwin mengecek handphonenya, ekspresinya sangat 
mengundang perhatian teman temannya ketika dia 
membuka handphone. 


"Lo kenapa dah?" Tanya Jungkook heran. 


Winwin merosot kan bahunya lesu. "Gue baru baca berita, 
kalo jaringan bakal di putus dalam waktu dekat, dan 
pemadaman listrik juga bakal terjadi." Ujar Winwin khawatir. 


Pasalnya, listrik nyala pun masih susah buat keluar dari sini, 
apa lagi kalo sampe listrik padam, kebayang gelapnya 
gimana. 


"Bangsat, ada yang punya charger gak?!" Seru Mingyu, di 
setujui oleh Bambam, cowok itu tampak mengangguk 
angguk menyetujui ucapan Mingyu. 


"Gak ada. Coba cek di laci deh, siapa tau orang tua gue ada 
nyimpen." Sahut Jungkook sambil menunjuk sebuah laci 
dengan gerakan dagunya. 


Yap, mereka berhasil sampai ke kamar orang tua Jungkook, 
beruntung para Zombie tersebut belum bisa naik ke atas 
jadi mereka lebih leluasa di lantai atas. 


Mingyu mengacak acak isi laci orang tua Jungkook, tak lama 
dia menarik sebuah kabel berwarna putih, dan berharap 
charger itu cocok untuk handphonenya. 


"Ini chargernya yang apel, atau hp gue yang kentang?" 
Sebal Mingyu karena charger nya tidak cocok. 


"Muka lo yang kentang," sembur Eunwoo, dan membuat 
Bambam tertawa lepas. 


Mingyu mendelik sebal. "Sialan lo, gini gini juga banyak 
yang ngejar," 


"Zombie maksud lo?" Tanya Jaehyun, membuat Mingyu 
gelalapan. Ya kali, ih mit amit. 


"Gila lo, kalo ngomong waras dikit dong. Gue sleding juga 
lo," sahut Mingyu ketus. 


"Emang berani?" Tanya Jungkook dengan nada mengejek. 


Mingyu mengernyit tak suka. "Ya, enggak lah," sahutnya 
ketus, dan langsung mengundang kekehan dari Jungkook. 


Eunwoo mengecek handphonenya, dia melihat maps untuk 
mengetahui jalan di mana saja yang bisa di lalui, tapi maps 
tidak menampilkan posisi mereka, bahkan kota mereka pun 
tidak ada. 


"Kita di mana sih?" Tanya Eunwoo pelan, kebetulan Bambam 
berdiri tak jauh darinya. 


"Gue juga gak tau, di Mars kali," sahut Bambam ngasal. 


Jungkook mendengus, di saat saat seperti ini, masih ada saja 
yang bercanda. "Emang kenapa Woo?" Tanya Jungkook. 


Eunwoo memperlihatkan layar handphone nya, 
menampilkan kota mereka yang tidak terdeteksi di sana. 
Kelimanya mencermati, tak lama Jaehyun kembali 
menegakkan tubuhnya, dia menatap Eunwoo. 


"Kota kita di anggap gak ada?" Tanya Jaehyun tenang, gak 
heran sih, secara kan keadaan kota udah hancur banget. 


Yang lain juga baru menyadari, mereka semua saling tatap, 
dan kemudian Mingyu berucap membuat semuanya terdiam 
seketika. 


"Kota kita di anggap kota mati, makanya di ilangin?" 


"Persediaan makanan kita mau habis, mungkin ini yang 
terakhir. Jadi, gimana?" 


Kelimanya menoleh ke arah Bambam yang asik mengunyah 
keripiknya, mereka semua juga frustasi memikirkan keadaan 
sekarang. 


"Mau gak mau kita harus keluar, minimal kita harus nemuin 
minimarket." Ucap Winwin, di setujui yang lain, walaupun 
masih ragu. 


"Kita keluar semua?" Tanya Mingyu. 


Eunwoo mengangguk. "Menurut gue iya, siapa tau kita 
nemu orang atau tentara militer yang bertugas, jadi kita gak 
balik lagi ke sini buat jemput." Ujar Eunwoo. 


"Kita keluar butuh persiapan kan? Maksud gue, kita gak 
mungkin keluar cuma bawa badan doang kan?" Tanya 
Mingyu. 


Eunwoo mengangguk. "Ya iya lah, di kira terbang kali kita 
entar." Cibir Eunwoo. 


Mingyu mendelik. "Ya bisa aja kali, tiba tiba ada peri gitu 
kan, nyelamatin kita terus sampai ke kota pengungsian 
dengan selamat, tamat deh." 


Bambam menoyor kepala Mingyu membuat sang empu 
mengusap bagian kepalanya yang di toyor. "Halu lo, 
mending siap siap deh, kita berangkat malem. Btw garasi di 
lantai bawah, kata Jungkook di sana ada mobil papanya." 


Winwin mengernyit heran. "Kenapa malem? Kenapa gak 
siang hari aja?" Tanya Winwin di setujui yang lain kecuali 
Bambam. 


Bambam menggelengkan kepalanya. "Lo pada sadar gak 
sih? Kalo tiap malem itu, suara teriakan mereka agak kecil 
dari siang hari, menurut gue, penglihatan mereka kurang di 
malam hari." Setelah penjelasan dari Bambam, kelimanya 
tampak berpikir. 


"Bener juga, tumben punya otak." 


Bambam melirik tajam ke arah Mingyu yang baru saja 
berucap, tapi yang di tatap malah pura pura tidak melihat. 


"Jadi, kita berangkat malem?" Tanya Winwin memastikan. 


"Coba aja dulu, tapi perasaan gue juga gak enak sih kalo 
kita berangkat siang, kata Bambam juga masuk akal." Jawab 
Eunwoo. 


"Btw, penglihatan kita juga buruk di malam hari, kita liat 
jalan pake mata telanjang gitu?" Mingyu bersedekap dada, 
sepertinya teman temannya baru menyadari hal itu. 


Kemudian, Jaehyun menoleh ke arah Jungkook. "Orang tua lo 
punya teropong malem gak?" 


(Gak tau namanya, yang jelas tu teropong berguna di 
malam hari, pasti tau kan? :') 


Jungkook tampak mengingat ingat. "Lupa sih, tapi kayaknya 
ada," sahut Jungkook. 


Ngomong ngomong, soal orang tua. Orang tua Jungkook 
sedang berada di luar negeri dan di tidak di perbolehkan 
kembali karena berita tentang virus itu telah diketahui 
seluruh dunia dan itu artinya kedua orang Jungkook bisa di 
sebut selamat. Orang tua Eunwoo, hanya ibu dan adiknya 
yang selamat, ayahnya meninggal karena tertabrak mobil 
yang lewat, semua karena orang panik, tapi itu tidak 
membuat semangatnya untuk bertahan hidup pupus, dia 
harus bisa bertemu dengan ibu dan adiknya nanti, Eunwoo 
tau karena dia sempat mendapat telfon dari sang ibu 
sebelum jaringan hilang. 


Orang tua dan kakak Jaehyun, untungnya mereka masih 
hidup, dan sekarang sudah berada di pengungsian bersama 
yang lain, begitu juga dengan kedua orang tua Mingyu, 


Bambam dan Winwin. Hanya saja, Winwin dan Bambam 
harus kehilangan adik mereka. Mingyu? Dia anak tunggal, 
Bambam kehilangan adik laki lakinya yang berusia 19 
tahun, tentu dia sangat sedih, tapi dia juga tidak bisa sedih 
terlalu lama karena situasi sangat tidak memungkinkan. 


Dan Winwin, dia kehilangan adik perempuannya yang 
berusia sekitar 17 tahun, tentu saja dia sedih. Di tinggal 
oleh satu satunya adik perempuannya, membuatnya sempat 
tak bisa berpikir jernih, beruntung ada teman temannya 
yang selalu ada untuknya. 


Mereka mendapat panggilan dari orang tua di waktu yang 
berbeda, tentu saja, karena di pengungsian mereka hanya di 
beri waktu 2 menit untuk mengobrol dengan keluarga yang 
belum di ketahui kondisinya, seperti kelimanya yang di 
telfon oleh orang tua mereka dari tempat pengungsian, ya 
kecuali Jungkook. 


Jungkook, dia di telfon dari Singapura langsung karena 
orang tuanya di sana, itu pun harus cepat karena jaringan 
benar benar sulit di kondisi sekarang. 


"Siap siap, kita ke garasi sore ini." Ucap Eunwoo. 
"Ngapain?" Tanya Mingyu dan Winwin bersamaan. 


Jungkook berdecak, kemudian dia memutar bola matanya 
jengah. "Ternak lele." 


"Yang megang teropong ke depan deh, pimpin jalan." 


Jungkook berseru, kemudian Jaehyun dan Eunwoo maju 
paling depan, dan Bambam yang berada di belakang. 
Mereka benar benar akan ke garasi, setelah persiapan tadi 
sore mereka memutuskan untuk keluar mencari minimarket. 


Mereka hanya berbekal senjata api, seperti shotgun dan 
pistol dan beberapa balok yang mereka dapatkan dari 
benda benda yang terbuat dari kayu, seperti lemari kecil 
milik orang tua Jungkook. Tidak ada granat, dan lainnya, 
Karena mereka tidak bisa menemukan. 


Mereka berjalan dengan hati hati, lalu menghampiri pagar 
pembatas lantai dua. Mingyu merampas teropong dari 
tangan Jaehyun untuk melihat ke bawah, matanya 
terbelalak kaget, bahkan zombie yang masuk sudah tak 
terhitung jumlahnya. 


"Jadi, gimana?" Tanya Mingyu dengan nada berbisik, tapi tak 
ada yang berani berkutik, mereka semua juga kaget 
mengetahui jumlah zombie sekarang. 


Selang beberapa detik, sebuah senter jatuh dari saku 
Winwin, senter tersebut terjun ke bawah dan menghantam 
lantai keramik, dan secara otomatis cahaya keluar dari 
senter tersebut. 


Mereka semua kaget dan reflek menengok, para Zombie 
terlihat mengerumuni benda bercahaya itu dan menyisakan 
ruang kosong di lantai bawah. 


Jungkook terdiam, dia mengamati kejadian yang baru saja 
terjadi. "Kayaknya mereka bakal nyamperin yang bisa 
mereka liat deh, sama kayak yang Bambam bilang tadi, 
karena malem gelap makanya mereka gak seheboh di siang 
hari." Ujar Jungkook membuat teman temannya berpikir. 


"Jadi, kita harus ngalihin perhatian mereka?" Tanya Winwin. 
Jungkook mengangguk. "Ya, bisa jadi. Kita coba aja dulu," 


"Ikut gue, kita balik dulu. Gue punya ide bagus," ucap 
Mingyu sok misterius, kelima temannya tampak kompak 


mengangkat satu alisnya ketika melihat senyum miring 
Mingyu yang malah memberi kesan lawak. 


Bambam mendengus, "sok misterius lo, udah! Apa rencana 
lo?" 


Niuniuniu...titttt....tittt 


Dengan lihai, Mingyu memainkan remote yang tersambung 
ke sebuah mobil mainan. Yah, mereka memasang lampu 
pada sebuah mobil mainan, kebetulan tadi Mingyu 
menemukannya di kamar Jungkook sebelum mereka ke 
kamar orang tua Jungkook. 


Itu pun tanpa sepengetahuan Jungkook, tadi pun dia sempat 
marah karena itu tapi dia harus merelakan, toh ini demi 
keselamatan mereka juga. 


Mingyu membawa mobil-mobilan itu keluar rumah, dia lewat 
melalui pintu utama yang entah sejak kapan tidak berada di 
tempatnya. 


Melihat benda bercahaya dan berisik itu, sontak para 
zombie tersebut mengejar mobil-mobilan milik Mingyu dan 
mengikuti kemana benda tersebut pergi. 


Sekarang, lantai satu hanya menyisakan beberapa zombie 
yang menjadi penghuni. Mungkin sekitar 10 atau lebih. 


"Kita gak punya waktu banyak, btw kalian jangan lengah 
oke?" 


Kelimanya mengangguk menanggapi pertanyaan Jungkook, 
mereka mulai turun ke bawah dengan hati hati. Sudah pasti 
mereka akan di serang, karena aroma darah mereka yang 
belum tercampur dengan virus. 


Bugh! 


Jungkook meninju wajah salah satu Zombie yang mendekat 
ke arahnya, dia tersadar kemudian meringis jijik melihat 
kepalan tangannya yang terkena darah. 


"Sialan, kudu mandi kembang 7 rupa nih gue." Gerutunya. 
Wragh 
Krak! 


Dari arah samping, zombie berniat menerkam Jungkook, tapi 
ada Winwin yang menghalangi dengan menendang zombie 
tersebut dan membuat suara seperti patah tulang. 


"Woi! Ngapain lo bego? Buru! Ngeramalnya nanti aja!" 
Sentak Winwin karena melihat Jungkook yang tak henti 
hentinya meratapi tangannya sendiri. 


Jungkook tersadar, dia kembali bergerak dan fokus. Tapi, dia 
juga kepikiran kata Winwin, ngeramal dari mananya coba? 
Ck, nanti aja dah debatnya. 


Wragh 
Dor! 
"Eh, anjing goreng!" 


Eunwoo memutar bola matanya di kegelapan, sempat 
sempatnya Mingyu latah di saat saat seperti ini. 


"Ngagetin lo sempak!" Sembur Mingyu pada Eunwoo, 
sedangkan Eunwoo hanya diam tak merespon. 


Bambam datang, dia memegang bahu Mingyu dengan sisa 
tawanya, sepertinya dia tertawa mendengar latah Mingyu 


tadi. "Makanya jangan di samping Eunwoo, lo tau sendiri dia 
gimana. Suka diem diem gerak sendiri, btw gak ada anjing 
goreng Gyu, yang ada zombie goreng." 


Tak lama, Mingyu mencium sesuatu yang terbakar, dia 
melihat ke belakang, matanya terbelalak kaget. Di sana, 
satu zombie berteriak keras karena api membakar 
tubuhnya, dan tentu saja itu menarik perhatian zombie 
yang lain untuk mendekat. Bego, kata Mingyu. 


“Goblok anjir, siapa yang bakar?" Tanya Winwin kaget. 


Mingyu menunjuk ke arah Bambam dengan gerakan 
dagunya. 


"Ajip juga lo," kata Winwin lagi di sertai kekehan ringan. 
Dari arah pintu garasi, Jaehyun berteriak. 

"WOI TRIPLE TOLOL, BURUAN MASUK!" 

Wragh 

"Eh, gajah betelor!" 

Bugh! 


Mingyu kaget, karena di sana ada satu zombie yang berdiam 
di pojok garasi dan ingin menerkamnya, kelima temannya 
juga baru menyadari. 


Langsung saja Mingyu melayangkan tendangan ke arah 
kepala zombie tersebut, dan sedetik setelahnya zombie 
tersebut tumbang. 


"Ngagetin mulu anjir, untung gak jantungan gue." Gerutu 
Mingyu sambil menatap kesal ke arah mayat zombie 
tersebut. 


Berbeda dengan Mingyu, yang lainnya malah sibuk 
memperhatikan mobil ayah Jungkook, sayang sekali mobil 
sebagus itu di pakai, sudah pasti nantinya akan di jamah 
oleh para Zombie zombie tersebut. 


"Aman gak, kalo kita keluar pake mobil ini?" Tanya Jaehyun 
sambil meneliti setiap inci badan mobil. 


"Maksud lo?" Tanya Mingyu. 


"Kaca jendela rumah aja mereka masih bisa pecahin, apa 
lagi kaca mobil." 


Oke, mereka paham apa maksud Jaehyun sekarang. 
Sepertinya, ini akan lama, karena mereka akan memodifikasi 
mobil mereka sebelum meluncur ke jalan dan membelah 
lautan zombie. 


Maap gan, part-nya kepanjangan + ngebosenin 


03 
Fyi, ceritanya ini di kota Jakarta ya xixi... 


Kyk di chap sblmnya, ini cuma cerita karangan ya! 
Jngn di sangkut pautkan dengan kehidupan nyata, 
oke sekian *\0/* 


"HEH, WOO! ISTIGHFAR WOI, PELANIN DIKIT MOB hmptt." 


Mingyu berteriak kencang, karena Eunwoo membawa mobil 
seperti orang kesetanan. Kalo saja Winwin tidak membekap 
mulut Mingyu, mungkin mobil mereka akan di kepung 
zombie saat itu juga. 


"Waras dikit kek lo," ucap Jaehyun malas. Cowok itu berada 
di kursi tengah bersama Bambam, Mingyu dan Winwin 
berada di kursi paling belakang dan Jungkook berada di 
samping kursi pengemudi dengan Eunwoo yang menjadi 
supirnya. 


Ngomong ngomong soal mobil, mereka benar benar 
memodifikasinya. Mereka menggunakan bahan bahan serta 
besi bekas yang ada di garasi, kebetulan di sana ada 
beberapa tumpukan kardus berisikan barang barang bekas. 
Mereka memasangkan potongan besi di setiap kaca jendela 
mobil tapi tidak dengan jendela kaca pengemudi, sekilas 
besi besi itu mirip sel penjara, berguna agar kaca tersebut 
tidak mudah di pecahkan oleh para Zombie. 


Warna mobil yang mulanya berwarna merah, kini mereka 
ubah menjadi warna hitam. Itu pun dengan cat seadanya, 
dan juga mereka mencampurnya dengan warna gelap 
lainnya seperti abu abu tua karena kehabisan. 


Mereka hanya ingin menyamarkan warna mobil mereka agar 
tidak mencolok. Tentu mereka lakukan itu untuk 
keselamatan diri mereka sendiri, sudah pasti akan ada 
tahanan yang kabur dari penjara dan kalian tau sendiri kan 
alasan napi di penjara? Bisa jadi karena kejahatan atau 
Karena obat obatan terlarang. Sudah pasti mereka bisa 
bertahan hidup di kondisi seperti ini, mungkin tak semua. 


Dan juga, kemampuan mereka bertahan hidup pasti di atas 
rata rata karena mereka sudah terbiasa dengan dunia luar 
yang jahat. 


Brak! 
Sret! 
Dugh! 


Entah sudah ada berapa zombie yang mereka tabrak, atau 
bahkan terlindas mobil mereka. Keadaan jalan raya cukup 
sepi dan hanya ada beberapa zombie yang menghuni jalan, 
ya mungkin karena zombie zombie itu tengah berkeliaran di 
gang gang sempit atau di tempat tempat lain. Tapi, agak 
susah juga karena banyak mobil yang dibiarkan berserakan 
di jalan dan itu bisa menghambat pergerakan mobil mereka 
kapan saja. 


Mingyu menatap keluar jendela. Tidak, bukan hanya 
Mingyu, tapi semuanya kecuali Eunwoo yang tetap fokus 
menyetir. 


Mereka terpaku sejenak, kota Jakarta benar benar 
bertransformasi menjadi kota mengerikan yang pernah di 
lihat. Padahal baru beberapa hari wabah ini terjadi, keadaan 
kota sudah sebagian yang hancur. 


"Ada penyintas lain gak ya disini?" Tanya Mingyu lirih. 


Winwin yang berada di sebelahnya pun menoleh, "mungkin 
ada tapi gak banyak. Ya, semoga aja tentara cepet ngelakuin 
pemeriksaan di kota ini." Timpal Winwin. 


Mingyu membalasnya dengan helaan nafas lelah, 
sebenarnya mereka sangat lelah sekarang ini. Tapi, keadaan 
sangat tidak memungkinkan, karena lengah sedikit saja, 
bisa bisa nyawa melayang saat itu juga. 


"Selain nyari makan, kita juga bakal nyari tempat buat 
neduh kan?" Tanya Bambam, Eunwoo mengangguk sebagai 
jawaban, kemudian hening. Semua sibuk dengan dunianya 
masing masing sampai mereka kembali di buat kaget oleh 
Eunwoo yang tiba tiba saja memberhentikan mobilnya 
secara mendadak. 


Tangannya mengambil teropong, lalu melihat ke depan. 
Segerombolan zombie tampak memenuhi jalan mereka, 
bahkan mereka ada yang naik di tempat biasanya orang 
orang gunakan untuk menyebrang. 


Yang lain juga menyadari, Mingyu berseru. "Elah, terobos aja 
lah anjir!" Dan langsung mendapat tabokan dari Winwin. 


Eunwoo mendengus. "Kalo mobil kita di kepung, lo orang 
pertama yang gue kasih ke mereka." 


Keenamnya berjalan beriringan memasuki sebuah hotel, 
hotel tersebut masih tampak baru, walaupun banyak yang 
telah rusak. Sepertinya hotel tersebut baru beroperasi 
minggu kemarin, terbukti dari mobil yang terparkir di 
sekitar masih sedikit. 


"Ini, beneran kita diem di sini sementara?" Tanya Bambam 
tak yakin. 


Eunwoo berjalan di depan, dengan Jungkook di sampingnya. 
Mereka tampak siaga menodongkan pistol ke depan. "Kita 
liat dulu aja Bam," sahut Jungkook. 


Tak ada cara lain, jadi mereka berhenti dan mencari tempat 
untuk berteduh. Menerobos segerombolan zombie sama 
dengan bunuh diri, karena bagaimanapun mobil mereka 
akan kalah karena jumlah mereka tak bisa di anggap remeh. 


Mingyu meringis, dia merasakan sepatunya menginjak 
sesuatu yang licin dan berlendir. Dia tidak berani untuk 
melihatnya, jadi dia tetap berjalan bersama yang lain. 


"Gyu, lo barusan nginjek otak ya?" Tanya Jaehyun seperti 
orang bodoh. 


Mingyu bergidik ngeri, "mana gue tau dodol!" Sahut Mingyu 
antara kesal dan ingin muntah jika membayangkannya. 


Di hotel, banyak mayat yang berserakan dimana mana, juga 
ada banyak mayat zombie yang membusuk. Bau mereka 
benar benar menyengat, untungnya tidak terlalu banyak, 
tapi tetap saja. 


"Sumpah, demi bapaknya Kong Guan yang gak pernah 
keliatan, gue laper seriusan dah." Keluh Mingyu, ya mereka 
semua juga tengah menahan lapar. 


"Sabar dikit, kita cari tempat istirahat dulu habis itu kita 
nyari makan. Lo tenang aja, zombie gak bakal makan 
makanan di minimarket, secara mereka kan gak punya otak 
kayak lo." Ucap Bambam, lalu mendapat toyoran dari 
Mingyu. 


"Sialan lo," umpat Mingyu pelan. 


Mereka berhenti, lalu menyebar cahaya senter ke sudut 
sudut ruangan. "Lumayan nih, minimal gak ada mayat lah." 
Komentar Bambam tentang kamar hotel yang mereka 
temukan. 


Kamar hotel itu cukup bersih, seperti yang Bambam 
katakan, minimal tidak ada mayat. Tapi, ya secara 
keseluruhan kamar itu kotor, dan berantakan. Kasur yang 
yang sudah tak berbentuk, serta ceceran darah kering 
dimana mana, untungnya tidak lagi mengeluarkan bau 
busuk karena sudah lama. 


"Kita rapiin yok, gue liat tadi ada toko makanan deket sini, 
nanti kita ke sana terus makan di sini." Ujar Winwin, di 
setujui teman temannya. 


Ya, walaupun tidak mungkin bisa sebersih yang di harapkan, 
yang penting nyaman untuk mereka beristirahat itu sudah 
lebih dari cukup. 


Di jendela kaca kamar tersebut, Bambam berdiri sambil 
meluaskan pandangannya keluar. Benar benar gelap, semua 
hanya bermodalkan cahaya bulan yang terang benderang, 
sampai sebuah mobil melintas dan reflek membuat mata 
Bambam membola kaget. 


"Eh ada mobil!" 
"Ya elah Bam, cuma mobil kok heboh amat." 


Mingyu membalasnya dengan ketus, Bambam selama di 
perjalanan tadi tidur apa gimana, sampai gak sadar kalo 
hampir sepanjang jalan yang mereka lewati hanya mobil tak 
bertuan yang telah rusak. 


"Tolol amat lo, mobilnya jalan bego. Itu artinya ada orang 
lain selain kita!" 


"TOLOL, ITU TEMEN LO DI GIGIT ZOMBIE ZUBAEDAH!" 


Mingyu berseru reflek, apa yang Bambam katakan tadi 
benar. Kalau ada orang lain selain mereka yang mencoba 
bertahan hidup di kota ini, mereka beranggotakan empat 
orang anak remaja laki laki, dan salah satu mereka terkena 
gigitan zombie di tangannya. 


"Tenang bang, giginya udah kita pakein gigi mainan biar 
gak bisa gigit kita." Balas salah satunya terdengar santai, 
dia melebarkan senyumnya, begitu manis. 


Sekarang jumlah mereka ada sepuluh orang, sebelum 
mereka menghampiri anak anak muda tersebut, mereka 
juga sudah memastikan apakah mereka baik atau jahat. Dan 
akhirnya mereka memilih untuk bergabung, dan mencari 
cara untuk bertahan hidup bersama. 


Eunwoo dan yang lain kaget mendengar penuturan dari 
salah satu mereka tadi, kenapa mereka sangat santai di 
kiamat zombie seperti ini? Atau emang bawaan lahir? 


"Btw kalian kok masih bisa hidup sih?" Mingyu terbelalak 
kaget menyadari ucapannya, di tambah lagi tatapan tak 
percaya dari kelimanya temannya membuatnya semakin 
kaget, "eh gak, maksudnya, kok kalian bisa selamat?" Tanya 
Mingyu mengulang pertanyaannya dengan kalimat yang 
agak sopan. 


"Ya, kita juga awalnya gak nyangka bisa selamat. Tadinya 
kita mau pasrah, soalnya kita lagi ngumpul tiba tiba kayak 
gini, ya udah deh. Tapi, papanya Renjun bilang kalo ada 
tempat pengungsian darurat di deket sini, ya begitu." Jelas 
salah satu dari mereka, dia memiliki warna kulit yang agak 
gelap dari teman temannya. 


"Kenapa kalian bawa temen kalian yang di gigit zombie?" 
Tanya Jaehyun to the point. 


"Bentar bang, sebelum itu kita kenalan dulu biar penulis 
enak ngetiknya." Ujar anak itu lalu dia merangkul ketiga 
temannya termasuk yang di gigit zombie, ya walau pun 
agak susah karena dia tidak bisa diam. 


"Gue Haechan, yang di gigit zombie itu Jeno, yang di 
sebelah kanan gue itu Renjun kalo di sebelah kiri gue 
Jaemin." 


Keenamnya mengangguk paham, tapi jujur dari awal 
mereka merasa tidak nyaman karena Jeno yang terus terus 
saja meraung ke arah mereka, untungnya ada Renjun dan 
Jaemin yang menahannya. 


"Dan soal pertanyaan tadi, katanya di pengungsian semua 
orang di kasih vaksin buat gak mudah tertular. Jadi, kita 
mau bawa Jeno, siapa tau bisa sembuh, tapi itu belum pasti 
sih, tujuan kita juga belum tau mau kemana, mau ke 
pengungsian juga udah pasti Jeno gak bakal di terima." 
Ucap Haechan lesu menanggapi pertanyaan Jaehyun yang 
tadi. 


Kalau di lihat lihat, keadaan Jeno tidak terlalu parah, 
maksudnya tidak berantakan seperti zombie zombie yang 
ada di jalanan, hanya saja urat uratnya tampak 
bermunculan di leher, tangan, wajah dan juga matanya. 


"Kalo gigi mainannya lepas gimana?" Tanya Winwin was 
was. 


Haechan menggeleng. “Gak bakalan bang, kecuali ada yang 
sengaja ngelepasin." 


Keenam orang itu mengangguk paham, kemudian Mingyu 
tampak memegangi perutnya lalu menoleh ke arah Eunwoo 
dengan tampang memelas. "Woo, jadi kapan kita nyari 
makan. Gue laper serius dah," keluhnya. 


Ah, mereka hampir lupa karena keasikan mengobrol. 
Eunwoo berdiri di ikuti yang lain, "ya udah, ayo kita " 


Ucapan Eunwoo terpotong oleh Renjun yang tiba tiba saja 
melempar tas di depan mereka dan membuat isinya 
berhamburan di depan mereka, makanan! Ya, isi tas itu 
adalah makanan. 


Tentu saja kaget, mereka masih terbilang muda tapi sudah 
bisa bertahan hidup di tempat seperti ini. 


"Kenapa gak bilang dodol!" Ujar Mingyu lalu dia menyerbu 
makanan tersebut. 


Renjun mendelik, "lagian gak nanya." 


"Kalian beneran gak ada niat jahat kan? Kalo ada bilang, 
biar gue gebuk sekarang." 


Mingyu berucap sambil memainkan baloknya naik turun ala 
preman pasar, tak lupa juga wajah garang dia tujukan agar 
terkesan keren. 


Jaemin mendengus. "Kalo kita ada niat jahat, dari awal kita 
lepasin Jeno buat nyerang kalian." Balas Jaemin yang juga 
masuk akal, ngomong ngomong soal Jeno, dia ada di sudut 
ruangan, mereka mengikatnya di sana tapi ikatannya tidak 
terlalu kuat, takutnya nanti ada apa apa mereka bisa enak 
kaburnya. 


Winwin tengah duduk bersandar di sebuah sofa rusak, 
sambil meminum minuman kalengnya, kemudian dia 


berseru, "kalian kok bisa tau banyak sih?" Tanya Winwin, dia 
heran dari kemarin, anak remaja itu seperti tau banyak 
tentang wabah yang terjadi sekarang ini. 


"Papa Renjun, dia dokter tapi sayangnya udah gak ada lagi, 
kita banyak dapet info dari beliau sebelum beliau pergi. 
Selain menyebar lewat gigitan, virus itu bisa menyebar 
lewat air liur, jadi papanya Renjun terinfeksi virus karena 
terkena air liur korban yang terinfeksi sebelumnya." Jelas 
Haechan panjang lebar, dan setelah itu dia minum karena 
tenggorokan mendadak kering. 


"Terus, tujuan kalian kemana sekarang?" Tanya Jungkook. 


"Gak tau, tapi katanya di barat kota ada daerah yang belum 
terinfeksi dan perbatasannya di jaga ketat sama tentara 
militer, kalo di pengungsian darurat, gue rasa kurang karena 
di sana udah banyak, takutnya penuh." Ujar Haechan lagi, 
sungguh! Mereka benar benar kaya akan informasi. 


"Tapi, orang orang di sana bakal selamat kan?" Tanya 
Jaehyun, pasalnya kakak dan orang tuanya ada di sana, ya 
tak hanya Jaehyun, yang lain juga kecuali Jungkook. 


Haechan mengedikan bahunya acuh, "gak tau," sahut 
Haechan singkat. 


"Emm, sorry sebelumnya. Orang tua kalian gimana?" Tanya 
Bambam hati hati, dari tadi dia penasaran tentang anak 
anak remaja itu. 


Jaemin selonjoran di lantai dengan sebungkus keripik di 
pangkuannya. "Orang tua gue meninggal semua, cuma adek 
gue di Korea bareng kakek nenek, jadi gue pen nyusul ke 
sana. Kalo Haechan, dia ah, lanjutin Chan capek gue 
ngomong." Ujar Jaemin, kemudian kembali menikmati acara 
makannya. 


Haechan mendengus, "lo aja deh Jun, dari pada gak dapet 
dialog kan," 


Renjun mendelik, dia melahap sebentar makanannya. 
"Orang tua Haechan, meninggal semua, dia sendirian 
sekarang. Kalo Jeno, papanya terinfeksi virus kayak papa 
gue, kalo mamanya meninggal. Kalo gue, mama gue udah 
lama gak ada, tapi gue masih punya nenek sama kakek di 
Cina, btw Haechan ma Jeno sama, mereka tinggal sendirian 
sekarang." Renjun menarik nafasnya sebentar, capek juga 
ngomong ya. 


Keenam pemuda di sana, mereka hanya terdiam. Jungkook 
sendiri, diam diam kagum pada keempatnya, mereka 
bahkan sudah di tinggal ayah ibu mereka, tapi semangat 
mereka untuk tetap hidup tak pernah mati. Ya, mungkin tak 
hanya Jungkook yang mengagumi mereka, teman temannya 
juga. 


"Emang kita bisa apa bawa Jeno bareng kita, maksud gue, 
gak nyusahin gitu?" Tanya Mingyu asal ceplos. 


Jaemin mendengus. "Siapa nama lo bang? Bang Minggu 
ya?" 


Mingyu mengernyit tak suka, "enak aja lo bocah, nama gue 
Mingyu bukan Minggu." 


"Ya terserah. Gini ya, Jeno itu yang nolongin kita sampe saat 
ini. Dia udah banyak berkorban buat kita bertiga, ya gak 
mungkin lah kita tinggalin gitu aja, kalo nyusahin ya udah 
nyata pasti nyusahin tapi mau gimana lagi." Jaemin berucap 
dengan nada datar yang terkesan santai, tapi tersirat sedikit 
kekesalan. 


"Tap HI 


"Sembunyi semuanya!" Pekik Renjun tiba tiba dan membuat 
ucapan Mingyu terpotong. 


Mereka bingung, tapi mereka tetap melaksanakan perintah 
Renjun. Mulut Jeno pun sudah Jaemin tempelkan lakban 
agar tidak berteriak, karena itu bisa memancing seseorang 
untuk datang. 


Renjun berbicara tanpa suara. 
"Jangan berisik, atau kita semua bakal mati!" 


Keasikan ngetik Hyung jdi g inget lagi, panjang bgt 
anjor tpi yudh lah 


04 
"Kita berangkat malem?" 


Sontak Haechan, Renjun dan Jaemin menggeleng 
menanggapi pertanyaan Bambam, melihat itu keenam 
pemuda di sana memandang bingung. 


"Kenapa emang? Bukannya, enak ya keluar malem? Soalnya 
zombie zombie itu gak bisa liat kalo malem." Ucap 
Jungkook. 


Renjun mengangguk sekali, "iya bang, malem zombienya 
gak bisa liat. Tapi, malem juga banyak penjahat, bahkan 
mereka bisa lebih dari zombie," balas Renjun. 


Tentu saja mereka kaget, di situasi seperti kejahatan pun 
masih ada? Benar benar tidak waras, harusnya di situasi 
seperti ini kerja sama sangat di butuhkan. 


"Kalian tau dari mana?" Tanya Winwin. 


"Kita udah pernah ngeliat, untungnya gak ketangkep. Jadi, 
gak cuma zombie yang kita waspadai sekarang tapi manusia 
juga." Sambar Jaemin, dia bersandar di dinding sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada dengan sorot mata 
yang tak santai mengarah pada keenam pemuda di sana. 


"Jadi, rencana kalian gimana sekarang? Gak mungkin cuma 
diem, sambil nunggu bantuan kan?" Tanya Jaehyun. 


Haechan mengedikan bahunya acuh, "kalo pun kita nyusun 
rencana, pasti gak bakal berjalan mulus. Kalian penasaran 
kan, kenapa semalem Renjun bilang kita harus sembunyi?" 


Mereka hanya diam, juga baru menyadari hal itu. Semalam, 
selepas Renjun menyuruh mereka sembunyi, semuanya 
senyap, obrolan mereka berakhir dan memilih tidur untuk 
mengistirahatkan tubuh mereka. 


Haechan menarik nafasnya, "itu penjahat yang Renjun 
maksud, mereka punya markas tapi kita lupa dimana, yang 
jelas kalo ketangkep kita bakal di jadiin mainan, atau gak 
bakal di bunuh." Ujar Haechan sambil bergidik ngeri 
membayangkan jika dia tertangkap. 


"Mainan?" Beo Mingyu. 


Haechan mengangguk, "kalo ketangkep, kita bakal di 
masukin ke tempat berbentuk lingkaran besar yang 
beralaskan pasir, dan habis itu mereka bakal ngeluarin 
zombie di sana." 


"Oh, jadi mereka pengen liat kita battle sama zombie, gitu?" 
Duga Bambam, lalu di balas anggukkan ragu dari Haechan. 


"Kalian pernah?" Tanya Eunwoo. 


Haechan menggeleng. "Mit amit dah, kita tau dari mantan 
anggota mereka, kita pernah ketemu dia, tapi kita gak 
sempet nyelamatin karena dia lagi di incar, mungkin dia 
udah mati sekarang." Sahut Haechan terdengar santai. 


Bener kan? Kalo pun mereka nyelamatin, bisa bisa mereka 
kena imbasnya, lagian orang itu juga bilang gak usah. Mau 
gimana pun tetep gak bisa, karena kalo udah terjerat sama 
mereka, cuma ada dua pilihan. Memburu atau di buru, 
memburu manusia yang masih hidup buat di jadiin mainan, 
atau di buru karena berani lari dari jeratan. 


Sebagian mereka banyak yang tidak tahan, karena di sana 
sangat bebas, tentu yang ingin keluar adalah golongan 


yang masih sayang nyawa. Di sana, battle semasa anggota 
pun kadang berlangsung, sampai ada salah satunya yang 
kalah. Entah itu sampai mati atau sekarat. 


Mingyu berdecak sebal. "Ck, tolol banget sih yang begitu. 
Udah zombie beban, nambah lagi beban, gini amat nasib." 
Keluh Mingyu. 


"Tapi kalo di tanya, diem di sini atau keluar, kita bakal 
keluar. Kalo diem di sini, resikonya belum tentu, kalo keluar, 
udah pasti resikonya besar." Ujar Renjun tiba tiba, benar 
kan? Berdiam di dalam ruangan memiliki resiko yang belum 
tentu, entah itu kecil atau besar, atau lebih besar lagi? 


"Sebelum itu, gue cuma mau bilang kalo gue benci sama 
orang yang berkhianat, kalian ngerti Kan maksud gue?" 
Eunwoo bersuara, terdengar datar di tambah lagi raut 
wajahnya yang tanpa ekspresi, menambah kesan 
garangnya. 


"Siap bang, kalo kita berkhianat lempar aja Renjun ke 
lautan." Jawab Haechan tanpa beban. 


Renjun mendengus ketika namanya di bawa bawa, dia 
berdecak, "ck, gue lagi gue lagi." 


"Chan, kalian bisa diem gak?" 
"Jeno yang krasak krusuk, bukan kita." 
"Mending bang minggu yang gantiin kita sini." 


"Ogah, ntar di gigit lagi gue." 


Eunwoo selaku pengemudi jengah dengan perdebatan 
mereka yang tiada habisnya, "kalian diem, atau ni mobil gue 
brentiin, selesai debat baru kita jalan lagi." Ujar Eunwoo 
malas. 


Sontak, Mingyu, Haechan, dan Jaemin yang tadinya 
berdebat, kini terdiam mendadak. 


Di siang hari, mereka memilih untuk keluar, dengan 
membawa satu mobil, yaitu mobil ayah Jungkook. Di kursi 
tengah ada, Bambam, Winwin, Jaehyun, dan Mingyu, 
sedangkan di kursi paling belakang diisi oleh Jaemin, 
Renjun, Haechan, dan Jeno. 


Tujuan mereka sekarang tidak menentu, menuju ke 
pengungsian darurat pun percuma karena mereka harus 
putar balik lagi, Renjun bilang pengungsian itu berada di 
timur kota, sedangkan mereka ada di barat kota, itu pun 
belum setengah perjalanan. 


Dor! 


Di keheningan, tiba tiba saja mereka di kejutkan oleh suara 
tembakan, Eunwoo reflek menginjak remnya dan membuat 
mobil berhenti mendadak. 


"Bassat, ngangetin aja! Siapa sih? Iseng banget!" Umpat 
Mingyu. 


"Penjahat! Itu penjahat bang! Buruan jalan!" Ujar Renjun 
panik, tadi dia tak sengaja melihat ke belakang dan 
mendapati tiga mobil bergerak mendekati mereka. 


Yang lain kaget, tentu saja. Eunwoo tersadar, lalu buru buru 
dia menancap gas. Dan, tentu suara tembakan tadi menarik 
perhatian zombie yang ada di sekitar, dan itu membuat 
pergerakan mereka sedikit susah. 


Dugh! 
Sret! 
Krak! 


Haechan Dan Mingyu kompak meringis ngilu, mereka 
terguncang di dalam mobil seperti baru saja melewati polisi 
tidur padahal yang mereka lewati sedari tadi adalah mayat 
zombie yang tak lagi bernyawa. 


"Kampret!" Jaemin berseru reflek karena kaget, tiba tiba 
terdapat dua telapak tangan yang menempel pada jendela 
kaca di sebelahnya, tak berselang lama zombie tersebut 
terpental ke belakang karena Eunwoo jago memainkan 
setirnya. 


Aksi kejar kejaran pun tak terelakkan, mobil di belakang 
benar benar mengejar mereka. 


Dor! 


Suara tembakan kembali terdengar, untungnya tidak 
mengenai ban mobil mereka. 


Haechan melihat ke belakang, "tolol, tangan kosong kalo 
berani!" Ucapnya. 


Renjun di sebelahnya lantas menabok kepalanya kencang, 
dia mengangkat dagunya dan bersiap untuk berdebat. 
"Tangan kosong tangan kosong, kepala lo tu yang kosong, 
gak ada otaknya! Gak mikir apa, bisa bisanya becanda di 
situasi begini." Nyinyir Renjun pedas. 


Jaemin memegangi dadanya dramatis, "agh! Sakit tu pasti," 
ledek Jaemin pada Haechan. 


Haechan mendengus, "b aja tuh." 
"Eh, curut! Lo pada diem dah." Ujar Jaehyun malas. 


Jaemin mengernyitkan alisnya tak suka, "kita curut, lah 
kalian apa? Tikus got gitu?" 


"Emak lo pada ngidam apa sih dulu, bacot amat." Sarkas 
Jungkook jengah yang sedari tadi muak mendengar 
perdebatan mereka. 


Mingyu mendengus, lalu dia berucap. "Positif thinking, 
mungkin pas lahir mereka di kasih musik dj baru di 
adzanin." 


Cittt... 


Eunwoo menginjak remnya, mobil mereka berhenti, dan 
berharap para penjahat tadi tidak menemukan tempat 
persembunyian mereka. Dua bangunan yang saling 
berdekatan dan menyisakan ruang di tengahnya, jadi lah di 
sana Eunwoo memberhentikan mobilnya. 


Tak lupa juga mereka mematikan mesin mobil, untungnya 
plat mobil mereka sudah di lepas sebelum berangkat tadi. 
Mereka semua menunduk, Jeno juga, walau pun agak susah 
tapi mereka tetap membawa Jeno untuk menunduk. 


Di heningnya keadaan, suara mobil lewat terdengar, diam 
diam semuanya menghela nafasnya lega. Bambam melihat 
keluar sebentar, dan setelah itu dia memberi kode pada 
teman temannya, tak lama mereka kembali menegakkan 
tubuh mereka. 


Mingyu melihat Jaemin, tidak lebih tepatnya orang yang di 
samping Jaemin, dia Jeno. "Kalian yakin tetep bawa Jeno?" 
Tanya Mingyu membuat yang lain menoleh ke arahnya. 


Jaemin mengangguk, "udah gue bilang kan? Kita gak bisa 
ninggalin Jeno." 


Mingyu menghela nafas, sepertinya dia sedang dalam mode 
serius, terbukti dari tatapannya yang dalam. "Jagain diri 
sendiri aja kita susah, gimana mau jagain Jeno? Terlebih dia 
udah jadi zombie, kita bisa aja tertular. Kan kalian sendiri 
yang bilang, air liur mereka juga bisa nyebarin virus." Ujar 
Mingyu, Bambam dan yang lain agak aneh, bukan aneh sih, 
lebih tepatnya tidak terbiasa dengan Mingyu yang dalam 
mode serius, tapi yang Mingyu bilang ada benarnya. 


Jaemin, Haechan, dan Renjun, mereka diam. Sesekali 
melihat ke arah Jeno, kondisinya mulai berantakan dan 
kotor, kedua tangannya sengaja mereka ikat ke belakang 
dan mulutnya juga tak lupa mereka lekatkan lakban agar 
tidak berteriak. 


"Kita gak bisa ninggalin dia, kalo nanti udah ada obatnya, 
kita mau sembuhin Jeno dulu!" Ujar Renjun, setelah lama 
diam. 


"Iya kita tau," Eunwoo menimpali, dia mengangguk paham 
mengenai perasaan mereka sebagai sahabat, "tapi pikirin 
dulu keselamatan kita, kalo kita gak selamat, yang 
nyembuhin Jeno siapa? Siapa yang bakal bawain dia obat 
buat sembuh kalo kalian gak ada?" 


Hening beberapa saat, masing masing dari mereka tengah 
bergelut dengan pikiran mereka sendiri. 


Haechan mendongak, dia menjentikkan jarinya di udara, 
seolah mendapat jalan keluar dari permasalahan ini. "Kita 


bisa kurung Jeno, kalo kita udah dapet obatnya, kita balik ke 
sini buat dia." 


"Ide gila," komentar Jungkook pelan. 
"Boleh juga, tapi mau kurung di mana?" Tanya Jaemin. 
"Di rumah sakit?" 


Semuanya menoleh ke arah Renjun yang baru saja memberi 
usul, "kenapa rumah sakit?" Tanya Winwin. 


"Di sana banyak mayat, mungkin bisa jadi makanan buat 
Jeno." 


"Ru mah sa kit me lati?" 


Eunwoo berusaha mengeja papan nama rumah sakit, 
hurufnya banyak yang pudar, juga kotor. Mereka meneliti 
bangunan rumah sakit tersebut, seperti tempat tempat 
lainnya, kotor dan berantakan. Banyak jejak darah di mana 
mana, untungnya bangunan rumah sakit tersebut masih 
berdiri kokoh tidak seperti bangunan lain yang hampir 
roboh. 


"Kita masuk?" Tanya Haechan. 
Renjun mengangkat satu alisnya. "Menurut lo?" 
"Bang, kita keluar ya. Kalian di sini aja," pamit Jaemin. 


Eunwoo dan yang lain mengangguk. "Kalian hati hati, 
jangan jauh jauh juga." Pesan Eunwoo. 


Mereka bertiga mengangguk, lalu keluar dari mobil. Renjun 
menginjakkan kakinya di aspal, suasananya sungguh 


berbeda, dia meluaskan pandangannya, yang biasanya di 
lihat melalui jendela mobil saja, kini dia lihat dengan mata 
Kepalanya sendiri. 


Bangunan bangunan yang tak lagi berwarna menyebar 
dimana mana, juga mobil serta mayat Zombie yang 
berserakan. Udara di sana juga berbeda, bau busuk juga 
baru anyir darah bercampur menjadi satu. 


"Jun!" Seru Jaemin. 


Renjun tersentak, dia tersadar lalu menyusul kedua 
temannya. 


Ketiganya masuk, pertama kali yang mereka lihat adalah 
lorong panjang berwarna putih dengan bercak darah di 
dinding juga di lantai, peralatan medis di rumah sakit 
tampak berhamburan dimana mana. 


Mereka tak membuang waktu, Haechan bergerak melepeas 
tali di tangan Jeno, sedangkan Jaemin membuka lakban dan 
juga melepas gigi mainan Jeno. 


Renjun bertugas menjaga pintu, berguna agar kedua 
temannya mudah keluar kalau Jeno mengejar. 


"Jeno, maafin kita ya, kita terpaksa. Tapi kita janji bakal balik 
lagi, lo jangan kemana mana ya." Jaemin berbicara seolah 
Jeno mengerti, tapi sayangnya dia hanya berbicara sendiri 
karena sampai kapan pun Jeno tidak akan membalas 
ucapannya. 


Wragh 


Haechan memberi kode untuk menunggu di pintu, karena 
lakban dan gigi mainan Jeno sudah Jaemin lepas, tapi 
Haechan masih menahan tangan Jeno di belakang. 


Jaemin berjalan pelan, walau pun dia sendiri tidak tega 
meninggalkan Jeno di sini, ya mungkin tak hanya dia, 
Haechan dan Renjun juga. 


Haechan melihat ke belakang dengan tangannya yang 
masih menahan tangan Jeno, dia mulai menghitung tanpa 
suara, beruntung teman temannya peka. 


Tapi belum sampai tiga, segerombolan zombie berlari ke 
arah mereka dari ujung lorong. Mereka meraung raung, 
membuat ketiganya kaget. 


"Buruan!" Bisik Renjun pada Haechan. 


"Kita cuma punya satu kesempatan, biarin mereka deket 
dulu." Balas Haechan berbisik. 


"Lo gila?!" Jaemin berucap pelan, tersirat nada kesal di 
kalimatnya. 


Wragh 
Wragh 


Haechan mengambil ancang ancang untuk lari, sedetik 
kemudian dia melesat bersama zombie Jeno yang mulai 
mengejarnya di belakang. 


Wragh 


Renjun menutup pintu rumah sakit ketika Haechan sudah 
keluar bersamaan dengan Jeno yang menabrak pintu rumah 
sakit disusul zombie lain, buru buru mereka pergi ke mobil 
sebelum pintu kaca rumah sakit itu di pecahkan oleh para 
zombie. 


Sesampainya di mobil, Eunwoo langsung menancap gas 
mobilnya. 


"Jaem, lo gak kena air liur Jeno kan?" Tanya Renjun. 
Jaemin menggeleng, "enggak." 


Haechan ikut menimpali, "semoga aja." 


Ga jelas amat, dh lah 


05 
"Jeno gak bakal kemana mana, tenang aja," 


Jungkook bersuara di heningnya keadaan, terdengar helaan 
nafas dari Renjun, dia memaksakan senyumnya, "semoga 
aja." Jawabnya pelan kemudian kembali melihat ke luar 
jendela. 


"Btw, kita dimana nih sekarang?" Tanya Bambam, berharap 
suasana agak mencair. 


Eunwoo  mengedikan bahunya acuh menanggapi 
pertanyaan Bambam, dan membuat Bambam sendiri 
tampak menghela nafasnya lesu. 


Haechan mengernyit, "kenapa gak liat Maps?" Tanya 
Haechan heran. 


"Lo gak tau? Kota kita di ilangin," ucap Mingyu. 


Renjun, Haechan dan Jaemin sontak terkejut, karena 
memang selama ini mereka sangat jarang membuka 
handphone jadi mereka kurang tau masalah kota. 


"Kok bisa? Gimana sama daerah daerah yang lain?" Tanya 
Renjun. 


"Gak tau, mungkin kota yang terinfeksi bakal di ilangin, biar 
seluruh dunia gak panik." Jungkook menimpali. 


"Kenapa gak buka yang lain, sosmed misalnya?" Tanya 
Jaemin, maklum handphone Jaemin udah jatuh dari jauh hari 
karena mereka sempat bermain kejar kejaran sama zombie. 


"Lo pada di luar terus kayaknya ya," celetuk Winwin jengah, 
padahal setiap hari siaran di tv selalu menyiarkan berita hal 
yang sama. 


Haechan terkekeh, "ya mangap bang, orang kita lagi lagi 
asik ngumpul tiba tiba di suruh lari sama satu RT." Balas 
Haechan bercanda, tapi tak sepenuhnya bercanda. 


"Maaf Maemunah, bukan mangap!" Ralat Mingyu. 


Haechan terkekeh sembari menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal, kemudian dia berucap lagi, "emang kenapa gak buka 
sosmed?" 


"Jaringan di putus, pemadam listrik di sini juga udah di 
rencanain dari awal. Gue juga gak paham, kenapa bisa di 
situasi begini justru koneksi internet di nonaktifkan," ujar 
Jungkook heran, harusnya di era yang sekarang ini, orang 
orang lebih banyak menggunakan handphone untuk 
berkomunikasi, dan itu bisa di manfaat kan untuk 
mendeteksi orang orang yang masih selamat jika jaringan 
masih tetap aktif seperti biasa. 


Haechan mengangguk angguk paham, "jadi, kita gak punya 
tujuan?" 


"Bisa di bilang begitu," sahut Eunwoo. 

"Lo kenapa Jaem?" Tanya Jaehyun, melihat Jaemin yang 
tampak nyaman melihat keluar jendela dengan tatapan 
kosongnya. 


Jaemin tersentak, dia menoleh ke arah Jaehyun kemudian 
menggeleng. “Gak, gue cuma kepikiran Jeno." Ujar Jaemin. 


Eunwoo menghela nafasnya. "Udah, pikirin aja dulu gimana 
kita bisa keluar dari kota ini." 


"Tentara gak ada niatan buat periksa kota apa," 


Mingyu mengeluh sebal, dia melihat layar ponselnya yang 
menyisakan baterai dengan presentase 50%, dia menghela 
nafasnya ketika bar ponselnya tidak menampilkan tanda 
jaringan yang terisi. 


Sekarang ini, mereka berhenti karena sudah malam. Biar 
pun mereka bisa lolos dari penjahat sebelumnya, tapi itu 
tidak menjamin jika mereka bisa selamat sekarang, juga 
nanti. 


Bisa saja daerah ini penjahatnya lebih kejam lagi? Tidak ada 
yang tau. Tak hanya ancaman penjahat yang mereka 
hindari, tapi zombie juga. Mengingat sebagian besar kota 
dihuni oleh zombie membuat mereka mengurungkan niat 
untuk tetap melanjutkan perjalanan. 


Jadilah, mereka beristirahat di sebuah bangunan hancur 
yang ada di sana, sepertinya bangunan itu roboh, tak ada 
yang tau kenapa bisa roboh. Bangunan besar itu kini hanya 
meninggalkan puing puing bangunan yang tersebar dimana 
mana. Mereka berdiam di sana, hanya beralaskan semen 
bangunan yang runtuh, dan tentu tidak aman karena di 
sana tidak ada pelindung, kapan saja zombie bisa menyerbu 
mereka dari berbagai sisi. 


"Bisa gak sih, kita bikin api unggun? Gue kok kedinginan 
ya." Ujar Winwin tiba tiba, dia memeluk dirinya sendiri 
sambil menggosok gosokan tangannya agar tercipta rasa 
hangat. 


"Gue rasa jangan, lo lupa kalo zombie zombie itu bakal 
nyamperin sesuatu yang bercahaya?" Ujar Jaehyun yang 
ada benarnya juga. 


Mereka semua duduk, dan saling berdekatan. Udara yang 
dingin di tambah lagi angin yang berhembus membawa bau 
busuk ke udara, membuat mereka yang di sana sesekali 
menahan nafas setiap kali angin berhembus. 


Seperti malam malam sebelumnya, mereka hanya 
bermodalkan cahaya bulan yang kebetulan bersinar terang 
malam ini. 


"Kita bahkan gak nemuin minimarket yang bagus," Mingyu 
menghela nafasnya, perutnya kembali terasa lapar karena 
seharian ini mereka hanya menjelajahi kota tanpa ada 
menemukan makanan. 


Hampir semua minimarket yang mereka lewati, semua 
penuh berisikan zombie. Mengandalkan senjata pun tidak 
mungkin, karena bagaimanapun mereka harus menghemat 
peluru jika nanti mereka dalam keadaan mendesak. 


Haechan, Renjun dan Jaemin juga membawa senjata, itu pun 
hanya berupa pistol, bom asap dan juga panah. 


Mereka mendapatkannya dari kantor polisi, dan panah 
mereka dapatkan dari rumah Jaemin karena sang ayah 
dulunya sangat menggemari olahraga pemanah. 


Mereka tak bisa mengambil banyak senjata di kantor polisi, 
karena kantor tersebut besar dan juga banyak polisi yang 
sudah terinfeksi virus. 


Syut 


Mata mereka yang tadinya sayu karena rasa kantuk, kini 
berubah segar karena satu panah mendarat di dinding 
dekat kepala Renjun, dan untungnya tidak mengenai 
Renjun. 


Mereka berdiri, lalu mengedarkan pandangan di sekitar 
sana. Masing masing mereka memegang senjata, dan siaga 
di tempat jika ada penjahat. 


"Kalian ke mobil, gue bakal di sini buat jaga jaga," ujar 
Eunwoo. 


"Gak, gue di sini bareng lo, yang lain boleh ke mobil." Ujar 
Jungkook. 


"Gue juga," ucap Jaehyun. 


Mingyu, Bambam, Winwin, Haechan, Renjun dan Jaemin, 
mau tak mau mereka ke mobil lebih dulu. Mereka berjalan 
beriringan menuju mobil, juga mencoba menajamkan 
penglihatan di gelapnya malam. 


Syut 
"ARGH!" 


Bambam mengerang kesakitan ketika panah itu berhasil 
mengenai kakinya, darah keluar dengan derasnya 
membasahi celananya. 


Mingyu dan Winwin kaget, mereka lantas membantu 
Bambam untuk tetap ke mobil dengan kondisi kaki yang 
masih di tumbuhi panah. 


Jaehyun, Jungkook dan Eunwoo kaget mendengar erangan 
Bambam, mereka tidak boleh lengah sekarang. 


"Gue rasa mereka gak bakal keluar deh," bisik Jaehyun 
karena sedari tadi tidak ada orang yang muncul di hadapan 
mereka. 


"Mereka udah di mobil semua," ujar Jungkook pelan. 


"Hitungan ketiga, kita lari sambil jongkok ya?" Jaehyun dan 
Jungkook mengangguk setuju dengan ide Eunwoo, mereka 
bersiap mengambil ancang ancang. 


Tapi belum selesai Eunwoo menghitung, hujan panah 
terjadi, mereka bertiga lantas berlarian dengan acak supaya 
tidak terkena panah. 


Jaehyun lebih dulu sampai di mobil, dia membuka pintu 
mobil agar kedua temannya mudah masuk. 


Syut 


"ARGH!" Jungkook memekik reflek ketika merasakan benda 
menembus bahunya dari belakang, tapi dia tetap berlari 
membelah hujan panah yang entah dari mana asalnya. 


Jungkook sampai di mobil sebagai orang terakhir, lalu 
dengan kilat Eunwoo menginjak pedal gas mobilnya. 


Jungkook meraih panah yang ada di bahunya, kemudian dia 
tarik paksa, darah keluar dengan derasnya membasahi baju 
juga ujung runcing panah tersebut. 


Jaemin diam, dia meneliti panah yang Jungkook pegang, 
kemudian dia teringat sesuatu. 


Winwin membalutkan kain di kaki Bambam yang terkena 
panah semalam, pagi ini mereka memutuskan untuk 
berdiam di pesisir pantai, karena malam tadi lebih tepatnya 
ketika mereka berhasil meloloskan diri, mereka tidak 
sengaja menemukan pantai. 


Pantai itu masih terlihat seperti pantai pada umumnya, 
hanya terdapat sedikit mayat zombie yang terapung di air. 


Dan Jungkook, dia merobek bajunya untuk menahan darah 
agar tidak terus keluar. 


"Gue rasa, tempat yang semalem itu markas mereka." Ujar 
Mingyu, dia duduk di pasir sambil melihat ke depan. 


"Mereka siapa?" Tanya Winwin. 
Mingyu mengedikan bahunya, "gak ada yang tau," 
"Lo gak papa Kook?" Tanya Winwin. 


Jungkook menggeleng, "gak kok, cuma keluar darah doang, 
panahnya juga gak dalem amat," Winwin mengangguk 
paham. 


"Lo kenapa Jaem? Kayak ada yang di pikirin?" Tanya Renjun 
heran. 


Sekarang ini, semuanya tengah duduk melingkar, ya kecuali 
Mingyu yang lebih pw duduk di pasir. Tentu pertanyaan 
Renjun tadi membuat semua mata mengarah pada Jaemin. 


"Gue kayak pernah liat panah malem tadi, tapi gue lupa di 
mana." Ucap Jaemin, mereka semua terkejut, Mingyu yang 
tadinya agak jauh dari mereka kini berlari mendekat dan 
langsung duduk di samping Jaemin. 


"Lo inget inget lagi dah," ujar Mingyu. 


Jaemin mendengus, "ini lagi ngingetin om," sahut Jaemin 
ketus. 


Mingyu mencibir, "di kata om om kali gue," 


"Gue inget! Kalo gak salah, mereka itu oknum yang di suruh 
sama orang yang gak baik, tugas mereka di suruh berburu, 


tapi makhluk yang mereka buru, itu gak masuk akal." Ujar 
Jaemin. 


"Maksudnya?" Tanya Bambam. 


"Gini deh," Jaemin mencondongkan badannya ke depan, 
"kalian inget gak berita di tahun 2030, yang tentang alien?" 
Tanya Jaemin, tentu saja mereka ingat karena tahun itu 
merupakan tahun paling aneh bagi mereka mungkin juga 
orang lain, beberapa orang di beritakan memburu dan 
berhasil menangkap alien, tapi sampai sekarang tidak di 
ketahui apakah berita itu nyata atau hoax, mereka para 
pemburu sama sekali tidak ingin membuka mulut tentang 
misi mereka. 


"Terus?" Tanya Winwin. 


"Jadi, kayaknya mereka tadi itu para pemburu, dan ayah gue 
pernah nunjukin ciri khas panah mereka, di ujungnya yang 
runcing itu ada kayak gambar bunga mawar tapi gak ada 
warna, dan kalo kena darah gambar bunganya otomatis jadi 
Warna merah." Ucap Jaemin panjang lebar. 


Jungkook terdiam, dia mencerna cerita Jaemin tentang para 
pemburu itu, malam tadi ketika dia melepas panah tersebut 
dia juga melihat lambang bunga mawar, persis seperti yang 
Jaemin ceritakan. 


"Terus, sekarang mereka memburu apa?" Tanya Renjun. 


Mereka terdiam termasuk Jaemin, tak lama kemudian 
Haechan berucap, "zombie? Gak mungkin kan? Masa iya 
Sih," 


"Tapi, mungkin aja. Mereka kan pemburu makhluk aneh, 
kanibal juga paling di buru sama mereka." Celetuk Mingyu. 


"Tujuan mereka memburu, buat apa?" Tanya Jungkook 
heran, Jaemin mengedikan bahunya pertanda tidak tahu. 


"Apa lagi yang lo tau?" Tanya Eunwoo pada Jaemin. 


Jaemin berpikir sebentar, "gak banyak, dan gue tau semua 
ini dari ayah gue, btw bokap gue mantan pemburu, dia hobi 
memanah bukan sekedar buat ngelatih fokus, tapi juga buat 
jaga diri." 


Winwin mengernyitkan alisnya, "dia sana kayak pemburu 
yang lo ceritain?" Tanya Winwin tak pikir panjang. 


"Gak lah, bokap gue bukan pemburu kayak mereka. Dia 
cuma ngejalanin perintah negara buat ngincar buronan, 
kalian tau kan sekarang kalo para buronan pada pinter, jadi 
polisi kadang minta bokap gue buat bantu mereka." Ucap 
Jaemin, Winwin mengangguk angguk paham. 


Eunwoo melihat ke langit, kemudian kembali melihat teman 
temannya, "udah malem. Kook, mending lo istirahat, 
Bambam juga, biar gue yang jaga." Ujar Eunwoo. 


Mereka mengambil posisi di tempat, hanya beralaskan pasir 
tak membuat lelah mereka berkurang, persetan dengan alas 
yang penting mereka bisa istirahat sekarang. 


"Akh..." 


Pagi pagi, mereka di buat panik lantaran Winwin yang tiba 
tiba saja membangunkan mereka dan memberi tahu jika ada 
sesuatu yang terjadi pada Bambam. 


Dia tampak kejang kejang, kakinya yang terkena panah 
kemarin tampak mengeluarkan cairan berwarna hijau tua, 
juga mulutnya. 


Mereka tau karena tadi Jaehyun sempat menggulung ke atas 
celana Bambam. 


"Kita harus gimana?!" Pekik Winwin panik. 


Jaemin, selaku orang yang tau banyak tentang pemburu, dia 
berpikir dan berharap ayahnya pernah bercerita tentang hal 
ini namun nihil. 


"Jungkook!" Seru Mingyu baru sadar, temannya satu itu juga 
terkena panah kemarin, tapi subuh tadi dia meminta izin 
untuk buang air kecil. 


Mereka juga baru mengingat, jadi mereka terbelah, Winwin, 
Jaehyun dan Eunwoo mencari Jungkook, sisanya menjaga 
Bambam. 


Ah, Mingyu menyesal tidak mengambil jurusan kedokteran 
ketika kuliah, dia justru mengambil jurusan sastra. 


"Coba gue liat," ujar Renjun tiba tiba. 


Mingyu yang ada di sana menoleh, Haechan melihat tatapan 
Mingyu pada Renjun, kemudian berucap, "Renjun dulu 
pernah sekolah kedokteran, ayah dia yang mau." 


Mingyu diam, dan membiarkan Renjun melihat keadaan 
Bambam yang sama sekali tidak berubah. 


Berbekal pengetahuan seadanya, Renjun mulai memeriksa 
tubuh Bambam, dulu Renjun pernah menangani orang yang 
keracunan tapi kasus Bambam sangatlah berbeda. 


"Panah kemarin masih ada?" Tanya Renjun. 


Mingyu mengangguk, "kayaknya ada, ambil Chan," suruh 
Mingyu pada Haechan. 


Haechan bergegas ke mobil, sekalian dia mengambil panah 
milik Jungkook juga. 


Sampai, Haechan langsung menyerahkan itu pada Renjun, 
dia mulai meneliti kedua benda tersebut, "kenapa panah 
bang Jungkook doang yang punya gambar mawar, 
sedangkan panah bang Bambam gak punya?" Heran Renjun 
ketika menyadari ada kejanggalan. 


Di sisi lain, Winwin, Jaehyun dan Eunwoo tampak berusaha 
menyadarkan Jungkook karena tiba tiba saja dia bersikap 
seperti bukan Jungkook. 


"Woi sadar!" Bentak Jaehyun. 


Winwin dan Eunwoo berusaha menahan tangan Jungkook di 
belakang, dia benar benar kuat. 


Dan tadi, hampir saja dia menembak Jaehyun menggunakan 
pistol yang ada di sakunya, dan juga hampir melukai Winwin 
menggunakan pisau lipat miliknya. 


Mereka bertiga menemukan Jungkook di dekat bebatuan, 
dia diam sambil menatap batu di depannya. Mereka heran 
karena Jungkook tampak mengukir ukir batu tersebut 
menggunakan pisau. 


"Jadi, gimana sekarang?" Tanya Eunwoo panik. 


"Jae, lo cari tali. Kita iket tangan Jungkook." Ujar Winwin, 
Jaehyun mengangguk lalu bergegas mencari tali di sekitar. 


"Tempelin ke batu aja Win, pegel gue." Ujar Eunwoo karena 
sedari tadi Jungkook terus memberontak walau pun tak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Keduanya bergerak mendekati batu, lalu memaksa Jungkook 
agar menempel pada bebatuan besar yang ada di sana. 


"Pembaca gelap enaknya diapain?" Tanya Eunwoo, 
sambil masang tatapan datar. 


Jaehyun lagi megang satu zombie, "gimana jadiin 
makanan ni makhluk?" 
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"Bangsat ni zombie, gak tau apa orang lagi susah. Di kata 
lagi ada tumpengan kali dateng rame rame begini," 


Mingyu menggerutu sebal, karena beberapa zombie yang 
berada di sekitar sana mulai menghampiri. 


"Jaem, lo sama Renjun jagain Bambam di sini. Dan lo Chan, 
ikut gue, kita main bakar bakaran." Ujar Mingyu. 


Haechan terperangah, tapi dia tetap menurut dan ikut 
berjalan di belakang Mingyu. 


Jumlah zombie yang mendekat tak banyak, dan akan 
banyak jika mereka menggunakan pistol karena suara 
pelatuk di luncurkan sangat menarik perhatian para zombie. 


"Lo dapet petasan dari mana anjrot?!" Pekik Haechan kaget 
ketika Mingyu mengeluarkan beberapa bungkus petasan. 


"Minggu lalu gue beli petasan, tapi lupa gue keluarin." 
Sahut Mingyu santai, dia mengambil batu lalu 
menggesekkan nya pada ujung petasan. 


Desh 


Percikan api keluar, lalu dengan cepat Mingyu melemparnya 
jauh jauh. 


Kretek...kretek...kretek...duar! 
"Wah, warna warni, mau dong bang!" Seru Haechan. 


Para zombie tadi sontak berbalik dan menghampiri petasan 
tadi, setidaknya itu membuat pergerakan para zombie 


tertahan sebentar untuk tidak menghampiri mereka. 


"Ck, Eunwoo ke mana sih, kok lama banget? Perasaan gue 
kok gak enak sih?" 


Dari arah belakang, Jaemin tampak berlari, tampak raut 
panik di wajahnya. "Bang! Itu bang Bambam gak gerak lagi, 
nafasnya juga " 


Mingyu dan Haechan kaget, mata mereka kompak membola 
dan langsung saja Mingyu berlari sekencang mungkin 
menghampiri Bambam. 


"Lo bercanda kan?" 


Winwin berseru tak percaya pada apa yang Mingyu katakan, 
jika Bambam sudah tidak ada. 


Eunwoo dan Winwin menyerahkan Jungkook pada Mingyu, 
sedangkan Jaehyun sudah lebih dulu berlari menghampiri 
jasad Bambam. 


"Ini kenapa di iket?" Tanya Mingyu heran, dia berniat 
melepas ikatan Jungkook tapi teriakan Eunwoo membuat 
Mingyu memberhentikan aktivitasnya. 


"OH YA, IKATAN JUNGKOOK GAK USAH DI LEPAS YA ANJIR!" 


"Gue gak tau apa yang terjadi ma kalian tapi ya udah lah," 
ucap Mingyu kemudian membawa paksa Jungkook untuk 
ikut bersamanya. 


"Bam?! Lo jangan bercanda! Bangun buruan, kita udah janji 
buat selamet semua!" Jaehyun mengguncangkan tubuh 
Bambam, biar pun mereka sering bertengkar tapi Jaehyun 
tak pernah mengharapkan Bambam seperti ini. 


Winwin sudah lebih dulu menangis, dia menutupi wajahnya 
menggunakan tangannya, berharap suara isakannya 
terendam. 


Eunwoo, dia mencoba menahan. Dia harus kuat demi teman 
temannya, kalau dia juga menangis, yang jadi penguat 
mereka siapa? Jadi, Eunwoo harus bisa! 


Renjun, Jaemin dan Haechan juga merasakan hal yang 
sama, biar pun mereka baru saja bertemu, tapi keberadaan 
Bambam sudah sangat mempengaruhi mereka sampai 
sekarang. Dia pergi, seolah ada sesuatu yang kurang di 
antara mereka. 


"Bam, gue mohon! Bangun!" Jaehyun menarik nafasnya 
dalam, tapi dadanya semakin sesak. 


Padahal baru beberapa menit, tubuh Bambam mulai 
memucat. Bambam benar benar sudah tiada, tak ada lagi 
tawanya, juga senyumnya. Kenangan mereka seolah 
berputar bagai film di kepala Jaehyun. 


"Maaf sebelumnya bang, gue pengen ngasih tau kalo kita 
gak bisa lama, ada sesuatu yang harus gue sampein tentang 
bang Bambam." Ujar Renjun, sebenarnya dia tidak enak 
merusak suasana tapi mau tidak mau, karena hari juga 
mulai sore jadi mereka harus bergerak cepat. 


Mingyu bersama Jungkook, dia juga sama hancurnya seperti 
teman temannya, tapi Jungkook dia hanya diam sambil 
memandang mayat Bambam dengan tatapan datar. 


"Kita kubur mayatnya Bambam dulu," ucap Eunwoo 
terdengar tenang, namun tidak dengan hatinya yang terasa 
pedih. 


Jaehyun menancapkan kayu di atas gundukan pasir, tempat 
Bambam di kuburkan. Tak terasa hari sudah sore, sinar 
jingga matahari begitu tampak menyinari semuanya yang 
tengah menatap sedih ke arah makam Bambam. 


Mereka terpaksa memakamkan Bambam di pasir karena 
kondisi kota sangat tidak memungkinkan. 


"Tenang di sana bang," Renjun berucap pelan, tak lupa juga 
senyum pedihnya. 


"Kita ke mobil, perasaan gue mulai gak enak, udah mau 
malem juga." Ujar Eunwoo. 


Mereka juga menyadarinya, dengan berat hati mereka 
menjauh dari makam Bambam. 


Jungkook, dia masih sama. Diam, tidak berbicara sepatah 
kata pun, Mingyu ingin bertanya tapi dia rasa urusan itu 
bisa nanti. 


Sampai di mobil, sekarang Jaehyun yang berada di samping 
kursi Eunwoo dan Jungkook berada di tengah tengah antara 
Winwin dan Mingyu, sedangkan trio curut di kursi belakang. 


"Lo mau ngomong apaJun?" Tanya Mingyu pad Renjun. 


Renjun menarik nafasnya, "setelah gue liat, panah bang 
Bambam sama panah bang Jungkook beda, panah bang 
Jungkook ada gambar mawarnya tapi panah bang Bambam 
gak ada. Dan, gue rasa panah itu beracun semua, gue 
belum tau pasti racun apa, yang jelas keduanya punya 
dampak yang berbeda." Ucap Renjun. 


"Kalo beracun, kenapa Jungkook baik baik aja?" Tanya 
Mingyu. 


"Jungkook bukan Jungkook, tadi waktu kita nyamperin dia, 
ni anak malah nyerang kita, bahkan hampir ngebunuh gue." 
Ujar Jaehyun membuat yang lain terkejut. 


"Pantes beda ni anak, diem diem bae dari tadi." Ucap 
Mingyu menimpali. 


"Mungkin aja itu efek racunnya? Renjun bilang panah 
mereka berdua beda kan?" Ujar Haechan yang juga masuk 
akal. 


"Bisa jadi sih, tapi cara kita nyembuhin Jungkook gimana?" 
Tanya Jaehyun, Renjun menggeleng lesu karena tidak tau 
menahu tentang itu. 


"Racun itu mempengaruhi apanya Jungkook sih? Mulut?" 
Tanya Mingyu heran. 


"Kayaknya sarafnya bang, sistem saraf di otak rentan 
banget, kemungkinan otak bang Jungkook di cuci," ujar 
Renjun, membuat yang lain terkejut bukan main. 


"Di kira pakaian kali, sekalian aja cuci pake sabun dengan 
kekuatan seribu tangan," Mingyu mendengus. 


Winwin memutar bola matanya jengah, dia menoyor kepala 
Mingyu, "gak usah bercanda setan!" 


"Tapi gue serius bang, kemungkinan racun di panah bang 
Jungkook itu di bikin sendiri sama si pemburu, kayak racun 
khusus gitu," Renjun berucap lagi, dia benar benar serius 
dengan ucapannya. 


"Gak ada penawarannya nih?" Tanya Mingyu. 


Jungkook menoleh ke arah Mingyu, "lo pada siapa sih? Eh, 
btw nama gue tadi Jungkook ya?" 


Sontak semuanya menganga tak percaya mendengar 
pertanyaan Jungkook, apa itu artinya ingatan Jungkook 
benar benar menghilang? 


"Gue ngerti sekarang!" Renjun berseru membuat yang lain 
menoleh. 


"Ngerti apa?" Tanya Haechan. 


Sekarang ini, mereka sedang berada di sebuah rumah kayu 
yang lumayan agak nyaman. Rumah tersebut memiliki dua 
lantai, dan mereka sangat beruntung karena menemukan 
rumah yang terbebas dari zombie. 


Perabot di sana pun tidak semuanya hancur, tapi tetap saja 
banyak bercak darah dimana mana, menurut mereka itu 
tidak masalah. 


"Ini cuma menurut gue sih, kemungkinan racun di panah itu 
bikin korbannya jadi hilang ingatan, gak tau lama atau 
cuma sementara, dan kalo udah ilang ingatan, mereka bakal 
nyulik korban buat di jadiin anak buah, terus pikiran si 
Korban di pengaruhi sama si pemburu pastinya," ujar Renjun 
menyampaikan semua yang ada di otaknya. Dia tidak 
tenang jika hanya diam saja tanpa memikirkan jawaban 
tentang itu, otaknya seakan menyuruhnya untuk bekerja 
keras mencari jawaban atas kejadian yang Jungkook alami. 


"Dan beruntung bang Jungkook masih sama kita, kalo gak 
mungkin aja dia udah jadi bagian dari komplotan itu." 
Lanjut Renjun lagi. 


"Tapi, kenapa dia mau nyerang kita? Dia juga diem aja dari 
tadi," heran Jaehyun. 


Jungkook yang berada di sebelah Eunwoo mendengus, 
tangannya juga masih terikat oleh tali. "Gue gak kenal 


kalian, tolol! Ya gue serang lah. Dan soal kenapa gue diem 
aja dari tadi, emang gue harus ngapain? Teriak sambil 
nyikat aspal, gitu?" Balas Jungkook nyolot. 


"Gue enakan Jungkook yang dulu dah, yang gak banyak 
bicara." Gerutu Eunwoo pelan. 


"Lo kok nyolot sih, santai aja dong!" Sahut Jaehyun tak 
terima. 


"Lah, lagian nanya aneh banget," balas Jungkook juga tak 
ingin kalah. 


"Btw, lo keren juga bisa tau yang begitu." Komentar Winwin 
pada Renjun. Ah, kondisi Winwin sekarang mulai membaik, 
dia seperti Winwin di hari hari sebelumnya yang ceria. 


"Biasa, anak dokter." Celetuk Jaemin dan mendapat putaran 
bola mata jengah dari Renjun, sedari tadi dia berada di 
dapur untuk melihat lihat, apa kah ada makanan yang bisa 
di makan atau tidak dan sekarang dia membawa se-cup mie. 


"Wih!" Pekik Haechan senang, lalu dia mendekati Jaemin, 
"minta dong!" Ucapnya. 


"Dapet dari mana lo?" Tanya Renjun. 


"Dari dapur, mayan ada banyak mienya jadi gue ambil, 
tanggal kadaluarsanya juga masih minggu depan," sahut 
Jaemin santai. 


Mingyu duduk mendekatkan dirinya di antara mereka. "Yok 
hom pim pa, yang kalah masakin mie buat yang lain." 


Jungkook terduduk di pasir sambil memegangi kepalanya 
yang terasa berdenyut hebat, dia meringis ketika 


merasakan sesuatu berusaha menerobos kepalanya, desiran 
darahnya terasa bercampur dengan sesuatu yang lain. 


Matanya sayu, sekelilingnya seolah berputar, detik 
selanjutnya dia terjatuh dan pingsan di tempat. 


Mereka terlalu sibuk dengan Bambam sampai lupa jika 
Jungkook sempat pingsan, dan siuman bersamaan dengan 
Eunwoo, Jaehyun dan Winwin menghampirinya. 


Dia kaget ketika melihat jalan raya, tapi dia tidak bodoh 
untuk menyadari jika yang tengah berkeliaran itu bukan lah 
manusia. 


Sekarang ini, Mingyu dan Jaehyun tengah berada di dapur, 
mereka kalah jadi mereka berdua lah yang memasak 
makanan untuk yang lain. 


Mingyu dan Jaehyun sesekali berdebat masalah bumbu, tapi 
tidak separah yang ada di ruang tengah karena Jungkook 
benar benar mengajak ribut. 


"Siapa sih nama lo, Winwin ya? Lepasin tangan gue dong!" 
Ujar Jungkook. 


Winwin mendengus, "kenapa gue harus lepasin? Ntar kalo 
gue lepasin yang ada modar gue gegara lo." Cetus Winwin 
malas. 


Ngomong ngomong, tadi Jungkook gak ikutan hom pim pa. 


"Elah, periksa aja pakaian gue kalo ada benda tajam lo bisa 
ambil, lepasin buruan! Pegel gue setan!" Ujar Jungkook 
mendesak. 


"Apa sih, ribut amat lo berdua," ujar Eunwoo jengah. 


Sedangkan trio curut, sudah tidur entah sejak kapan mereka 
terlelap di sofa dengan posisi saling berpelukan satu sama 
lain. 


"Ni anak minta di lepasin ikatan, lepasin jangan?" 

Eunwoo mengangguk tanpa pikir panjang menanggapi 
pertanyaan Winwin, "lah? Serius?" Tanya Winwin 
memastikan lagi. 


"Kalo macem macem, lo tembak aja." Ujar Eunwoo. 


Winwin mengangguk, dia bergerak melepas ikatan 
Jungkook, setelah terlepas Jungkook bergerak bagai kilat 
mengambil pistol dari saku Winwin. 


Winwin, dan Eunwoo kaget saat melihat Jungkook 
menodongkan pistol ke arah mereka. 


"Kook, lo mau gak jadi babu gue?" 


Eunwoo menganga mendengar ucapan Winwin barusan, tadi 
dia ngapain? 


“Goblok, lo ngapain?" Tanya Eunwoo. 


Winwin mengerjap polos, "katanya kalo Jungkook macem 
macem, gue boleh tembak. Kalo jadi pacar gak mungkin, ya 
udah gue tawarin jadi babu aja." 


Eunwoo menahan rasa kesalnya, di saat yang bersamaan 
Jaehyun dan Mingyu datang dengan sepanci mie instan, 
mereka berdua kaget melihat itu. 


"Weh ada apa ni? Kok begini," ujar Jaehyun bingung. 


Mingyu sedari tadi tak fokus karena panci yang dia pegang 
hanya beralaskan kain tipis dan membuat panas panci 


tersebut tembus mengenai kulitnya. 


"Anjir, panas bangsat! Ck, bentar gue taroh ini dulu." Ujar 
Mingyu lalu bergerak mendekati trio curut yang tengah 
tertidur, dia mengamankan makanan mereka di sana. 


"Lo pada siapa sih?! Kenapa gue bisa ada di kota ini? Di sini 
kok banyak zombie? Ini kota zombie?" Jungkook bertanya 
beruntun, antara takut, kesal, dan penasaran. 


Kesal karena tak ada satu pun dari mereka yang bercerita 
sesuatu tentang kejadian ini, takut karena mereka orang 
jahat dan penasaran dengan apa yang terjadi pada dirinya. 


Dia merasa, seolah baru saja di lahir kan tapi badannya 
sudah besar, kalau di pikir sudah pasti banyak momen 
dalam hidupnya, tapi ini Jungkook sama sekali tidak 
mengingat satu pun. 


"Bukan, ini kota permen, lo anggap aja lautan zombie itu 
sungai susu, mobil rusak lo anggap aja cokelat, trus " 


“Sstt! Bacot amat lo setan!" Sentak Jaehyun, Mingyu 
mendengus, lalu memilih diam. 


Eunwoo mengangkat tangannya seolah memberi instruksi 
agar tenang, "turunin senjata lo, kita orang baik dan kita 
semua temen lo, kita terjebak di kota yang terinfeksi virus 
jadi kita harus bisa keluar sama sama." Ucap Eunwoo 
berharap Jungkook mengerti. 


Jungkook terdiam, dia menurun kan senjatanya, "kenapa 
gue gak inget sesuatu?" Tanya Jungkook. 


"Itu karena lo sempet kena panah, lo liat deh bahu lo," 
Jungkook menuruti ucapan Jaehyun, kemudian dia melirik 
sekilas bahunya yang di balut kain yang berdarah. 


"Panahnya ada racun, kemungkinan lo amnesia gara gara 
racun itu." Lanjut Jaehyun lagi. 


Jungkook kembali mengangkat pistolnya, dan 
mengarahkannya pada mereka bertiga. "Apa yang bisa bikin 
gue percaya kalo kalian orang baik?" 


"Lo inget pemakaman beberapa hari lalu? Itu temen kita, dia 
di panah, sama kayak lo cuma racunnya berbeda." Ujar 
Winwin, hatinya terasa pedih ketika mengingat itu kembali. 


"Oh, ya? Sayangnya gue gak percaya!" 
Dor! 


Lagi ulangan, makanya mager up aowkaowk 


07 
"JAEMIN!" 


Jungkook menekan pelatuknya tepat ke arah Jaehyun, tapi 
Jaemin terbangun dan langsung saja mendorong ketiga 
pemuda yang ada di sana. 


Jadilah, dia yang tertembak, peluru itu bersarang di 
perutnya sekarang. 


Haechan dan Renjun juga kaget dan reflek terbangun, 
mereka masih bingung tentang apa yang terjadi, tapi 
mereka memilih berlari menghampiri Jaemin. 


"Jae Jaemin." Jaehyun berucap lirih, pikirannya tiba tiba saja 
buntu, seluruh pergerakan seperti lumpuh seketika. 


Awal pertemuan, Jaemin lah yang membuat Jaehyun 
menaruh kepercayaan pada mereka, percaya jika mereka 
benar benar baik, dan semuanya baru terbukti sekarang. 


YJYUNGKOOK!" Mingyu berseru lantang,  rahangnya 
mengeras, dia benar benar dalam keadaan tidak terkendali 
sekarang, biar pun dia sering bercanda tapi dia tau mana 
waktu bercanda dan mana waktu untuk serius. 


"Salah sendiri, ngapain pake jadi pahlawan," Jungkook 
berucap santai. 


Winwin, dia hanya kuat fisik tapi tidak dengan hati, hatinya 
seperti terbuat dari kapas yang lembut, cowok satu ini 
sangat sensitif jika menyangkut teman temannya. Dia 
menatap sendu ke arah Jaemin, hatinya kembali seperti 
tersayat pisau, persis seperti dia kehilangan Bambam. 


"Jaem, gue mohon jangan tutup mata lo," Renjun berusaha 
bergerak cepat dengan memberikan pertolongan pertama 
pada Jaemin. 


Haechan, dia hanya diam sambil memegang erat tangan 
Jaemin, dalam hatinya dia menangis sejadi jadinya karena 
melihat temannya sekarat, tapi itu tidak berlangsung 


"Jaem, kita udah janji bakal jemput Jeno, jadi lo harus ikut 
oke? Lo tau kan gue gak suka orang yang ingkar janji? 
Bertahan please!" Runtuh sudah pertahan Haechan, dia 
menggenggam tangan Jaemin sambil menangis sejadi 
jadinya. 


Renjun juga, dia menangi Jaemin dengan air mata yang 
terus mengalir deras membasahi pipinya. 


"LO KELEWATAN!" Bentak Mingyu lantang, "apa susahnya 
sih percaya sama kita? Kita udah bilang beribu kali kalo kita 
itu baik!" 


"Tapi kalian gak punya bukti," sahut Jungkook datar. 


Mingyu meremas rambutnya frustasi, dan kemudian dia 
memilih menghampiri Jaemin yang sudah sedari tadi 
bersimbah darah. 


Winwin mengambil pistol yang ada di saku Eunwoo, 
pemiliknya kaget karena Winwin tak pernah bersikap seperti 
itu sebelumnya. 


"Win, sadar! Gue tau Jungkook salah, tapi kita gak boleh 
bunuh dia," ujar Eunwoo, karena bagaimanapun Jungkook 
teman mereka dan harus tetap hidup sampai akhir walau 
pun dia sudah melakukan kesalahan yang fatal. 


Jungkook melihat Winwin yang menodongkan pistol ke 
arahnya, juga ikut menodongkan pistol ke arah Winwin. 


Eunwoo berusaha menarik Winwin, tapi laki laki itu tetap 
berdiri kokoh pada tempatnya. 


"Jungkook, gue mohon sama lo, turunin pistol lo. Kita baik," 
ucap Eunwoo sekian kalinya dengan suara yang terdengar 
putus asa. 


Tapi tak berselang lama, Eunwoo melebarkan matanya kaget 
ketika melihat Jaehyun berada di belakang Jungkook dengan 
balok kayu di tangannya yang siap dia hantamkan pada 
tengkuk Jungkook. 


"JAEHYUN JANGAN!" 
Bugh! 


Jungkook berbalik, bersamaan dengan balok kayu itu 
menghantam kepalanya. Dia terjatuh dengan keadaan 
kepala yang bocor, darah segar meluncur deras membasahi 
lantai. 


"ARGH!" Eunwoo mengerang putus asa, semua temannya di 
pengaruhi ego dan membuat mereka kehilangan akal sehat. 
Tidak, mereka lebih mirip psikopat sekarang. 


Jaehyun melempar balok kayunya, sepertinya dia baru 
tersadar dengan apa yang telah di perbuat, dia meremas 
rambutnya guna menyalurkan semua kekesalannya di sana. 


Jaehyun mengerang marah, di susul oleh teriakan Renjun 
yang membuat mereka semua seketika menegang kaku di 
tempat. "JAEMIN! LO BERCANDA KAN? BANGUN JAEM! GUE 
TAU LO MASIH BERNAFAS! AYO NAFAS LAGI, JAEMIN!" 


Sejak kematian Jaemin, Haechan seperti bukan dirinya. Dia 
yang selalu tertawa ceria dan kadang membuat lelucon, kini 
hanya ada wajah datar, matanya yang selalu memancarkan 
keceriaan kini hanya ada tatapan dingin. 


Keadaan Jungkook, dia sedang beristirahat setelah 
kepalanya di tangani oleh Renjun. Meski pun Jungkook telah 
menyebabkan kematian Jaemin, tapi dia juga tidak boleh 
egois karena dia tau Jungkook yang waktu itu bukan lah 
dirinya. 


"Chan," 


Haechan menoleh ke arah Renjun yang baru saja memanggil 
namanya, Renjun tampak tersenyum ke arahnya. 


"Lo tau gak? Jaemin sempet bilang sesuatu ke gue sebelum 
dia pergi," ucap Renjun, kemudian dia memaksakan 
senyumnya. 


Haechan menariknya nafasnya sebentar, "dia bilang apa?" 
Tanya Haechan lirih. 


Renjun duduk di samping Haechan. Sedangkan Eunwoo, 
Winwin dan Jaehyun sedang berada di dekat tempat 
Jungkook berbaring, hanya untuk berjaga jaga. 


"Dia bilang, kita harus keluar dari sini. Lo mau kan nurutin 
apa kata Jaemin?" Tanya Renjun, lalu dia tersenyum manis. 


Haechan menarik kedua sudut bibirnya sekilas, lalu kembali 
menatap ke depan. "Tapi kita udah janji buat keluar dari sini 
bareng bareng, lo gak lupa kan? Gue tau keluar dari sini gak 
bakal berjalan mulus, pasti ada aja kejadian yang terjadi, 
tapi harus banget terjadi ya?" Haechan menarik nafasnya, 
berharap air matanya tidak rubuh saat itu juga. 


"Lo gak lupa juga kan, kalo Jaemin paling gak suka kalo 
permintaannya gak di penuhi. Lo mau kan, nurutin 
permintaan Jaemin buat yang terakhir kalinya? Itu juga buat 
lo sendiri." Renjun kembali berucap, jujur Haechan agak 
lebih tenang sekarang. 


Haechan tersenyum kecil, dia mengangguk dan tentu saja 
membuat senyum manis Renjun terbit. "Buat kita semua, 
buat Jeno, Jaemin. Kita semua harus bisa selamat!" 


"Kenapa lo berdua? Serius amat gue liatin." Ujar Mingyu tiba 
tiba, entah dia datang dari mana. 


"Om om gak usah ikutan ya," balas Haechan. 


Mingyu mendengus, "anak setan emang," ujar Mingyu 
pelan, lalu dia kembali menghampiri teman temannya. Tapi 
jujur, dia agak lega karena melihat Haechan yang di hari 
hari sebelumnya sempat menjadi pendiam, sekarang sudah 
seperti biasa. 


"Janji ya, lo harus selamat?" Haechan menunjuk wajah 
Renjun dengan jarinya. 


"Gue buktiin, lo tenang aja." 


"BANG! KITA HARUS PERGI DARI SINI, PEMBURU UDAH TAU 
DAERAH INI!" 


Tadi Renjun sempat keluar sebentar untuk melihat lihat 
mobil untuk mereka bawa, agar nanti jika terjadi kejar 
kejaran mereka bisa berpisah dulu, untuk menghindari 
pengepungan. 


Semua orang yang ada di dalam rumah kaget, lalu 
bergegas. Ngomong ngomong tentang keadaan Jungkook, 


dia kembali dengan tangan yang terikat di belakang dengan 
kain yang membalut kepalanya. 


Mereka keluar dari rumah, tak lupa juga dengan Mingyu 
yang membawa sisa makanan mereka untuk nanti. 


"Loh, kalian pengen bawa mobil sendiri?" Tanya Jaehyun 
pada Haechan dan Renjun. 


Keduanya mengangguk, "biar gak mudah di kepung nanti!" 
Sahut Haechan. 


Jaehyun mengangguk paham, dia percaya pada keduanya. 


Renjun masuk dan duduk di kursi pengemudi dan Haechan 
berada di kursi penumpang, mereka bergerak setelah mobil 
di depan mereka juga bergerak maju. 


"Burik amat mobilnya Jun, coba gue aja yang pilih tadi." 
Komentar Haechan. 


Renjun mendengus, "bacot amat lo, gue nyari yang 
mesinnya masih berguna, gak kayak otak lo." Sahut Renjun 
santai. 


"Setan!" Umpat Haechan. 


"Btw lo tau dari mana kalo pemburu udah tau daerah sini?" 
Tanya Haechan. 


Renjun menyalakan mesin mobilnya, lalu bergerak 
menyusul mobil di depan mereka. "Gue liat panah mereka," 
jawab Renjun. 


"Di mana?" 


Renjun menoleh singkat, kemudian dia tersenyum membuat 
Haechan mengernyitkan alisnya bingung. 


"Di pundak gue." 


Di parkiran mall, mereka mengamankan diri. Tentang Renjun 
yang terkena panah, sudah di ketahui oleh Eunwoo dan 
teman temannya. 


Haechan marah, karena tadi Renjun menolak untuk di 
temani mencari mobil. Dia bahkan tidak bicara pada Renjun 
sedari tadi, bukan karena dia tak ingin, tapi Karena dia tak 
tega melihat Renjun yang sebentar lagi akan lupa ingatan. 


Setelah melepaskan Jeno, dan Jaemin, harus kah Renjun 
juga? Tidak, itu tidak boleh terjadi. 


"Chan," panggil Renjun seperti biasa. 


Hanya di balas lirikan dari Haechan, melihat itu Renjun 
menghela nafasnya. "Gue gak papa kok, asal gue sama 
kalian. Gue gak papa kalo harus hilang ingatan, kalian boleh 
lukain gue kalo gue macem macem." Ujar Renjun. Haechan 
terdiam, begitu juga dengan Eunwoo, Jaehyun, Mingyu dan 
Winwin. 


"Lo kena panah yang ada gambar bunga mawarnya?" Tanya 
Eunwoo, dan di balas anggukan yakin dari Renjun. 


"Chan, lo jangan gini cuma gara gara kondisi gue yang " 


Haechan maju selangkah, "cuma gara gara kondisi, lo 
bilang? Jun, gu gue gak bisa, liat lo lupa ingatan sama 
artinya gue liat lo udah gak ada! Kenapa di antara kalian 
bertiga, gak ada satu pun yang nepatin janji? Dari Jeno, 
Jaemin dan terakhir elo!" Haechan membentak Renjun 
keras, dadanya kembang kempis karena emosi. 


Bukan pertama kalinya Renjun melihat Haechan seperti ini, 
dia menghela nafasnya. "Oke, gue minta maaf." Sahut 


Renjun lemah. 


Lima pemuda di sana hanya menonton, kisah persahabatan 
mereka benar benar di uji di sini, mungkin mereka juga. 


Sekarang Renjun beralih menatap Eunwoo dan yang lain, 
"bang, tolong iket gue sekarang, gue gak mau besok kalian 
Kenapa kenapa gara gara gue." Pinta Renjun. 


Haechan menggelengkan kepalanya tak percaya, "Renjun!" 
Sentak Haechan, kemudian dia menoleh ke arah Eunwoo. 
"Jangan bang, gue bisa jagain Renjun sendiri. Jangan iket 
dia!" Ujar Haechan. 


Renjun menggeleng, "Chan! Lo gak bakal bisa, gue gak mau 
lo kenapa kenapa gara gara gue!" 


Eunwoo menarik nafasnya, "Winwin sama Mingyu lo awasin 
Haechan, gue yang iket Renjun dan Jaehyun, lo jagain 
Jungkook." Ujar Eunwoo akhirnya. 


Haechan ingin mendekati Renjun, tapi di tahan oleh Winwin 
dan Mingyu, dia memberontak tapi ketika melihat senyum 
tulus Renjun padanya, dia terdiam. Mungkin itu senyum 
terakhir Renjun untuknya karena besok, dia akan bertemu 
dengan Renjun yang lain. 


Selain membawa makanan, Mingyu juga membawa 
beberapa peralatan yang masih bisa digunakan seperti 
panci, obeng, tali dan juga 2 baskom yang masih utuh. 
Entah untuk apa, kita lihat saja nanti. 


"Sorry Jun, gue terpaksa lakuin ini." Ucap Eunwoo sambil 
terus mengencangkan ikatannya. 


Renjun mengangguk, "it's ok bang," sahutnya di sertai 
senyuman. 


Eunwoo kembali berdiri, "udah, sekarang kita bisa istirahat." 


Mereka semua duduk berdekatan. Haechan, dia sekarang ini 
duduk di samping Renjun, "Jun," panggilnya pelan. 


"Hah?" 
"Gue benci banget sama lo," 
Renjun terkekeh, "thanks." 


"Haechan! Lo tunggu di mobil, jagain Jungkook sama 
Renjun! Kita yang urus ni zombie zombie sialan." 


Eunwoo berseru, Haechan mengangguk paham lalu 
membawa Renjun ke dalam mobil, dan Jungkook di bawa 
oleh Winwin untuk masuk ke dalam mobil. 


Winwin keluar dari mobil, dan kembali menghampiri teman 
temannya, zombie zombie itu lumayan banyak. Kalo pun 
mereka terboros pakai mobil, sudah pasti susah. 


"Pagi pagi di kasih sarapan begini," gerutu Mingyu. 


Winwin terkekeh sebentar, "Io bawa obeng buat apaan 
dah?" Tanya Winwin tersadar, tadi dia tak sengaja melihat 
tangan Mingyu yang menggenggam obeng. 


Mingyu mendengus, dia tak menjawab. Masing masing 
mereka memegang senjata, Winwin dan Jaehyun yang 
menggenggam balok, dan Eunwoo membawa kapak, yang 
dia dapatkan dari rumah sebelumnya. 


Wragh 
Wragh 
Bugh! 


Jaehyun maju lebih dulu, dia menghantam satu Zombie 
paling depan, dengan sekejap mata zombie tersebut 
tumbang. 


Mingyu maju, dia mengambil baskom lalu memakaikannya 
pada kepala zombie, zombie tersebut tampak diam. Mingyu 
terkekeh sebentar kemudian menghantam kepala zombie 
itu menggunakan obeng dan membuat zombie itu terjatuh 
dengan baskom yang pecah karena pukulan Mingyu. 


“Goblok anying, lo bawa baskom cuma buat gituan?" Tanya 
Eunwoo tak percaya. 


Mingyu terkekeh, "iya lah, lo pikir buat antraksi?" 
Wragh 


Winwin kaget, dari samping satu zombie menyerangnya dan 
membuatnya terjatuh bersama zombie tersebut. Winwin 
menahan bahu si zombie menggunakan balok kayu 
miliknya, zombie itu berusaha meraih lehernya, tapi Winwin 
tak akan biarkan itu terjadi. 


Winwin meringis, wajah zombie yang tampak hancur itu 
sangat dekat dengannya. 


Krak! 


Balok kayu Winwin patah, jadi dia menahan bahu zombie 
menggunakan kedua tangannya. Sepertinya, semua 
temannya sibuk bertarung. 


"ARGH!" Erang Winwin karena tak bisa bertahan lama, dia 
dia berusaha bangun untuk mengubah posisi mereka. 


"Lo gigit gue, gue sumpahin lo mati kelelep ya anjir!" Ujar 
Winwin, sekuat tenaga dia berusaha melawan zombie itu 


dan akhirnya berhasil, sekarang ini dia berada di atas 
zombie. 


Zombie itu tampak meraung keras ke arahnya, lalu Winwin 
mengambil potongan bangunan, kemudian dia hempaskan 
pada kepala zombie tersebut, sedetik setelahnya zombie itu 
tak lagi bergerak. 


Bangunan di sana sudah mulai rapuh, dan ada juga 
beberapa bangunan yang sudah mulai rusak. Di sana juga 
terdapat banyak bebatuan yang berasal dari reruntuhan 
bangunan, untungnya tidak roboh karena sebagian 
bangunan masih kuat berdiri. 


Sebagian sudah berhasil mereka ratakan, sekarang hanya 
tinggal beberapa Zombie yang tersisa. Mereka rasa cukup, 
dan langsung kembali ke mobil. 


Eunwoo berada di mobilnya bersama Haechan, Renjun dan 
Jungkook, sedangkan di mobil yang satu di isi oleh Winwin, 
Mingyu, dan Jaehyun. 


"Kalian semua siapa? Kenapa gue di iket?" Tanya Renjun 
bingung. 


Haechan menghela nafasnya, tak ada yang menjawab 
pertanyaan Renjun, termasuk Haechan. Dia justru 
mengalihkan pandangannya ke jendela kaca yang ada di 
sampingnya. 


Hoho baru muncul makin kesini makin absurd, ya 
udah lah 


Yg g suka boleh pergi, oh ya vote sama komen jan 
lupa bukan ngemis, tpi penulis cuma minta 
tulisannya di hargain. 
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"Renjun, dengerin gue. Lo itu sekarang lagi lupa ingatan, 
waktu itu lo kena panah pemburu. Dan, gue cuma minta 
satu sama lo, gue mohon percaya sama kita kalo kita itu 
baik." 


Eunwoo berusaha berbicara pada sosok Renjun, dari tadi dia 
terus memberontak. Tidak seperti Jungkook yang hanya 
diam karena dia tau, memberontak pun percuma. 


"Gue gak kenal kalian! Lepasin gue bangsat!" 


Haechan mengusap wajahnya gusar, ini yang tidak ingin dia 
lihat dari awal, melihat Renjun yang tidak mengingat apa 
pun sangat membuat hatinya sakit. 


"Jun, kita semua lagi terjebak di kota zombie. Jadi, kita 
mohon sama lo berdua buat tetap tenang," ujar Winwin 
mencoba berbicara baik baik kepada Jungkook dan Renjun, 
berharap mereka bisa mengerti. 


Sekarang ini, mereka sudah agak jauh dari kota. Di rumah 
berlatar belakang hutan ini, adalah tempat mereka 
beristirahat untuk sementara. Tempat itu sepi, bahkan 
zombie sangat jarang berkeliaran di sana, di hutan itu 
hanya ada beberapa rumah yang masih berdiri, sisanya 
menyatu dengan tanah, tak ada yang tau kenapa. 


"Omong kosong, buruan lepasin gue!" Ucap Renjun lagi, 
ucapan Winwin barusan seolah angin lalu baginya. 


Haechan maju selangkah ke arah Renjun, "kalo kita orang 
jahat, kita gak bakal bawa kalian bareng kita. Lo berdua 
pasti udah mati sekarang!" Haechan menarik nafasnya, dia 
melirik keduanya sinis. 


"Terus, lo pikir gue percaya ma kalian semua? Kalian bahkan 
gak punya tanda bunga mawar!" Ucap Renjun, membuat 
semuanya kaget. 


Haechan tergagap, "mak maksud lo?" Renjun membuang 
mukanya ke arah lain, secara terang terangan dia 
menghindari kontak mata langsung dengan Haechan. 


Eunwoo berpikir, sepertinya dia bisa menarik kesimpulan 
dari sini. Dia memegang bahu Haechan, "kayaknya racun itu 
cuma bisa bikin korbannya inget sama tanda bunga mawar. 
Jadi, sampai kapan pun mereka gak akan percaya sama kita, 
karena kita gak punya tanda itu." Ucap Eunwoo 
menyampaikan isi pikirannya. 


Haechan, dan juga yang lain memiliki pemikiran yang sama. 
Mingyu bergerak mendekati Jungkook, lalu melihat luka 
panah di bahunya. Simbol bunga mawar terukir di sana, 
Mingyu berjalan mundur, sambil menggeleng tak percaya. 


"Sebenernya pemburu itu siapa sih? Kenapa mereka lebih 
berbahaya dari pada zombie? Argh! Sial!" Jaehyun 
mengerang frustasi. 


Pemburu itu bahkan menggunakan racun racikan sendiri, 
sehebat itu kah mereka? Sampai sampai bisa menciptakan 
racun yang seperti itu. 


"Udah, sekarang kita istirahat. Besok kita lanjutkan 
perjalanan." Ucap Eunwoo, kemudian dia melihat ke arah 
Jungkook dan Renjun, "dan lo berdua, terpaksa gue pakein 
solasi di mulut kalian biar gak teriak nanti." Ujar Eunwoo 
lagi. 


Sebenarnya Haechan tak tega, tapi dia tidak punya pilihan 
lain. Renjun bukan lah Renjun yang dia kenal, seolah ada 
sosok lain yang terkurung di tubuh Renjun. 


Wragh 
Wragh 
Wragh 


Segerombolan zombie mendekati tempat peristirahatan 
mereka. Di mana pun, mereka tidak akan pernah aman, 
Karena sebagian besar kota dihuni oleh zombie. 


Apa lagi mereka istirahat di siang hari, hal itu memudahkan 
para Zombie untuk bisa mengepung mereka. 


"Winwin, Haechan! Kalian berdua bawa Renjun sama 
Jungkook, sisanya sama gue. Kita alihin perhatian mereka." 
Ujar Mingyu kalang kabut. 


Winwin melebarkan matanya kaget. "Kalian bisa?" 


"CEPETAN SETAN! Mereka udah deket!" Jaehyun berteriak 
kesal lantaran Winwin masih bisa saja lemot di situasi 
seperti ini. 


Winwin dan Haechan kompak mengawal Jungkook dan 
Renjun ke mobil. Di sisi lain, Mingyu tengah berusaha 
melawan beberapa zombie yang tengah mengerumuninya 
dan di bantu oleh kedua temannya. 


Sret! 


Entah dari mana Jaehyun mendapatkan pisau daging, dia 
dengan lincahnya menggerakkan pisaunya. Semula para 
zombie yang berjumlah sekitar 20, kini banyak yang tepar 
di lantai dan menyisakan 10 hingga 12 yang masih hidup. 


"Argh!" Jaehyun berteriak kencang ketika satu zombie yang 
menerjangnya dari sisi kanan, Jaehyun menahan bahu 


zombie tersebut menggunakan kedua tangannya. Eunwoo 
dan Mingyu juga kaget, tapi mereka tidak bisa membantu 
sekarang, karena mereka juga tengah dalam kondisi darurat. 


Winwin melihat itu tak tinggal diam, dia mengambil pistol 
yang tersedia di dalam mobil, lalu memfokuskan sasaran 
pada kepada zombie. 


Dor! 


Pelatuk di luncurkan, dan tepat pada sasaran. Sedetik, 
zombie itu tumbang dengan darah bercipratan ke keluar. 
Suara tembakan milik Winwin, tentu mengundang Zombie 
lain untuk datang. 


Syut! 
Syut! 
Syut! 


Sedang asik bergelut, mereka di buat kaget oleh panah 
yang dengan secepat kilat meluncur membelah pasukan 
zombie yang baru saja datang, dan mengenai tepat di 
masing masing kepala zombie. 


Satu persatu, mereka tumbang. Eunwoo, Mingyu dan 
Jaehyun di buat heran lantaran mereka tidak menjadi 
sasaran. 


Mereka mengedarkan padangan, tapi Haechan yang ada di 
mobil, lebih dulu menemukan pelaku yang tengah 
bersembunyi dari balik pepohonan. 


"Jeno?" 


"Gue minta kalian semua tenang! Kita gak punya dokter lagi 
sekarang, jangan gegabah dong jingan. Kalo ada apa apa 
gimana? Renjun udah bukan Renjun." 


Dada Mingyu dampak kembang kempis karena berbicara 
secepat itu, tapi yang di katakan Mingyu ada benarnya. 
Haechan, anak itu tadi nekat ingin mengejar 'Jeno' yang dia 
lihat. 


Tentu yang lain melarang karena itu sangat berbahaya. 
Serangan zombie yang tiba tiba bisa membuat mu menjadi 
santapan mereka kapan pun, tak lupa juga panah para 
pemburu yang selalu mengintai pergerakan mangsanya. 


"Gue yakin tadi itu Jeno bang, dia nyelamatin kita. 
Nyelamatin kalian!" Ujar Haechan menggebu. 


"Iya, kita percaya. Lo tenang dulu, kita pikirin cara buat 
nemuin Jeno, intinya jangan gegabah." Sahut Jaehyun 
menimpali. 


Haechan menarik nafasnya, berusaha agar tetap tenang 
seperti yang di katakan Jaehyun dan Mingyu. 


"Jadi, rencana kalian gimana?" Tanya Haechan, nada 
bicaranya tidak terselip candaan seperti biasa, dia benar 
benar dalam mode serius sekarang. 


Winwin yang sedari jengah akhirnya angkat bicara, "kenapa 
kita gak fokus nyelamatin diri dulu, cukup Jaemin korban 
terakhir!" 


"Terus ngebiarin Jeno gitu aja?" Tanya Haechan tak terima. 


Eunwoo menghela nafasnya, "udah! Kita nyelamatin diri 
sekalian nyari Jeno. Pokoknya lo semua tetap tenang dan 
jangan gegabah!" Lerai Eunwoo. 


Haechan mengusap wajahnya kasar, lalu beralih menatap 
Renjun yang ternyata juga tengah menatapnya. Tatapannya 
terkesan datar, bahkan seperti orang yang tidak lagi 
memiliki jiwa. 


Kembali Haechan menghela nafasnya, kemudian memilih 
untuk bersikap tenang. 


Sekarang ini, mereka semua tengah berada sebuah ruko. 
Ruko dengan ukuran persegi adalah tempat mereka untuk 
beristirahat malam ini, bensin mereka juga mulai menipis. 


Sejak kemunculan sosok Jeno waktu itu, mereka jarang 
mendapati pemburu atau manusia lain yang masih hidup di 
sana. Dan zombie, adalah teman bertarung mereka setiap 
saat. 


"Sumpah gue gak ngerti, dari awal kita gak pernah liat 
helikopter tentara lewat." Mingyu mengerang kesal karena 
tak habis pikir dengan keadaan. Udah koneksi internet di 
putus, listrik juga di matiin. Mau pemerintah itu apa sih? 


"Aneh gak sih? Kalian inget gak, katanya negara tetangga 
pengen ngambil pulau kita buat nebus utang negara." Ucap 
Winwin. 


Jaehyun mengernyit kan alisnya, "maksud lo?" 
"Mungkin aja gak sih, kalo wabah ini di bikin sengaja?" 


Sekarang ini, mereka semua tengah berada di sebuah 
minimarket yang isinya ada lumayan banyak makanan. 
Semua masuk ke minimarket kecuali Jaehyun dan Winwin 
yang memilih untuk berdiam di mobil, juga berjaga jaga. 


Jungkook dan Renjun, masih sama seperti sebelumnya. 
Renjun mau pun Jungkook terlihat enggan untuk berbicara, 


apa lagi memberontak karena sampai kapan pun mereka 
tidak akan pernah di lepaskan kecuali ada sesuatu yang 
terjadi. 


"Sumpah ya, makanannya di sini hampir kadaluarsa semua." 
Haechan mengeluh ketika melihat tanggal di kemasan 
makanan tersebut. 


"Ya elah Chan, kayak gak biasa aja. Cari yang enak aja lah, 
yang penting bisa bikin kenyang." Sahut Mingyu, dia Juga 
terlihat sibuk memilih milih makanan. 


Haechan mendengus, kemudian kembali fokus melihat lihat 
makanan yang ada di sana. 


"Eh, yang bilang bang Winwin kemarin maksudnya apaan 
dah?" Tanya Haechan tiba tiba. 


"Gak tau, gue juga gak ngerti." Sahut Mingyu dari sisi lain 
rak makanan. 


Eunwoo sama, tadinya dia fokus memilih milih makanan tapi 
kemudian teralihkan oleh pertanyaan Haechan. 


"Lo pada, juga ngerasa aneh gak sih? Gak ada berita apa 
apa, terus tiba tiba ada virus yang nyebar. Listrik juga 
kadang hidup, kadang juga mati. Kayak di sengaja, iya 
gak?" Eunwoo berucap, membuat Haechan dan Mingyu 
berpikir. 


"Gue setuju sama lo bang. Tapi kalo pun sengaja, alasan 
mereka apa ya," timpal Haechan. 


Mingyu ikut nimbrung. "Pemburu itu, termasuk juga gak 
ya?" 


Akhir akhir ini, listrik di kota kadang hidup dan kadang mati. 
Yang Eunwoo katakan benar, tapi tak ada yang tau kenapa 
itu bisa terjadi. 


Di kiamat zombie seperti ini, kenapa satu persatu keanehan 
mulai muncul. Seolah menjadi teka teki yang tak 
mempunyai jawaban. 


Siang hari, mereka memilih untuk berdiam di dalam 
ruangan. Tiba tiba di luar banyak zombie yang menghuni 
jalanan, jadi mereka mengambil aman. Biasanya jumlah 
zombie di jalan tidak sebanyak itu, tapi ya sudah lah. 


Kembali mereka temukan ruko. Keadaan Jungkook dan 
Renjun, mereka masih sama hanya saja ikatan tangan 
mereka berpindah ke depan karena waktu itu Renjun 
mengeluh pegal karena tangannya berada di belakang 
terus. 


Tangan mereka terikat, belum tentu mereka aman. Eunwoo 
meminta agar benda tajam atau lainnya jauh dari jangkauan 
mereka, sepertinya Eunwoo belajar dari pengalaman 
sebelumnya. 


Haechan, dia tengah duduk bersandar di tembok yang di 
penuhi darah kering. Beruntung di ruko tersebut tidak 
terdapat satu pun mayat. 


"Gue capek banget bangsat," keluh Mingyu. 


Setelah beberapa hari bertahan hidup di kota mati ini, 
kondisi tubuh wajar melemah. Tapi semangat untuk hidup 
menimbun rasa lelah. 


Suara gemuruh terdengar, Jaehyun dan Winwin bangun dan 
buru buru mengambil sebuah mangkuk yang mereka 
dapatkan dari rumah sebelumnya. Mereka berdua membuka 


jendela, dan meletakan beberapa mangkuk di sana untuk 
menampung air hujan. 


Awan hitam mulai berkumpul, bersiap membasahi bumi. 
Hanya dalam hitungan detik, air hujan mulai luruh 
bersamaan dengan suara petir yang saling bersahutan 
menghiasi langit yang mulai menghitam. 


"Kita gak bisa kayak gini terus kan, bertahan hidup di kota 
mati itu kemungkinan cuma beberapa persen buat selamat. 
Kota kita di ilangin dari map, terus listrik kadang mati, 
handphone kita juga gak bisa berfungsi setiap saat." 
Ucapan Mingyu terdengar frustasi di tengah derasnya hujan. 


Eunwoo masih bisa mendengar itu, jadi dia menghela 
nafasnya. “Intinya kita harus bisa keluar dari sini," sahut 
Eunwoo. 


"Gue ragu bang," Haechan berucap dan membuat Eunwoo 
menoleh ke arah Haechan yang berada di samping kirinya. 


"Putus asa lo?" 


Haechan termenung sebentar, dia meratapi nasibnya 
sekarang. Di antara teman temannya, hanya dia yang 
tersisa, dan tubuh Renjun tentunya. 


Orang tuanya juga sudah tiada, wajar kan putus asa di 
situasi seperti sekarang? 


"Emang putus asa ada yang wajar? Wajar itu kalo lo capek, 
itu wajar. Di situasi kayak gini, lo harus semangat buat 
hidup." Ucap Eunwoo tenang. 


"Tapi walaupun gue selamat, gue gak punya siapa siapa 
lagi." Sahut Haechan terdengar datar. 


"Lo punya kita," 


Itu suara Mingyu, kemudian Haechan merasa bahunya di 
tepuk oleh seseorang. "Mingyu bener, lo punya kita." 
Jaehyun duduk di dekat Haechan, dia merangkul anak itu. 


Tak lupa juga dengan Winwin, dia ikut tersenyum melihat 
pemandangan itu. Dia tidak menyangka, di kiamat zombie 
seperti ini, keindahan masih bisa dia lihat dengan matanya. 


Ah, Jungkook dan Renjun? Mereka sudah lebih dulu terlelap. 
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"Jun, " 
"Kenapa?" 


"Kalo gue duluan yang gak ada, gue mau lo sama Haechan 
selamat. Gimana pun caranya, demi gue. Oke?" 


Renjun terdiam, dia melirik Haechan yang tertidur pulas di 
sampingnya kemudian dia menghela nafas. "Haechan gak 
suka kalo lo ngomong gitu, gue yakin kita bertiga bisa 
selamat kok." 


Jaemin tersenyum kecil. "Gak ada yang tau, tapi gue yakin 
kalian pasti bisa kok." 


Renjun diam diam menghela nafasnya, sebenarnya dia 
sangat takut. Terjebak di kota mati seperti ini, kemungkinan 
untuk hidup hanya berapa persen."Kalo gue juga gak ada, 
gue harap Haechan bisa. Abang Eunwoo sama yang lain 
pasti gak akan biarin Haechan sendiri." 


Renjun tersenyum kecil mengingat hal itu, mencoba 
menerima semua. Sebentar lagi, ingatannya akan terhapus, 
itu artinya sosok Haechan, Jaemin dan Jeno akan menjadi 
sosok abu abu dalam hidupnya. Renjun harap, dia bisa lebih 
lama lagi bernostalgia tentang persahabatan mereka, tapi 
takdir berkata lain. 


Darahnya berdesir aneh, seolah sesuatu memberontak 
masuk ke otaknya. Urat uratnya terasa di tarik, Renjun 
menegang dan setelah itu pandangannya gelap bersamaan 
dengan dia yang merasakan tubuhnya lemah. 


Syut! 


Sebuah anak panah menancap tepat di pergelangan kaki 
Eunwoo. Winwin, Jaehyun, Mingyu dan Haechan sampai 
kaget, karena ini masih pagi. 


Pagi pagi, mereka memutuskan untuk mencari persediaan 
bensin, dan Eunwoo adalah anggota terakhir yang masuk ke 
mobil, tapi terurung karena pergelangan kakinya yang 
tertancap anak panah. 


"Sialan!" Eunwoo mengumpat kaget sambil menahan sakit, 
dia mengabaikannya dan langsung saja naik ke dalam 
mobil. 


Sesampainya di dalam, dia berusaha mencabut panah 
tersebut, untungnya tidak terlalu dalam tapi tetap saja 
merobek kulitnya. 


Eunwoo mengamati bentuk panah itu, tapi Haechan lebih 
dulu menemukan sesuatu yang ganjal. Sebuah kertas kecil 
terselip di ekor anak panah tersebut. 


"Bentar bang," tahan Haechan sebelum Eunwoo berniat 
membuangnya. 


Haechan mencomot kertas tersebut, lalu membukanya. 
'Berhenti nyari gue, karena kalian gak akan bisa. Tenang, 
soal panah, itu anak panah biasa.' 


"Jeno?" Haechan berucap lirih. 


"Oh, jadi Jeno yang tadi? Kok bisa sih, kalo dia Jeno yang jadi 
zombie waktu itu siapa?" Mingyu berseru heran. 


"Woi njing, gue kena panah ni anjir! Gak khawatir gitu?" 
Tanya Eunwoo kesal. 


"Tenang Woo, itu panah biasa kok." Sahut Winwin yang 
berada di sebelah kiri Haechan, dia tau karena tadi sempat 
membaca kertas itu. 


Posisi sekarang, Haechan, Mingyu dan Winwin berada di 
kursi tengah. Jungkook dan Renjun berada di kursi paling 
belakang, dan Jaehyun berada di samping Eunwoo. 


"Tapi tetep aja sakit anjing!" Gas terus Woo! 


"Elah, sini gue yang nyetir. Lo lilitin apa dulu gitu kek ke 
kaki lo biar gak keluar terus darahnya." Ucap Jaehyun. 


Setelah mereka bertukar kursi, Jaehyun langsung saja 
menginjak pedal gas dan mobil mereka bergerak menjauh 
dari tempat. 


"Gue curiga, para pemburu itu liat pas kita naruh Jeno di 
rumah sakit waktu itu. Mereka kan bisa bikin ramuan yang 
mereka mau, kali aja mereka bikin ramuan buat Jeno supaya 
bisa balik jadi manusia lagi, iya gak?" Itu masih opini 
seorang Mingyu. 


"Kalo bener, berarti wabah ini " ucapan Winwin tergantung, 
dia melirik satu persatu teman temannya. "Kalian mikir apa 
yang gue pikirin gak?" Lanjutnya. 


"Kalo bener, itu artinya wabah ini juga di bikin sengaja? Jeno 
di sembuhin, udah pasti pakai vaksin karena gue yakin 
banget, waktu itu Jeno digigit zombie. Kota gak bakal kayak 
gini kalo pemerintah buka suara tentang vaksin dari awal. 
Dia gak bakal ngebiarin ini semua kecuali ada tujuan 
tertentu." Dan yah, sepertinya Haechan dan Winwin satu 
pemikiran. 


Mereka kembali berhenti di sebuah rumah, lebih tepatnya 
sebuah kosan. Tempat persegi itu menjadi tempat mereka 


berunding membicarakan keanehan yang terjadi seharian 
ini. 


"Jadi, gimana Chan? Lo masih mau nyari Jeno?" Tanya 
Jaehyun. 


"Gue juga bingung bang, kalo pun ketemu, dia pasti udah 
jadi komplotan itu." Jawab Haechan lesu. 


Jaehyun menghela nafasnya. "Mending lo relain aja. Jeno 
bakal baik baik aja kalo dia nurut sama mereka, dan bakal 
sebaliknya kalo gak nuruti kemauan komplotan itu. Anggep 
aja dia terpaksa buat nyelamatin kita semua, juga dirinya 
sendiri." 


"Itu artinya dia berkorban lagi?" 
Jaehyun diam. 


Sampai suara Mingyu terdengar, membuat yang lain kalang 
kabut. 


"WOI, JUNGKOOK SAMA RENJUN ILANG! EH ENGGAK, 
MEREKA KABUR!" 


Malam tiba, mereka masih berada di tempat yang sama. 
Jungkook dan Renjun masih belum bisa mereka temukan 
dan memilih untuk melanjutkan pencarian besok pagi 
karena malam banyak pemburu yang berkeliaran. 


Para pemburu tau, jika manusia yang masih hidup akan 
keluar malam karena zombie di malam hari kurang bisa 
dalam melihat sesuatu. 


Apa tujuan pemburu? Tak ada yang tau, lihat saja nanti. 


"Gue heran, pemburu itu suruhan pemerintah apa gimana 
sih. Bisa bisanya di situasi begini malah jadi pemburu 
manusia yang masih hidup." Celoteh Haechan tak habis 
piKir. 


"Tanam tanam ubi, tak perlu di baja. Ni zombie kok gak abis 
abis, mending kita bakar aja-" Mingyu bersenandung ria, 
sepertinya dia baru datang dari dapur. 


"Berisik amat kayak petasan banting." Gerutu Winwin 
jengah dengan kelakuan Mingyu. 


"Eh, mau kemana lo?" Tanya Mingyu ketika melihat Eunwoo 
yang ingin berjalan keluar. 


"Ke depan doang bentar," sahut Eunwoo. 


Penerangan di sana sangat minim, beruntung akhir akhir ini 
listrik lebih banyak nyalanya, tapi tak semua. Hanya lampu 
jalan, dan beberapa rumah. Itu juga tidak tentu, selalu acak. 


Eunwoo keluar, dan melihat sekelilingnya. Beruntung kosan 
dan sekitarnya hanya memiliki penerangan yang cukup dan 
membuat para zombie tidak menyadari. 


Eunwoo meluaskan pandangannya, dia menoleh ketika 
merasakan seseorang datang dari arah kirinya. Dia Haechan. 


"Renjun apa kabar ya," Haechan bermonolog dengan suara 
pelan. 


Eunwoo menghela nafasnya, dia akui jika seorang anak di 
sebelahnya itu sangatlah tangguh. Dia tidak punya siapa 
siapa lagi, dan beruntung Eunwoo dan teman teman yang 
menemukannya. 


"Di situasi kayak gini, kehilangan udah kayak bagian dari 
rencana. Gue yakin, sebelum kalian milih keluar, kalian 
semua tau konsekuensinya. Iya kan?" 


Haechan terdiam, tapi dalam hatinya dia mengiyakan 
pertanyaan Eunwoo. Mereka semua tau itu, dan bodohnya 
Haechan berharap lebih pada kota mati. Berharap mereka 
selamat dengan mudah, dan hidup sampai akhir. 


Dan seorang Na Jaemin yang paling antusias karena dia 
ingin melihat ekspresi ketiga temannya ketika mereka 
semua selamat nanti. Itu harapan Jaemin sebelum pergi, tapi 
sekarang tidak lagi. 


Harapannya sekarang, Haechan dan Renjun selamat. 

"Di situasi kayak gini, lo juga jangan berekspetasi lebih dan 
berharap sama kota mati ini. Yang ada cuma kecewa, susah 
kalo udah kayak gini." Ucap Eunwoo lagi. 


"Lo kok bisa tenang di situasi begini bang?" Tanya Haechan 
heran. 


"Gue ngerasa kayak mati rasa, gue kecewa sama semuanya. 
Bukan putus asa, atau pun pasrah, cuma belajar buat 
nerima semuanya." 


"Kaki lo masih sakit?" 


Eunwoo menggeleng menanggapi pertanyaan Winwin. Pagi 
pagi, rencana mereka ingin mencari Jungkook dan Renjun. 


Ya, mereka harus cepat jika tidak, Jungkook dan Renjun bisa 
saja menjadi bagian dari pemburu itu. 


Setelah sudah semua, mobil mereka bergerak. Perjalanan 
mereka kembali berlanjut, seperti biasa. Matahari bersinar 


cerah menyinari kota mati tersebut, beberapa tumbuhan liar 
juga mulai bermunculan di mana mana. Entah itu di pinggir 
jalan, hingga bangunan. Tak hanya tumbuhan, lumut juga 
mulai tumbuh di beberapa dinding bangunan. 


Tidak terasa, sudah hampir satu bulan mereka berada di 
kota tersebut. Begitu juga dengan kematian Bambam dan 
Jaemin. 


"Gue capek banget serius." Sudah tak terhitung berapa kali 
Mingyu dan Winwin bergantian mengeluh dengan kalimat 
yang sama. 


"Kita harus cari Renjun sama bang Jungkook kemana lagi?" 
Haechan bermonolog sendiri, nadanya juga terdengar lelah. 


Perjalanan mereka hampir lima jam lamanya dan mereka 
sama sekali tidak menemukan apa yang mereka cari. 
Terbesit niat ingin menyerah di diri Haechan, Renjun sudah 
hilang hampir dua hari, mungkin saja dia sudah di temukan 
lebih dulu oleh para pemburu, atau penjahat? 


Bukan berharap yang tidak tidak, Haechan hanya berpikir 
logis. Sepertinya yang Eunwoo katakan, berharap di kota 
mati hanya lah sia sia. 


Sekarang ini, mobil mereka berhenti di pinggir jalan. 
Sekedar beristirahat setelah perjalanan panjang yang tak 
berujung. 


Hening, keadaan di dalam mobil hening. Lima orang di 
dalamnya tampak sibuk dengan dunianya sendiri. Winwin, 
dia tanpa sadar mengalihkan pandangannya ke luar, sampai 
alisnya bertaut melihat bangunan yang menurutnya aneh. 


Bangunan tersebut berjarak lumayan jauh, tapi karena 
warnanya yang mencolok membuatnya mudah untuk di 


temukan. 


Bangunan tersebut berwarna putih bersih, berbentuk 
setengah lingkaran dan beberapa jendela kaca yang 
mengelilinginya. Biar pun bangunan tersebut tidak terlalu 
tinggi, tapi canggih. 


"Woi, kalian curiga gak sih sama bangunan di sana?" Winwin 
berseru membuat semuanya tersadar dan mengikuti arah 
jari telunjuk Winwin mengarah. 


"Gue baru tau kalo ada bangunan yang masih bagus," 
timpal Haechan, sepertinya dia juga merasa janggal dengan 
itu. 


"Samperin yuk? Sekalian nyari tempat, siapa tau ada buat 
neduh." Ajak Winwin, di setujui yang lain. 


Mobil mereka kembali bergerak. Tanpa sepengetahuan 
semua, seseorang bersembunyi dari balik mobil dengan 
tangannya yang memegang anak panah, seperti ingin 
menembak target namun terurung, terbukti dari tangannya 
yang kembali dia turunkan ke bawah. 
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Biar pas 10 chap jadi up, yhaha hayyuk 


Mobil yang Jaehyun kendarai berhenti tepat setelah 
bangunan tersebut dengan jelas bisa terlihat oleh mereka. 
Daerah bangunan tersebut luas, di pagar dengan pagar 
beraliran listrik. Terbukti dari beberapa zombie yang 
mencoba mendekat tapi malah berakhir tersetrum. 


Jarak mobil mereka terbilang masih aman karena bangunan 
itu besar dan akan keliatan dengan jarak yang jauh sekali 
pun. 


Diam diam, Eunwoo memperhatikan daerah di sana. Seperti 
tempat pembuangan alat alat besi bekas, dan juga di huni 
beberapa rumah yang terlihat rusak bahkan roboh. 


Seperti di robohkan secara paksa. 


"Njir, jadi gimana?" Itu suara Mingyu. Bingung dengan 
keberadaan Renjun dan Jungkook, sekarang rasa bingung 
mereka di tambah lagi oleh bangunan asing itu. 


Tidak sempat menjawab, mereka di kaget kan oleh satu 
mobil yang baru saja memasuki kawasan dan kebetulan 
terparkir tepat di sebelah mobil mereka. Untungnya mesin 
mobil sudah Jaehyun matikan, dan lagi pun ini siang jadi 
sebab itu lampu mobil tidak terlihat. 


Semua orang di dalam mobil menunduk, suara pintu mobil 
terbuka kemudian terkatup kuat terdengar. Pertanda jika 
pemilik baru saja keluar dari mobil. 


"Lo bawa yang di suruh tadi?" Sepertinya tak hanya satu 
orang. 


"Iya lah, ya kali." Itu suara orang lainnya, Karena memang 
suara di luar sangat berbeda jadi mudah membedakannya. 


"Btw, kita berangkat jam 2 kan ya." 


Perlahan suara obrolan mereka terdengar sayu, sepertinya 
mereka berjalan semakin jauh. Tapi kelima orang di dalam 
mobil sebisa mungkin mempertajam pendengaran mereka. 


"Ho'oh. Moga aja dapet mangsa banyak." 


Kalimat itu yang terdengar terakhir kali, kelimanya kembali 
menegakkan tubuh mereka dengan nafas lega terhembus 
dari mulut mereka. 


"Mereka pemburu?" Haechan bermonolog sendiri, tapi tak 
hanya Haechan yang tak mengerti maksud omongan 
mereka, melainkan semuanya. 


Eunwoo berpikir, pandangannya tak lepas dari bangunan 
itu. Kemudian alisnya bertaut ketika melihat seseorang yang 
keluar dari pintu. Tangannya memegang anak panah, dan di 
punggungnya terdapat tempat penyimpanan anak panah. 


Eunwoo mengenalinya, tentu dia Jeon Jungkook. 
"Argh, anjing!" 


Haechan menggeram frustasi, dia benar benar bingung 
sekarang. Mungkin juga ketakutan. Tapi kurasa, tidak hanya 


dia, yang lain juga merasakan apa yang Haechan rasakan. 


Eunwoo bilang dia melihat Jungkook keluar dari bangunan 
tersebut, itu berarti Renjun juga berada di sekitar sana 
Karena mereka terkena racun yang sama, otomatis mereka 
akan mencari teman teman mereka yang mempunyai tanda 
atau simbol bunga mawar. 


Posisi mereka sekarang ini, di sebuah rumah kecil yang 
berjarak lumayan jauh dari bangunan. Mereka yakin, berada 
di sekitar sana, sangat tidak aman. 


Sepertinya bangunan itu berisi data data penting, atau 
bahkan orang penting? Entahlah, terbukti kan dari 
penjagaannya yang terbilang ketat. 


Soal penampilan, yah. Pikir saja sendiri, setelah berhari-hari, 
oh atau bahkan berminggu-minggu? Terserah. Setelah 
bertahan di kota mati ini, keadaan baik baik saja pantaskah 
di ajukan? 


Bahkan mereka makan makanan yang sudah kadaluarsa, 
kehancuran kota seperti sudah di rencanakan. Mulai dari 
pemadam listrik, stok makanan minimarket yang memliki 
tanggal kadaluarsa dalam waktu singkat, hingga keadaan 
bangunan yang seperti di robohkan dengan sengaja. 


Seharusnya, keadaan kota tidak separah sekarang. Seolah 
populasi zombie semakin di buat bertambah untuk 
memburu para penyintas yang ada. 


Soal keluarga? Hanya ada satu jalan, yaitu berdoa. 
Mengandalkan handphone pun tidak mungkin, listrik yang 
sering mati dan nyala, membuat handphone mereka tidak 
bisa fokus terisi. 


Itu pun charger mereka harus bergantian karena di antara 
mereka, hanya charger Haechan yang berguna. Jadi jangan 
heran jika mereka jarang menggunakan handphone, baterai 
yang terisi sangat lah sedikit dan berguna hanya dalam 
keadaan mendesak saja. 


"Kita selidiki soal bangunan itu." 


Ucapan Eunwoo membuat yang lain menoleh dengan 
tampang kaget yang tak terbendung. 


"Gila aja lo. Pager aja di lumuri ma listrik, gue yakin anak 
buahnya pasti di kasih kode biar pagernya kebuka. Lah, 
kita? Kita mana tau!" Ucap Jaehyun kayak orang nge-rapp. 


"Siapa bilang kita perlu kode?" Tanya Eunwoo. 


Mingyu dan Winwin kompak menautkan alis mereka. 
"Terus?" Ya, itu suara mereka berdua. 


"Sebelum pergi tadi, gue sempet ngehitung. Kalo pager 
listrik itu bakal nyetrum dalam kurun waktu 5 detik. So, kita 
harus gerak cepat di bawah 5 detik." 


"Gila!" Umpat Mingyu pelan. 
"Dari mana lo tau?" Tanya Winwin. 


"Gue liat beberapa zombie yang nempel di situ, dan tepat 
hitungan kelima, zombie itu mati kesetrum." 


Pukul 3 dini hari, mereka benar benar akan menyelinap 
masuk ke dalam bangunan tersebut. Beruntung zombie di 
sekitar sana hanya sedikit karena sebagian banyak yang 
modar duluan gara gara pagar listrik. 


"Emang, kalo kita ngebobol ni pager, aman gitu?" Tanya 
Haechan ragu. 


"Kita coba, kita potong potong dan inget jangan sampe 
salah hitung." Jawab Eunwoo. 


Mereka bersiap, masing masing mereka memegang barang. 
Seperti Eunwoo, Jaehyun dan Winwin yang memegang tang, 
mereka dapatkan dari sebuah bengkel yang sempat mereka 
lalui sebelumnya. 


Haechan dan Mingyu, memegang sebuah kapak berukuran 
sedang, berharap bisa berguna. 


Pagar listrik itu menyala sekilas, berarti waktu mereka sudah 
berjalan. Mereka bergerak cepat, tak lupa juga menghitung 
dalam hati. 


Setelah pada hitungan kelima, mereka menjauh karena 
kembali pagar tersebut mengeluarkan cahaya walau pun 
hanya sedetik tapi mematikan. 


Hal itu terus terulang sampai menciptakan sebuah lubang 
berukuran sedang. Haechan mengusap pelipisnya yang di 
penuhi keringat, kemudian matanya mengarah pada tombol 
yang menyala di dalam pagar tersebut. 


Lebih tepatnya, tombol itu menjadi bagian dari bangunan. 
Seperti tombol untuk mengatur kekuatan listrik, mungkin? 
Bisa di lihat terdapat simbol listrik yang berada di dekat 
tombol tersebut. 


"Bang, gimana gue duluan yang masuk? Kan lumayan tuh, 
gue juga gak gede amat badannya. Gue liat tombol di 
dalem, kayaknya buat matiin aliran listrik di pager." Ucap 
Haechan pada keempat pemuda di sana. 


Mereka lantas mencari cari letak tombol yang Haechan 
maksud, ternyata memang benar. Sebuah tombol berwarna 
merah menyala ada di sana. 


"Tapi lo hati hati." Ucap Mingyu. 


Sebenarnya, Haechan sendiri ragu. Lubang itu lumayan, tapi 
tetap saja, jika tersentuh seujung kuku, bisa bisa nyawanya 
melayang. 


"Gak, Chan. Kita gedein aja dulu, gue takut lo kenapa 
kenapa." Ujar Winwin kurang setuju, biar pun itu lubang 
berukuran sedang tapi tetap saja tidak menjamin. 


Biar pun diri sendiri ragu, tapi Haechan tidak bisa merubah 
keputusannya. “Gak bang, gue bisa kok. Ini juga udah mau 
pagi, yang ada kita malah ketauan nanti. Lo percaya aja." 


Haechan mulai mengambil posisi telungkup, beruntung 
pakaian yang gunakan tidak ribet. Dia mulai merangkak 
memasuki lubang pagar listrik itu, sepertinya dia harus 
menggunakan hitungan 10. 


5 detik pertama, dia bergerak sudah setengah badan yang 
masuk. Haechan benar benar di buat jantungan lantaran 
badannya berada di tengah tengah pagar listrik tersebut. 


Detik berikutnya datang, dengan secepat mungkin dia maju 
dan sedikit dorongan dari para abang abangnya. 


Dan 


Berhasil. 


Tanpa di apa apakan pun, pintu utama di sana terbuka 
dengan sendirinya. Diam diam mereka kagum, kelimanya 
mulai melangkah masuk dan berhenti di tempat. 


Yang mereka injak adalah lorong panjang tanpa sesuatu 
yang menghalangi. Tapi mereka tidak tertipu, rasanya tidak 
mungkin jika bangunan penting seperti ini tidak memilik 
sistem pengamanan di dalamnya. 


Eunwoo menginjakkan kakinya ke ubin setelahnya lalu 
menarik kembali kakinya dengan cepat, dan benar saja. 
Leaser berwarna merah muncul dengan arah yang tak tentu. 


"Gila, gak kebayang gue kalo kita terobos tadi, mungkin 
udah ke panggang kali." Gerutu Haechan menatap ngeri 
leaser leaser itu. 


"Jadi gimana?" Tanya Mingyu. 


Seperti benar benar buntu, Eunwoo juga tidak tau caranya. 
Di pinggir mereka hanya ada dinding polos berwarna abu 
abu cerah, tak ada tombol apa pun di sana. 


Kecuali, setelah Jaehyun yang tak sengaja memegang 
bagian dinding tersebut. Bagian dinding dengan ukuran 
persegi empat yang kecil muncul dan mengeluarkan tombol 
berwarna hijau yang menyala. 


Mereka semua kaget sekaligus takjub. Tanpa menunggu 
lagi, Jaehyun langsung saja menekannya dan membuat 
leaser leaser itu menghilang dari pandangan. 


"Niat banget yang bikin," Winwin menggerutu sambil 
menggeleng kan kepalanya takjub. 


Langkah mereka kembali berlanjut, sampai di ujung lorong. 
Mereka di sambut oleh ruangan yang sangat besar dan juga 
banyak alat alat yang menghiasi ruangan tersebut. 


Sepertinya tak ada yang berjaga, karena mereka berpikir 
pasti sangat mustahil jika manusia masuk ke sana. 


Mereka terpencar, masing masing mengagumi barang 
barang yang ada di sana. 


Di tengah tengah, terdapat empat kapsul yang saling 
membelakangi membuatnya terlihat di mana pun jika kita 
berjalan mengeliling. 


Hingga satu hal yang membuat Winwin kaget, bahkan air 
matanya sudah lebih dulu mengalir melihat siapa yang ada 
di dalam salah satu kapsul tersebut. 


Mayat Bambam. 


Pintu terbuka. 


Eunwoo, Haechan, Winwin, Mingyu dan Jaehyun langsung 
saja menerjang siapa pun yang berada di luar pintu agar 
mereka bisa kabur bagaimana pun caranya. 


Mereka sudah bersiap sejak pukul 6 pagi tadi, mereka 
mendapatkan informasi penting tentang kota dan juga 
bangunan tersebut. 


Setelah penyelidikan yang memakan waktu 2 jam itu, 
mereka memutuskan untuk kembali tapi mereka mendengar 
suara bising yang bersumber dari luar. 


Soal mayat Bambam, ya itu benar benar mayatnya. Kenapa 
bisa ada? Nanti akan di jelaskan tapi tidak di sini. 


Mereka berlari sekuat tenaga, karena pagar listrik juga 
masih dalam keadaan off. Sial, ternyata ada pintu di pagar 
itu hanya saja dia menyatu seperti tombol leaser. 


Sampai di mobil, mereka bergegas karena tak ingin menjadi 
Korban orang orang bodoh di sana. Suara tembakan mulai 
terdengar, teriakan yang meneriaki mereka dengan sebutan 
penyusup pun mulai memenuhi indra pendengaran mereka. 


Ah, Jaehyun merasa hobi balap liarnya akhirnya bermanfaat. 
Dia dengan lihainya membelokkan setirnya supaya mereka 
yang tengah mengejar kehilangan jejak. 


Mereka bernafas lega, Eunwoo menunduk melihat berkas 
yang dia ambil dari sana. Di sampulnya bertuliskan 'Virus-X 
(Virus Ovidior-X).' 


Haechan melirik sekilas. "Oh, nama virusnya virus X." 


Ngetik ap sih gblg, g jls pisan emm...penjelasan ad di 
next part klo g next nya Igi wkk dan mungkn bakal 
panjang buanget, ya mungkn...wait, nama virus itu g 
ad makna tertentu ya, cuma terinspirasi dari covid- 
19 


Ah iya, ngomongin covid-19, semoga cepat 
berlalu...putus rantai penyebaran dengan rajin cuci 
tangan, oke? Oke gak?! "Oke biarpun udh ad vaksin, 
tpi ttp jaga kebersihan “pdhl diri sndri gblg dim hal 
kebersihan 


Udh dulu, bye 
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Cuma nyaranin, kalo baca cerita ini pake background 
item ya ohya, kalo tulisan miring itu fb, tmptnya g 
nentu gtu, moga ngerti new cast tapi g bisa ngasi 
foto, wp ngajak ribut emang gk bisa naro foto 


"Gue pasti mereka bakal nyari kita sampe ketemu, jadi gue 
saranin buat bawa dua mobil." 


Di sebuah gubuk kecil mereka berdiam, daerah itu sunyi dan 
hanya di huni oleh beberapa zombie. Karena di sana 
penerangan sangat minim, dan membuat keberadaan 
mereka tidak disadari oleh para zombie di sekitar. 


Ucapan Eunwoo ada benarnya, tentang mereka yang harus 
membagi dua tim. Tentu itu berguna untuk menghindari 
pengepungan. 


Jaehyun, sama Winwin. Haechan, Mingyu sama gue. Atau 
ada yang keberatan?" Tanya Eunwoo. 


Mereka menggeleng. 
"Gak, kita setuju kok." Sahut Winwin. 


Kemudian hening, Haechan merebahkan badannya. Dia 
merasakan pegal yang teramat di kakinya, tapi itu sudah 
menjadi makanan sehari hari baginya. Biar pun agak 
mengganggu, tapi dia abaikan. 


"Oh ya, soal berkas itu. Gimana?" Itu suara Mingyu. 


Eunwoo sendiri bingung. Berkas tersebut berisi informasi 
yang penting tentang terjadinya wabah, jika ingin kota 


kembali, mereka harus selamat bersama berkas itu apa pun 
yang terjadi. 


Eunwoo menghela nafasnya pelan. "Gue rasa, setelah ini 
kita bakal dapet bebatuan yang lebih lagi. Dan gue harap, 
siapa pun nanti di antara kita yang masih bertahan. Gue 
mau, berkas itu jangan sampe jatuh ke tangan mereka lagi, 
pertahanin itu demi masa depan kota juga negara." 


Di mobil, dan masih dalam perjalanan melarikan diri. 


Eunwoo sibuk melihat berkas, sedangkan Jaehyun sibuk 
menyetir, yang lainnya hanya diam melihat keluar siapa tau 
ada yang mengikuti mobil mereka. 


Eunwoo mulai membuka halaman pertama berkas tersebut. 
Terdapat sebuah gambar persegi dengan warna abu abu 
yang agak pudar, sekilas itu mirip pembuluh darah yang 
mengalir. Seperti contoh pembuluh darah yang mengalami 
kerusakan di pembuluh darah manusia normal. 


Di bawahnya tertulis, cara merusaknya. Ya, cara merusak 
pembuluh darah. 


Halaman selanjutnya, kembali Eunwoo temukan sebuah 
gambar persegi dengan bagian organ otak yang tidak 
memiliki warna. Hanya berwarna abu abu, itu pun juga 
sedikit pudar. 


Di bawahnya bertuliskan hal yang sama, yaitu cara 
merusaknya, cuma di sana terdapat beberapa huruf dan 
angka yang di duga hasil dari penelitian. 


Eunwoo tak ingin membuang waktu dengan melihat hal hal 
yang berbelit seperti itu, jadi dia membuka dengan cepat 
sampai di halaman paling belakang. 


Sebuah kertas yang terpisah dari kertas lain yang ada di 
sana, Eunwoo mengambilnya dan mulai menelitinya 
kemudian dia bergumam heran. 


"Pemerintah di sogok?" 
"IH, KALIAN SIAPA ANJIR?!" 


Haechan berteriak kaget ketika menyadari ruangan mereka 
berteduh tak hanya di huni oleh mereka. Melainkan ada 
orang lain juga. 


"Kalian yang siapa bego, kita udah duluan di sini!" Sahut 
salah satu dari mereka, ya jumlahnya tak hanya satu, 
melainkan ada tiga. 


Haechan menatap songong ke arah orang yang baru saja 
menyahut. "Tinggi amat lo cem tiang listrik." 


Eunwoo dan tiga temannya hanya mendengus melihat 
pertengkaran mereka. Bisa di bilang, tiga orang itu seusia 
Haechan. 


Sore ini, mereka memilih rumah kecil untuk beristirahat. 
Rumah kecil itu terlihat masih bagus, dan lumayan berisi 
penerangan untuk malam hari. 


"Oke, kita ke sini numpang buat neduh doang dan gak ada 
niatan jahat sama sekali." Ucap Eunwoo karena tak ingin 
anak anak itu salah paham. 


"Bener nih? Kalo kita sih, baik ya." Ujar salah satunya, dia 
memiliki wajahnya imut jika di banding dari mereka. 


"Sumpah, kita baik. Kita bahkan punya info tentang wabah, 
nanti kita bagi, itu kalo kalian juga beneran baik." Timpal 
Jaehyun. 


Mereka tampak berpikir, kemudian mengangguk. Cowok 
berbadan tinggi tadi tampak tak setuju, kemudian dia 
berucap. "Fel, lo serius? Kalo mereka jahat gimana?" 


Haechan mendengus. "Tukang kompor lo, diem deh!" 
Ujarnya. 


Cowok tadi hanya meliriknya sinis. 


"Udah, gue percaya kok." Ucap cowok yang di panggil 'Fel' 
tadi. 


"Oh ya bang, gue Felix. Yang tinggi itu namanya Soobin, dan 
kalo yang imut itu namanya Shotaro." 


(Mungkin di sini bakal panjang, karena berisi 
penjelasan, kalo penasaran silahkan baca kalo gak, 
ya boleh di skip). 


"Oke, sesi OnA di mulai." 
Haechan berucap membuat tiga anggota baru itu bingung. 


"Anjing, bisa bisanya di situasi begini malah OnA." Ketus 
Soobin agak ngegas. 


"Bacot amat lo tiang." Balas Haechan malas. 


Soobin hanya diam, tapi dalam hati dia mengumpat kasar 
Haechan. 


"Kalian, cuma sisa segini? Awalnya berapa orang?" Tanya 
Haechan. Sedangkan Eunwoo, Mingyu, Winwin, Jaehyun 
hanya menyimak dan membiarkan Haechan bertanya. 


"Lima, dua orangnya ilang dan kita nyerah buat nyari. 
Mungkin udah jadi bagian dari pemburu juga? Entah." Felix 
berujar dengan nada tenang. 


"Kok bisa?" Kaget Haechan. 


"Gue, Soobin sama Junkyu sempet di sekap sama penjahat, 
dan pemburu yang nyelamatin kita." Sambar Shotaro 
kemudian dia menghela nafasnya, rasanya sesak ketika 
mengingat itu. 


"Lah?" Mingyu berseru bingung, kok bisa pemburu malah 
nyelamatin? 


"Ya gitu, gue juga bingung awalnya. Gue malah ngira 
mereka baik, tapi perkiraan itu gue tarik lagi, mereka malah 
ngambil Junkyu. Enggak, lebih tepatnya Junkyu yang 
ngorbanin dirinya buat kita berdua. Dan kita baru ketemu 
Felix beberapa hari setelahnya, itu pun kita ketemunya 
tanpa Hyunjin. Itu terjadi karena kita sempet kepecah gara 
gara beda pendapat. Tapi kita belajar dari situ, kalo ngikutin 
ego gak bakal bisa, malah bikin kehilangan." Shotaro 
menarik nafasnya setelah kalimat panjang lebar itu. 


"Serius? Kata pemburu itu apa?" Tanya Winwin kaget. Tak 
hanya Winwin, yang lain juga. 


Shotaro menggeleng. "Dia cuma mau salah satu dari kita 
bertiga waktu itu, gak tau kenapa. Kita mau ngelawan juga 
pasti gak mungkin, mereka punya senjata, juga jumlah 
mereka ada banyak." 


"Ba banyak?" Haechan membeo lirih, lalu di balas 
anggukkan singkat dari Shotaro. 


"Sekarang kita yang nanya. Kalian awalnya berapa orang? 
Temenan dari awal?" Tanya Felix. 


Haechan menggeleng. "Gue, berempat sama temen temen 
gue, terus ketemu sama abang abang ini. Temen gue satu 


udah di gigit zombie, tapi pemburu ngambil dia dan 
ngebikin dia jadi bagian dari mereka " 


"Tunggu, dia kan udah jadi zombie? Kok bisa?" Sela Soobin 
bingung. 


Haechan menghela nafasnya. "Wabah ini di sengaja, dan 
para pemburu ngasih vaksin ke Jeno buat di jadiin anak 
buah." 


Soobin, Felix mau pun Shotaro terkejut mendengar itu. 
Serius? Kok bisa di sengaja? Dan masih banyak lagi 
pertanyaan yang muncul di otak mereka tentang itu. 


"Kepo kan? Bahas itu di akhir aja," ucap Haechan, dia 
berhenti sejenak. "Terus, temen gue yang satu meninggal 
gara gara temen abang Eunwoo, bang Jungkook. Tapi itu 
karena dia terpengaruh racun. Kita udah sering dapet 
serangan panah tiba tiba, jadi gak heran." 


"Oh ya, soal temen temennya abang Eunwoo. Eh," Haechan 
tersadar, kemudian dia melihat ke arah Eunwoo dan teman 
teman. 


"Gak papa gue yang cerita?" Tanya Haechan meminta 
persetujuan. 


Eunwoo mengiyakan, yang lain juga tidak masalah. 


"Temen gue Renjun, sama temennya abang Eunwoo, bang 
Jungkook. Mereka berdua kena panah pemburu dengan 
racun yang sama, racun itu bisa bikin mangsanya jadi lupa 
ingatan." Haechan menjeda ceritanya, dia menarik nafasnya 
sebentar lalu kembali melanjutkan. 


"Racun itu bukan racun sembarangan, racun itu bikin 
mangsanya ilang ingatan tapi cuma inget sama simbol 


bunga mawar khas pemburu " 


"Hyunjin! Hyunjin pernah bilang tentang simbol itu, pas 
sama gue, dia cerita kalo ayahnya dulu juga pemburu." 
Potong Felix cepat. 


"Terus, dia kemana sekarang?" Tanya Mingyu sedari tadi 
diam, akhirnya dia dapat dialog. 


"Gak tau, waktu itu kita milih buat mencar. Mobil penjahat 
ngepung kita, jadi kita bawa mobil sendiri sendiri." Sahut 
Felix Lesu. 


"Hyunjin bilang apa?" Tanya Winwin ikut penasaran. 


"Penawar. Hyunjin bilang, racun itu ada penawarnya. Dan 
cuma bisa kita dapetin dari pemburu itu sendiri." 


Huft, kasian Haechan: ( tiap ngomong pasti di potong terus. 
"Mayatnya bang Bambam di apain?" 


Shotaro berusaha sehati hati mungkin bertanya. Haechan 
melirik Jaehyun, sepertinya Jaehyun sama sekali tidak 
berniat untuk membuka suara. 


"Di bekuin, terus di bikin supaya hidup lagi. Yang kena racun 
sampe meninggal bakal di bikin begitu." Ujar Haechan 
karena mereka sempat membaca soal kegunaan kapsul itu. 


Shotaro terdiam mendengar itu. Tiga anggota baru itu masih 
tak percaya dengan berita yang Haechan dkk bawa, kenapa 
bisa wabah menyeramkan seperti ini malah di sengaja? 


Hanya karena utang negara yang numpuk, dan pemerintah 
mau di sogok demi miliyaran uang dengan mengorbankan 
masa depan kota, juga negara. 


Gak habis thinking. 


Tiga anggota baru itu satu mobil bersama Haechan dan 
Jaehyun, sedangkan di mobil satunya berisi Mingyu, Winwin 
dan Eunwoo sebagai pengemudi. 


Di heningnya keadaan, mereka di buat kaget oleh salah satu 
zombie yang melompat naik ke hadapan mobil mereka 
membuat Jaehyun selaku pengemudi menjadi susah untuk 
melihat ke depan dan memilih untuk berhenti. 


Nafas mereka terdengar terengah engah. Namun, Felix diam 
diam mengamati bentuk zombie itu, walau pun wajahnya 
berantakan dan rusak parah tapi Felix tetap mengamatinya. 


Sampai jantungnya berdetak kencang, ketika mengingat hal 
itu. 


Mulutnya ingin bersuara, tapi Jaehyun kembali menjalankan 
mobilnya ketika zombie itu sudah turun dari hadapan mobil 
dan di susul suara retakan tulang ketika mobil mereka 
kembali bergerak. Dia terdiam, kemudian bergumam lirih. 


"Hyun Hyunjin?" 


Ih gelo, belom dapet dialog udh meninggal aja, ya 
udh atuh, lain kali nya...otak aing teh lagi gk 
mendukung, makin hari tgs makin numpuk cem rasa 
cinta ku ke Ni-Ki 
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Soal new cast, udh tau kan pasti? Mgr ngasi foto, tpi 
klo g mgr nnti di kasi *masa g knl doi sendiri? 


Di parkiran mall, niat mereka ingin berteduh malah masuk 
ke jebakan. 


Hujan deras di luar, membuat suara seseorang yang tengah 
mendekat teredam dan berakhir dengan pengepungan. 


Ya, mereka terkepung. 


Bukan pemburu yang mengepung mereka, tapi beberapa 
orang dengan berpakaian serba hitam, di baluti helm juga 
perisai layaknya teroris. 


"Maneh semua teh siapa, hah?!" 
"Gelo, banyak pisan. Gimana woi?" 
"Anying lah, gak usah pake senjata kek!" 


Suara Mingyu, Haechan dan Soobin saling bersahutan. 
Orang orang di sana tampak tak bergeming, mereka masih 
menodongkan pistol mereka ke arah target. 


Jumlah mereka banyak, dalam arti lebih dari jumlah Eunwoo 
dan kawan kawan. Mungkin sekitar 10, kurang lebih. 


"Gas ajalah anjing!" Teriak Mingyu tak takut. Dia lantas 
berlari menerjang satu persatu orang berbaju hitam itu di 
susul yang lain, juga ikut melawan. 


Peluru di tembakkan mulai terdengar, mereka semua hanya 
bisa percaya satu sama lain jika mereka bisa selamat dari 
timah panas itu. 


Skill bela diri mereka terbilang hebat di banding pengguna 
senjata yang ada di sana. Seolah mereka hanya di ajari 
tentang cara menggunakan senjata. 


Untungnya parkiran mall itu sepi, dan juga berada di lantai 
tiga. Jadi kalau pun ada Zombie yang datang, itu pasti 
memakan waktu karena mereka harus naik dulu untuk bisa 
sampai. 


Eunwoo memicingkan matanya, mengamati setiap 
pergerakan lawan. Tapi Jaehyun lebih menyita perhatiannya, 
tidak, lebih tepatnya seseorang yang mengarahkan senjata 
ke arah Jaehyun. 


Secepat mungkin Eunwoo membantai lawannya untuk 
menyadarkan Jaehyun jika dia menjadi target. Belum 
sempat Eunwoo menyudahi aksinya, suara tembakan sudah 
terdengar. 


Dor! 
Brugh! 


Jaehyun terjatuh karena didorong, di susul ambruknya 
tubuh Winwin yang rupanya menggantikan posisi Jaehyun 
berdiri. Dan pada akhirnya, Winwin gugur. 


Soobin mantan PMR, berbekal pengetahuan seadanya dia 
mulai mengobati para anggotanya yang terluka. Seperti 
Shotaro yang terkena luka tembak di pergelangan kaki, dan 


Haechan di pergelangan tangan. Sisanya mendapat luka 
goresan yang cukup dalam, juga lebam di mana mana. 


Kabar Winwin, yah. Dia gugur. Sayang sekali perjuangannya 
harus berakhir sampai di sini. Mingyu sempat tidak terima 
dengan hal itu. Terlebih Jaehyun yang merasa sangat 
bersalah, jika saja dia tidak lengah, sudah pasti Winwin 
masih ada sampai sekarang. 


Mayat Winwin? Mereka bawa setelah semuanya beres. Di 
balik itu semua, Eunwoo merasa ada yang janggal ketika 
terjadi adegan baku hantam tadi. 


Wajah mereka tidak terlihat, karena mengenakan penutup 
wajah. Tapi bukan itu yang membuat Eunwoo janggal, hanya 
saja cara mereka bertarung tadi sedikit kaku dan aneh (?) 


Eunwoo merasa sekumpulan orang tadi bukan manusia. 


"Udah Jae, itu bukan salah lo." Ujar Mingyu lirih. Emosinya 
benar benar terkuras ketika tau jika Winwin sudah tidak ada 
lagi di antara mereka. 


Ngomong ngomong, sekarang ini mereka kembali berdiam 
di dalam rumah. Tempat terbuka seperti parkiran mall benar 
benar menjebak. Tadinya mereka berteduh di sana hanya 
untuk menunggu hujan reda, dan memilih lantai tiga agar 
para zombie sulit menjangkau. 


Haechan juga tak seceria biasanya. Memangnya siapa yang 
tidak sedih jika di tinggal teman seperjuangan? Benar benar 
mimpi buruk yang nyata. 


"Kita kehilangan anggota lagi," ujar Haechan sendu sambil 
menatap sobekan baju Winwin karena tadi mereka sempat 
menutupi lukanya dengan sobekan baju. 


Luka tersebut, bersarang di dada kirinya. 


Haechan meremas potongan kain berlumur darah itu, warna 
awalnya berwarna hijau lumut dan semakin gelap karena 
bercampur dengan darah. 


Haechan melirik tangannya yang di perban menggunakan 
kain. Apa yang Eunwoo katakan benar, hatinya terasa mati 
rasa dan seluruh tubuhnya pun ikut merasakannya. 


Luka tembakan itu membuatnya semakin bersemangat 
untuk selamat. Dia merasa, luka itu tidak ada apa apanya di 
banding perjalanan mereka ke depannya. 


Eunwoo menatap satu persatu anggotanya, mereka terlihat 
seperti orang tengah berperang. Ya, memerangi oknum 
oknum yang tidak bertanggung jawab, berharap di masa 
depan mereka bisa lebih mendapatkan kehidupan yang 
cerah. 


"Gugur bukan berarti lemah, dan yang bertahan tidak selalu 
tangguh. Tapi gue bangga, kita bisa sampai detik ini." 


Tiga hari setelah pengepungan terjadi, mereka kembali 
seperti biasanya. Biar pun diri merasa kehilangan, itu adalah 
suatu hal yang wajar di situasi begini, tapi tidak dengan hati 
yang tetap menganggap hal itu adalah hal yang paling 
menyedihkan, kalau bisa jangan sampai terjadi. 


Pagi pagi seperti ini, yah...mereka di sambut oleh erangan 
para zombie yang kelaparan. Mereka bergegas karena kaca 
rumah yang mereka tempati sebentar lagi akan pecah 
karena hantaman para zombie. 


Semua sudah ada di dalam mobil, kecuali Shotaro dan 
Soobin. Kaki Shotaro masih sakit untuk di gerakan jadi 
Soobin membantunya berjalan walau pun sebenarnya 
badannya tak lagi baik baik saja. 


Tak hanya Soobin, yang lain juga merasakan hal yang sama. 


Mobil yang terparkir ada dua. Haechan turun dan membantu 
mengalihkan para zombie itu. Soobin sempat kesusahan 
karena harus membantu Shotaro, juga melawan Zombie. 


Dari mobil satunya, Felix ikut turun. Sedangkan para abang 
hanya menonton kegiatan mereka. Ketiga pemuda di sana 
hanya bisa berharap, mereka mendapat yang terbaik di 
masa depan nanti. Melihat mereka yang bersemangat untuk 
hidup membuat ketiga pemuda di sana merasa takjub. 


Eunwoo teringat sesuatu tentang itu, janji mereka para 97L 
sebelum Winwin pergi. 


"Kita yang tertua cuma sisa segini. Gue mau siapa pun nanti 
yang bertahan sampai akhir, bawa mereka semua selamat, 
cuma mereka yang bisa ngeakhiri semuanya." Ujar Winwin 
tiba tiba. 


Di gelapnya malam, para 97L tengah berbincang mengenai 
wabah. Tentu para OOL sudah tertidur pulas dengan 
beralaskan lantai. 


"Kok lo ngomong gitu Win?" Tanya Mingyu merasa aneh. 


Winwin mengedikan bahunya acuh. "Bener kan? Cuma 
mereka harapan negara, mereka saksi nyata selain kita. 
Wabah ini di sengaja, oknum oknum itu pasti ngincer kita, di 
tambah lagi para pemburu yang kita gak bisa tebak apa 
rencana mereka." Ujar Winwin yang juga ada benarnya. 


"Oke, gue setuju sama lo. Kita bawa mereka keluar, mati 
atau hidup!" Balas Eunwoo. 


Jaehyun tak bergeming sedari tadi, akhirnya ikut menimpali. 
“Gue juga," 


Mingyu menghela nafasnya, melirik para OOL sejenak 
kemudian ikut berucap. "Dan, gue juga." 


"Oh ya Chan, kabar temen lo yang di culik itu apa kabar?" 


Felix bertanya di sela sela membersihkan pakaiannya, serta 
wajahnya. Di baskom, terisi air yang tak penuh, di dapat dari 
air hujan yang semalam turun dengan derasnya. 


"Jadi pemburu lah, tapi gue juga gak tau kenapa mereka 
malah nyulik Jeno dari sekian banyaknya zombie di kota." 
Jawab Haechan heran. 


"Lo pernah liat?" Tanya Felix lagi. 


Haechan mengangguk singkat. "Buruan, yang lain udah 
pada di mobil." Ujar Haechan, Felix mengangguk lalu 
mempercepat kegiatannya. 


Mereka berdua menyusul yang lain ke mobil. Dua mobil 
tersebut mulai bergerak maju, dan kembali melanjutkan 
perjalanan. 


Tujuan mereka sekarang adalah barat kota, daerah yang 
belum terinfeksi virus. Semoga saja daerah itu tetap 
bertahan. 


Jaehyun, dia pasrah soal keluarga. Begitu juga dengan yang 
lain, hanya bisa berharap mereka mendapat yang terbaik. 
Selamat atau sebaliknya, mungkin itu memang jalannya 
yang di garis kan. 


Dor! 


Hening nya suasana, penumpang di dua mobil itu di kaget 
kan oleh suara tembakan dari belakang. Mereka menoleh 
mendapati tiga mobil yang tengah mengejar mereka, di 
tambah lagi seseorang yang keluar dari jendela mobil 
dengan menodongkan pistol ke arah mobil mereka. 


"Anjing, penjahat itu lagi!" Geram Felix. 


Eunwoo dan Jaehyun selaku pengemudi, mereka tau apa 
yang harus di lakukan. Sebelum berangkat pun mereka juga 
sudah menyiapkan rencana, jika terjadi kejar kejaran, 
mereka akan berpencar dan janji bertemu di jembatan yang 
berada di dekat barat kota. 


Dua mobil penjahat itu mengejar mobil Eunwoo yang di isi 
oleh Haechan, Soobin dan Mingyu. Dan satu mobil itu 
mengejar mobil Jaehyun yang di isi oleh Shotaro, Felix. 


Subuh, matahari masih belum tampak menyinari bumi, dan 
keadaan masih lumayan gelap. Waktu itu Jaehyun manfaat 
kan sebaik baiknya. 


"Pake sabuk pengaman!" Peringati nya. 


Shotaro dan Felix menurut, mereka mempererat sabuk 
mereka dan tetap berpegang pada sekitar. 


Suara tembakan sedari tadi membuat suasana menjadi 
bising, para zombie mulai mendekati atau bahkan ada yang 
mengejar. 


Jaehyun membanting stir nya dan dengan cekatan 
menyalahkan lampu depan dengan posisi berjalan mundur. 
Seketika lampu menyoroti mobil penjahat itu, sampai 
beberapa zombie berhasil melompat dan naik ke atasnya 
membuat mobil tersebut oleng dan menabrak bangunan 
lainnya, dan di susul oleh segerombolan zombie yang 
mengerumuni. 


Jaehyun mematikan lampunya dan mulai bergerak maju 
seperti biasa, dia harus menemukan mobil Eunwoo dan 
kawan kawan. 


Di sisi lain, ban mobil yang di kendarai Eunwoo meletus 
karena tertembak. Entah kenapa penjahat penjahat itu 
malah memilih menjadi orang jahat, mungkin karena 
depresi? Mungkin saja, selama ini setiap orang yang 
terjebak pasti berharap akan bantuan. Tapi itu tidak akan 
terjadi, karena wabah di sengaja dan secara nyata jika para 
tentara di tahan untuk memeriksa kota karena menurut 
laporan, tidak ada yang hidup di kota mati tersebut. 


Eunwoo sebisa mungkin menyetir dengan keadaan ban 
mobil yang meletus satu. Seisi mobil tak tinggal diam, 
mereka mengambil senjata seadanya yang mereka bawa 
sebelumnya. Senjata itu memang di pakai untuk keadaan 
mendesak, dan sekarang adalah keadaan yang mendesak. 


Dari arah lain, mobil Jaehyun tiba. Tidak ada pilihan lain, 
mereka harus bergabung bersama Jaehyun dan kawan 
kawan di mobil tersebut. 


Haechan, Soobin dan Mingyu saling bergantian keluar. 
Berhubung juga para mobil penjahat tidak terlalu dekat tapi 
akan dekat jika mereka bergerak lambat. 


"Bang, buruan!" Ujar Haechan ketika sudah satu mobil. 


"Kalian duluan aja!" Balas Eunwoo membuat yang lain 
kaget. 


"Jangan gila lo anjing!" Sentak Mingyu emosi. 
"Buruan anjing!" Balas Eunwoo tak kalah emosi. 


Mau tak mau Jaehyun menginjak pedalnya karena mobil 
para penjahat terlihat semakin dekat. Mobil mereka melaju 
dan meninggalkan mobil yang di isi oleh Eunwoo seorang 
diri. 


Dua orang gugur di satu part, eh Eunwoo gugur gak 
ya? Ngegantung? 


Tgs udh semua, lega bgt aldjwldhlghe 
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Nama gak bakal di sebut di sini jg seterusnya, jadi 
jangan di bawa ke dunia nyata. Semua hanya 
karangan dan penulis gak berniat nyinggung siapa 
pun, cuma buat hiburan oke. Dan yang nyambungin 
cerita ini sama masa depan, sini deketan biar enak 
nampolnya canda brou sekali lagi, cuma buat 
hiburan okey, bye 


Peluk jauh dari Elsa yg gk pnya adik bernama Anna 


Part ter-gaje jatuh kepada part ini 


Para tentara hanya di tugaskan untuk berjaga di daerah 
barat kota dan tidak di izinkan menyusuri kota, dengan 
alasan, ya seperti yang kalian tau. 


Suruhan pemerintah memberi laporan palsu kepada para 
tentara, tentang keadaan kota dan seisinya. Membuat niat 
para tentara terurung untuk memeriksa kota. 


Terkait tempat pengungsian, mereka semua akan selamat 
karena di sana sudah terlanjur di ketahui oleh para tentara. 


Presiden juga pasti akan melakukan yang terbaik untuk 
rakyatnya di kondisi seperti sekarang. Semua terjadi karena 
ada salah satu menteri keuangan, mendapat ancaman jika 
hutang hutang tersebut belum di bayar dalam waktu dekat, 
mereka tak segan segan untuk mengambil paksa pulau 
yang menurut mereka berguna untuk memajukan lebih 
negara mereka. 


Para menteri pernah meminjam uang demi diri mereka 
sendiri dengan mengatasnamakan nama negara. 


Presiden tidak mengetahui perihal itu, dan para menteri 
bekerja tanpa sepengetahuan bapak presiden. Tak semua 
yang tau rencana mereka, tapi mereka para menteri 
memanfaatkan pemerintah yang gila akan kekuasaan untuk 
bergabung dan bekerja sama untuk mencapai keuntungan 
bersama. 


Dari situ, pemerintah mendapat keuntungan. Di bayar 
dengan puluhan koper berisikan uang, cih. Dan di tambah 
lagi dengan mendapat daerah kekuasaan, itu artinya dia 
bisa memerintah semua orang tanpa takut di ketahui oleh 
presiden karena mereka para menteri sudah mengurus 
semuanya. 


Butuh waktu tiga tahun untuk merencanakan, salah sedikit 
saja bisa terjadi bebatuan di rencana mereka. Dan mereka 
tidak ingin mengambil resiko jadi mereka sabar demi 
kelancaran rencana mereka. 


"ARGH!" 
Jaehyun memukul setir mobilnya. 


Sekarang ini mereka sedang berada di sebuah parkiran 
yang di huni oleh puluhan mobil. Tentu hal itu akan 
membuat para musuh tak sadar karena mereka akan 
mengira jika mobil mereka juga bagian dari mobil yang ada 
di sana. 


Seisi mobil diam, pikiran mereka kalut. Apa yang telah 
mereka lakukan? Meninggalkan Eunwoo seorang diri di 
dalam mobil yang ban nya tidak bisa bergerak lagi? 


"Kit kita kehi kehilangan lagi?" Haechan bergumam sendu, 
dadanya terasa sesak mengingat semua momen yang 
terlewat bersama Eunwoo. 


"Di situasi kayak gini, kehilangan udah kayak bagian dari 
rencana. " 


Kalimat itu yang paling Haechan ingat. 


Felix, Soobin, dan Shotaro melihat itu ikut sedih karena 
mereka juga pernah merasakan apa yang mereka semua 
rasakan. Dari Haechan yang kehilangan ketiga temannya, 
dan para 97L yang mulai gugur satu persatu dalam 
mempertahankan 00OL tanpa sepengetahuan Haechan dan 
yang lain. 


"Harusnya kita gak pergi, harusnya kita lawan aja. Kalah 
atau menang," gumam Mingyu dengan tatapan kosong. 


"Lo bener, kita harus balik ke sana!" Ujar Jaehyun tanpa bisa 
di bantah. Dia kembali menyalakan mesinnya lalu dengan 
kecepatan penuh dia meluncur ke tempat tadi. 


Sesampainya di sana, mereka hanya menemukan mobil 
yang masih berdiam tanpa ada satu pun orang di dalamnya. 
Matahari mulai terlihat, mari beri sambutan kepada pagi 
hari yang menyeramkan ini. 


"Bang Eunwoo gak mungkin di bawa sama mereka, kan?" 
Tanya Haechan yang tak tau harus bagaimana. Sedih, takut 
juga marah di rasakan dalam satu situasi. 


"Ada yang tau markas penjahat?" Tanya Jaehyun membuat 
yang lain terdiam. 


Sampai suara Shotaro terdengar. "Gue tau bang, jauh dari 
sini. Sebelumnya," Shotaro menelan ludahnya susah payah 


ingin melanjutkan. "Gue pernah ke sana sebelum wabah 
terjadi. Ayah gue, dia salah satu dari mereka." 


Dalam perjalanan, mereka di isi oleh obrolan tentang ayah 
Shotaro yang merupakan bagian dari penjahat. 


"Kok Io baru bilang sekarang?" Tanya Soobin. 


Shotaro menghela nafasnya. "Gue takut, setelah gue cerita 
kalian bakal ngebiarin gue sendiri. Gue tau ayah gue salah, 
tapi waktu itu ayah gue gak punya pilihan." Jelas Shotaro 
membuat yang lain bingung. 


"Maksud lo gak punya pilihan?" Tanya Felix kebingungan. 


"Sekitar 2 tahun lalu, gue dan keluarga pindah ke sini 
Karena rumah que di Jepang pengen di jual. Ayah que di 
tawarin kerjaan gitu di sini, gue gak tau hal itu jadi kita 
ngikut aja. Mama gue marah pas tau ayah gue ikutan 
semacam komplotan itu, jadi mereka cerai. Gue punya adik 
tapi di bawa sama mama dan gue sama ayah. Ayah gue 
nyuruh gue buat ngelanjutin kerjaan dia jadi penjahat 
bayaran, tapi gue gak mau jadi gue kabur. Ayah gue juga 
udah terlanjur jadi gak bisa keluar, kalo tetep pengen 
keluar, mereka harus ngebantai minimal 20 penjahat 
sebayanya kalo bisa ya selamat, kalo enggak ya mati. Dan 
banyak dari mereka yang kabur gara gara itu." Setelah 
penjelasan panjang lebar dari Shotaro itu, mereka semua 
terdiam mencerna cerita Shotaro. 


"Jadi, mereka penjahat bayaran?" Tanya Haechan yang baru 
tau. Mantan penjahat yang mereka temui dulu tidak bilang 
jika mereka adalah penjahat bayaran, ya cerita Shotaro 
ternyata memang benar jika sebagian dari mereka banyak 
yang kabur karena tidak tahan. 


Shotaro mengangguk. "Pembunuh bayaran juga. Di sana, 
mereka di bagi menjadi dua bagian, dan tugas mereka beda 
beda pastinya. Sesuai nama, pembunuh ya membunuh, 
penjahat ya melakukan kejahatan." 


"Yang bayar mereka siapa?" Tanya Soobin. 
"Pemerintah? Mungkin." Sahut Mingyu. 


"Emm...kalian gak bakal ngebiarin gue gitu aja kan setelah 
tau?" Tanya Shotaro was was karena takut itu benar benar 
terjadi. 


"Enggak lah, lagian lo juga kan gak gabung sama mereka." 
Balas Felix kemudian di tanggapi senyuman singkat dari 
Shotaro. 


"Eh, iya Chan. Temen lo yang kena racun belum ketemu?" 
Tanya Felix. 


Haechan menggeleng lesu. "Ya, semoga aja cepet ketemu. 
Gue pengen liat dia, walau pun bentar. Agak lebay ya, tapi 
gue kangen seriusan dah." 


Felix paham, dia tersenyum sambil menepuk pundak 
Haechan seolah memberi semangat. 


Hening beberapa saat sampai kemudian pandangan mereka 
terfokus pada sesuatu di depan. Jaehyun memberhentikan 
mobilnya karena tau tempat seperti itu pasti tidak aman jika 
mereka nekat menerobos lebih dalam. 


Di jarak yang masih terbilang aman, mereka mengamati 
pabrik tersebut. Pabrik itu di kelilingi pagar dan juga berisi 
beberapa mobil yang sepertinya layak pakai. Mereka juga 
dapat mendengar teriakan serta suara tertawa yang 
terdengar bebas dari dalam. 


Shotaro meneguk ludahnya susah payah, pikirannya 
melayang di mana dia terakhir kali dia menginjakkan kaki di 
sana. "Itu markas mereka, markas para penjahat bayaran." 


Sebelum melangkah, tentu mereka menyusun rencana 
terlebih dulu karena menyusup tanpa rencana sama saja 
bunuh diri biasa. 


Sudah tentu para penjahat mempunyai senjata yang 
lengkap, dan berdoa semoga ilmu bela diri mereka tidak 
seseram kelihatannya. Kadang banyak orang yang lihai 
dalam menggunakan senjata tapi bodoh dalam menghindari 
pukulan musuh dan berakhir dengan berbaliknya situasi. 


Mobil mereka sedikit menjauh lagi, beruntung para mobil di 
sana banyak yang tersusun dengan sembarang arah jadi 
pergerakan mereka tersamarkan walau pun itu juga yang 
membuat sulit. 


Setelah menurut mereka posisi mobil tepat, mereka mulai 
merencanakan cara agar bisa masuk. 


"Shotaro, gue sama Haechan yang masuk. Mingyu, Soobin 
sama Felix nunggu di mobil. Nanti kalo udah selesai, gue 
sama yang lain bakal ngasih kode buat kalian ngedeket." 
Ujar Jaehyun di setujui yang lain. 


"Seingat gue, pintu di samping kiri itu bisa kita gunain dan 
jarang banget di gunain sama orang orang. Semoga aja 
masih kayak dulu isinya," ujar Shotaro memelankan kalimat 
akhir. 


"Yang jago nyetir siapa?" Tanya Jaehyun. 


"Felix, dulu suka balapan." Ceplos Soobin mendapat 
tabokan dari sang pemilik nama. 


"Ya udah, Felix yang nyetir. Sisanya awasin sekitar, jangan 
sampai ketauan. Dan soal penjaga, gue yakin mereka pasti 
bakal masuk kalo nanti terjadi kegaduhan di dalem, dan 
yang terakhir, doain kita." Ucap Jaehyun di akhiri dengan 
senyuman kecil. 


"Pasti bang, pokoknya kita semua percaya sama kalian." 
Sahut Felix walau pun tak bisa di pungkiri jika hatinya 
merasakan takut yang teramat. 


Jaehyun berpikir, yang tertua sekarang tinggal mereka 
berdua. Jadi, dia tidak ingin mengambil resiko dengan 
membawa Mingyu ikut bersama, jika Mingyu ikut yang 
menjaga mereka siapa? Bukan apa apa, hanya saja mereka 
ingin menepati janji mereka para 97L. 


Ketiganya mulai masuk dengan mengendap ngendap. 
Mereka siap dengan senjata mereka, dan selalu waspada 
dengan sekitar. 


Mereka tidak bisa menunggu lagi, karena takut nantinya 
mereka akan kembali merasakan kehilangan. 


Haechan berhenti, dia berjongkok mengambil sesuatu yang 
tampak tak asing baginya lalu memperlihatkannya ke arah 
Jaehyun. Sebuah gelang berwarna perak yang biasa Eunwoo 
gunakan. 


Jaehyun meremasnya, menyalurkan semua kekesalannya di 
sana. "Eunwoo beneran ada di sini, Kita harus ambil balik 
anggota kita." 


Sebenernya pen ngetik scene gelud tpi ga cukup, ya 
udh part selanjutnya aja, see u! 
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Ak up cpt krna seneng dpt susu kotak Igi dari my 
bapak, walo pun ceritanya flop tpi gpp. Oya, tpi ini 
pendek bgt si, cpk ngtik bro 


"Sial, semua pintu di jaga! Jadi gimana?" 


Haechan mengumpat karena mereka sudah mengelilingi 
pabrik itu dengan cara mengendap endap dan berharap 
menemukan pintu masuk tanpa ada penjaga yang 
menjaganya namun nihil. 


"Kalian berdua masuk, biar gue yang ngalihin semua 
penjaga di pintu masuk. Dan sebisa mungkin kalian jangan 
bikin keributan dulu sebelum gue nyusul, oke?" Ujar 
Jaehyun. 


"Janji ya, abang harus nyusul kita?" Tanya Shotaro, di balas 
anggukan yakin dari Jaehyun. 


"Udah, jangan pikirin gue. Pas udah di dalem, kalian fokus 
aja nyari Eunwoo." Ucap Jaehyun lagi untuk meyakinkan 
keduanya. 


Keduanya hanya bisa memegang kata kata Jaehyun dan 
percaya, kalau dia akan menyusul mereka ke dalam. 
Jaehyun mulai memisahkan diri sendirian, tentu saja itu 
menambah rasa takut di diri Haechan mau pun Shotaro. 


Mereka masih bersembunyi di tempat, sampai para penjaga 
yang berjaga di pintu berlari karena mendengar suara 
gaduh, dengan cekatan keduanya berlari masuk ke dalam. 


Mata mereka di sambut oleh segerombolan orang yang 
tengah mengitari sesuatu, terdengar mereka berteriak serta 
tertawa melihat apa yang terlihat di sana. 


Ingin sekali rasanya Haechan menerobos, tapi mereka sudah 
janji akan menunggu Jaehyun. Tak lama, Jaehyun menyusul 
masuk. Mereka berdua bernafas lega, Jaehyun yang baru 
sampai langsung mengedarkan pandangannya. 


"Mer-mereka ngapain?" Tanya Haechan dengan nada 
berbisik. 


"Mungkin ada pertarungan," sahut Shotaro. 


Bola mata Haechan bergerak tak tentu, "kita bisa?" Tanya 
nya. 


"Gue gak yakin," balas Shotaro. 
"Ada gue, yakin aja kita bisa." Ujar Jaehyun, keduanya 
membalas dengan anggukan walau pun di diri mereka 


hanya beberapa persen keyakinan untuk hidup di situasi 
sekarang. 


Mereka mulai bergerak, sampai salah satu anggota di sana 
menyadari keberadaan mereka. 


"Kok ada petasan?" 


Soobin bergumam heran ketika melihat petasan, yang 
menghasilkan warna juga bunyi yang cukup nyaring. 


Mingyu dan Felix juga melihat, sampai mata Mingyu 
membola kaget. "Sumpah, itu petasan punya Haechan! 
Buru, kita ke sana!" 


Felix mengangguk, lalu menancap gasnya. 


"Kok bisa Haechan punya petasan bang?" Tanya Soobin 
heran. 


"Iya lah, orang waktu itu kita berdua main petasan. Ternyata 
di dia masih ada," sahut Mingyu. Soobin hanya mengangguk 
angguk. 


Sampai di sana, mereka di buat kaget oleh keadaan yang 
sangat kacau, dan Felix memutuskan untuk menerobos 
masuk agar yang lain dengan mudah nantinya masuk ke 
dalam mobil. 


Para penjahat di sana, tidak sedikit tapi juga tak banyak. Ya 
lumayan lah, karena jumlah Jaehyun dkk sedikit, jadi itu 
termasuk ke dalam jumlah yang banyak. 


"Lho? Bang Eunwoo!" Seru Felix kaget ketika Eunwoo 
datang dari arah lain dengan mobil yang dia kendarai 
sendiri. 


"Edan!" Gerutu Mingyu, lalu turun dari mobil dan membantu 
yang lain membantai para penjahat, walau pun dia tak 
yakin jika dia bisa selamat. 


Shotaro sibuk menggerakkan senjatanya, sesekali 
menghindari serangan musuh. Begitu pula dengan 
Haechan, dia bahkan sudah mendapat luka di pergelangan 
kakinya karena terkena pisau. 


Sedangkan Jaehyun, masih segar. Dia sudah bosan 
membantai zombie yang hanya bisa meraung ketika di 
hajar, sekarang dia ingin menyalurkan semua kekesalannya 
kepada para penjahat di sana. Dia tak peduli jika dia harus 
mati nantinya. 


Shotaro terdiam, tubuhnya membeku melihat siapa yang 
ada di depannya. "Ay-ayah?" Air matanya mengalir sejenak, 


tapi tak berlangsung lama. 


Dia tersenyum miring ketika sang ayah menggerakkan pisau 
ke arahnya. Shotaro meyakinkan dirinya sendiri jika di 
depan itu bukan lah sosok ayahnya, meskipun faktanya itu 
adalah ayahnya. 


Soal Eunwoo, sebenarnya dia sempat di tahan di sana dan 
berhasil kabur karena ada seseorang yang membantunya. 
Yah, dia ayah Shotaro. Eunwoo tak menyangka jika dia akan 
selamat setelah bercerita tentang keadaan mereka, terlebih 
setelah Eunwoo menyebut nama Shotaro dalam ceritanya. 


Ayah Shotaro berjaga di sebuah penjara khusus untuk para 
mangsa mereka yang mereka dapat, dan akan membawa 
mereka bertarung bersama puluhan para Zombie nantinya. 


Eunwoo masih di dalam mobil, dia turun membawa sesuatu 
yang membuat Felix dan Soobin kaget ketika Eunwoo 
melewati mobil mereka. 


Diam diam dia menaruh bom dan mengatur waktunya 10 
detik dari sekarang, kemudian dia menerobos perkelahian 
dengan menarik semua anggotanya untuk kembali ke mobil. 


Mingyu menyadari keberadaan bom itu lantas berlari 
sekencang mungkin menghampiri Shotaro yang berada jauh 
di dalam pabrik. 


Semua penjahat di sana juga sudah menyadari keberadaan 
bom tersebut, dan memilih untuk kabur dari pada harus 
menahan para penyusup itu. 


Mau tak mau Soobin turun dari mobil dan berpindah ke 
mobil milik Eunwoo, kedua mobil itu menjauh dari pabrik. 
Mereka tau, dan yakin jika anggotanya akan selamat. 


"Sumpah lo minta di hajar Woo!" 


Mingyu berseru kesal, mereka mengira Eunwoo sudah tidak 
ada dan mereka sampai nekat menyerang markas para 
penjahat walau pun tidak ada korban, tapi tetap saja. 


Mingyu merasa ketika dia masuk ke dalam tempat itu, dia 
seperti menghampiri ajalnya sendiri. 


Di sebuah rumah sederhana, mereka kembali diam untuk 
berteduh. Menormalkan keadaan yang tadinya sempat 
ricuh. 


Pabrik itu meledak, beruntung mereka semua berhasil 
keluar walau pun sempat terpental karena ledakan, tapi itu 
sudah biasa mereka dapatkan. 


Shotaro? Dia sedari tadi diam. Hati batunya tidak lagi ada 
setelah dia berhasil lolos dari sang ayah, melihat semua 
perlakuan ayahnya selama ini, hatinya seakan mati rasa. 


"Ayah Shotaro yang ngelepasin gue," ujar Eunwoo membuat 
yang lain kaget. 


Haechan, sedari tadi meringis karena luka di kakinya cukup 
dalam, belum lagi luka di wajahnya yang dia dapatkan. Tak 
hanya Haechan, Jaehyun, Shotaro dan Mingyu pun 
mendapat luka yang sama. 


Mendengar ucapan Eunwoo, Shotaro mendongak. Haechan 
sampai berhenti meringis ketika Soobin menyapukan kain 
ke punggungnya yang ikut terkena pisau. 


"Ay-ayah gue bang?" Tanya Shotaro tak percaya. 


Eunwoo mengangguk. "Gue cerita tentang kita, dan 
kebetulan gue nyebut nama lo. Dia kayak kaget gitu, gue 


juga gak nyangka kalo itu ayah lo," ujar Eunwoo, kemudian 
menepuk bahu Shotaro pelan. 


"Dia pengen lo selamat, dan juga dia pengen lo itu ngebenci 
dia, makanya dia nyerang lo tadi." Ucap Eunwoo lagi. 
Eunwoo paham cara ayah Shotaro menyayangi anaknya, 
setelah membuat kesalahan yang tak lagi bisa di maafkan, 
ayah Shotaro memilih jalan untuk di benci keluarga karena 
sebutan ayah, tidak pantas lagi untuknya. 


Shotaro tak tau harus berekspresi apa, air matanya terlihat 
menggenang di pelupuk matanya. Dia merasa bersalah 
sekarang, secara tidak langsung ayahnya berkorban 
untuknya kan? 


"Bukan salah lo kok," ujar Felix seakan tau perasaan 
Shotaro, karena tadi dia sempat melihat pertarungan nya 
dengan ayahnya. 


"Iya, salah pemerintah." Sahut Mingyu, yang ada benarnya 
juga. 


Shotaro menarik nafasnya, dalam hati dia bangga 
mempunyai ayahnya walau pun sekarang keberadaannya 
perlu di pertanyakan, setelah ledakan, apa ayahnya 
selamat? 


Kemudian hening, Soobin fokus mengobati luka para 
anggotanya. 


Eunwoo mengamati mereka satu persatu, dia teringat ketika 
dia di perlakukan seperti hewan oleh para penjahat itu 
meskipun hanya di kurung sebentar. Dalam satu penjara, 
berisi 10 sampai 20 orang, dan hanya di beri makan mie 
instan mentah, itu pun rebut rebutan. 


"Sebelumnya, suruhan pemerintah bakal terus ngincer kita, 
karena berkasnya masih sama gue. Gue minta kalian hati 
hati sama suruhan pemerintah," ujar Eunwoo. 


Haechan mengernyit. "Emang kenapa bang?" Tanya 
Haechan. 


"Mereka yang kita lawan waktu itu, itu suruhan pemerintah. 
Mereka bukan manusia, tapi robot." 


"Gak mungkin bang, pas kita ngelawan mereka waktu itu, 
gue pernah ngeliat salah satu dari wajah mereka gara gara 
pelindung wajahnya sempet jatuh," bantah Haechan. 


"Iya, kalo gue bilang itu tubuh manusia tapi di dalemnya 
robot, lo percaya?" 


Dh ah, cpk:( makin g jls ya, mo di un-pub jga sayang 


Knpa ak g ngingetin vote dan komen di setiap chap? 
Krna ak yakin, kalian tau apa yg hrs di lakuin klo udh 
selesai baca. Udh lama di , masa di ingetin mulu vote 
sama komen, yhaha hyyuk 
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Kayaknya bakal cpt tamat, soalnya 


ak capek mikir alur anj* 


Oke, Happy reading! 
"Ko-kok bisa robot bang?" 


Felix bertutur kaget sekaligus bingung, apa maksud 
semuanya? Tak cukupkah tentang wabah yang di sengaja 
ini? Benar benar membingungkan. 


"Pemerintah sama para petinggi udah nyiapin ini dari tahun 
tahun kemarin, tujuan mereka cuma satu, ngehancurin kota 
ini karena kota kita jadi incaran negara lain. Mereka mau 
bikin hancur sehancur hancurnya, jadi mereka nyiptain 
robot juga, dan bikin kota lebih hancur, kesannya itu kota 
kita hancurnya alami padahal para robot robot yang turun 
tangan." 


Mereka terdiam setelah penjelasan panjang lebar dari 
Eunwoo yang juga masuk akal. Tujuan mereka cuma satu 
kan? Yaitu menghancurkan kota, dan pasti ribuan cara 
mereka lakukan untuk mencapainya. 


"Mereka nyewa Professor, gitu?" Tanya Haechan. 


"Bukan, tapi mereka manfaatin Professor yang gila akan 
penemuan terus di ajak kerja sama." Sahut Eunwoo yang 
masih membuat mereka tak sepenuhnya paham. 


"Kok bisa?" Tanya Mingyu. 


"Gini, lo pada inget gak di taun 2035, yang puluhan 
Professor di tangkap gara gara bikin penemuan yang gila?" 
Tanya Eunwoo, yang lain hanya mengangguk walau pun 
lupa lupa ingat dengan berita yang sempat 
menggemparkan pada tahunnya itu. 


"Mungkin aja sih, mereka manfaatin itu." Sambung Eunwoo, 
yang lain terdiam setelah mendengar cerita Eunwoo. 


"Lo tau dari mana?" Tanya Jaehyun. 


"Dari ayah Shotaro, tapi soal robot doang. Kalo sisanya, gue 
mikir sendiri, soalnya di berkas juga nyambung apa yang 
gue pikirin. Dan tadi itu masih menurut gue tentang 
kehadiran robot robot." Ujar Eunwoo. 


"Gila otak lo, nyampe juga. Kirain gak punya," ceplos 
Mingyu asal dan di balas toyoran kepala dari sang empu. 


"Sialan lo!" Umpat Eunwoo tak terima. 


Bukannya marah, Mingyu justru tertawa. Setidaknya 
suasana sedikit cair sekarang ini. 


"Jadi kita harus apa? Mau ke barat kota lagi? Gue gak yakin, 
setiap ke sana pasti banyak banget cobaan." Ujar Haechan 
juga ada benarnya. 


Sebenarnya Eunwoo agak ragu dengan niatnya ini, takut 
mereka semua tidak setuju karena rencananya sangat 
berbahaya, ia sadar itu. 


"Kalo mau semua ini cepet berakhir, kita harus balik ke 
tempat kita nemuin berkas ini. Kita harus dapetin berkas 
yang lain, berkas yang lebih penting dari ini. Gue yakin, 


kalo mereka rencanain ini dari dulu, itu artinya mereka juga 
nyiapin cara nyelesain semua yang mereka bikin." 


"Kita gak boleh lengah, ini bukan buat mainan dan bakal 
berbahaya banget. Jadi gue minta kalian tetep waspada," 
pesan Eunwoo sebelum mereka berbincang mengenai 
rencana. 


Ya, mereka semua setuju. Kembali ke tempat yang lebih 
berbahaya dari tempat para penjahat, berisi bermacam jenis 
bahaya yang akan menguji maut, merupakan mimpi buruk 
bagi mereka semua. Namun, tak ada cara lain karena hanya 
mereka yang tersisa, mungkin. 


"Jaehyun, sama Shotaro. Mingyu sama Haechan, sisanya 
bareng gue. Gimana?" Tanya Eunwoo. 


Mereka mengangguk setuju, dan akhirnya mereka mulai 
berbincang mengenai rencana. Tak ada banyak waktu untuk 
menyusun rencana, mereka merasa tidak tenang karena 
bisa saja banyak anak buah pemerintah yang mungkin 
mengintai mereka. 


Dan jangan lupakan para pemburu yang juga bagian dari 
sekelompok oknum sesat itu. 


"Yakin gak yakin, kita semua harus yakinin diri kalo kita 
bisa. Dan terakhir, jaga diri baik baik. Kita semua cuma bisa 
percaya satu sama lain selama rencana berlangsung." Ujar 
Eunwoo setelah selesai berbincang. 


"Gue yakin kita bisa, jadi kapan berangkat?" Tanya Jaehyun. 


Eunwoo menghela nafasnya, matanya bergerak tak tentu. 
"Malam ini." 


"Perubahan rencana, gue gak jadi ikut. Kalian aja," 


Ujar Eunwoo tiba tiba, apa maksudnya? Mereka tinggal 
berangkat dan Eunwoo malah berubah pikiran? 


"Maksud lo?" Tanya Mingyu masih berusaha agar tetap 
tenang. 


"Gue bilang gue gak jadi ikut, dan rencana masih sama. 
Cuma gue aja yang gak ikut. Ngerti?" Ujar Eunwoo lagi. 


Jaehyun sedari tadi diam, sekarang menyahut sarkas. "Lo 
yang ngajak kita, lo juga yang gak ikut. Mau bikin kita 
semua mati?" 


Haechan, Shotaro, Felix dan Soobin hanya menonton. Takut 
untuk ikut nimbrung, tapi dalam hati mereka juga sama 
seperti Mingyu dan Jaehyun yang merasa kesal karena 
Eunwoo. 


"Gue gak ikut!" Tekan Eunwoo sekali lagi. 


Jaehyun menarik nafasnya berusaha agar tidak membuat 
keributan, kemudian dia mengangguk sekali. "Oke, kalo itu 
yang lo mau. Kita semua bakal coba masuk dan ngelawan 
maut sendiri." Sinis Jaehyun, kemudian berjalan duluan 
menuju mobil di susul yang lain. 


Sebenarnya mereka tak tega meninggalkan Eunwoo 
sendirian, semua tempat adalah bahaya dan bahkan tempat 
yang tengah di pijak pun bisa berubah menjadi sumber 
bahaya. 


Dua mobil itu melaju meninggalkan Eunwoo yang terdiam di 
tempat dengan perasaan bersalah, karena ini lah bagian 
dari rencana yang sesungguhnya. 


"Gue harus gerak cepet," cowok itu bergumam kemudian 
berlari dari sana meninggalkan tempat dia berdiri dan 


berlari sekencang mungkin menuju ke suatu tempat. 


Kembali lagi Jaehyun, Mingyu dan Haechan. Merasakan 
perasaan yang sama seperti pertama kali datang ke sana. 
Berbeda dengan Felix, Shotaro dan Soobin yang baru 
pertama kali melihat bangunan itu. 


Mereka mengagumi bangunan di depan mereka sejenak 
sebelum akhirnya kembali ke pikiran masing masing. 


"Cuma ada dua pintu, pintu belakang dan pintu depan. Gue, 
Shotaro sama Soobin, dan Mingyu sama Haechan juga Felix. 
Inget, jangan lengah, tetep waspada." Ujar Jaehyun. 


Mereka mengangguk paham, kemudian mulai bergerak di 
gelapnya malam yang menyelimuti pandangan. Sayup 
sayup cahaya bulan menjadi penerang bagi mata mereka 
untuk melihat ke depan. 


Mungkin saja, sehabis penyusupan yang mereka lakukan 
waktu itu, keadaan tempat akan di jaga lebih ketat lagi. Dan 
mungkin juga, waktu itu mereka mendapat keberuntungan 
karena belum ada banyak robot atau robot masih dalam 
tahap pembuatan dan membuatnya lagi jumlah yang lebih 
banyak. 


Di belakang, Mingyu Haechan dan Felix tampak terengah 
engah karena untuk sampai ke sana perlu nyali, dan mereka 
hampir berapa kali tertangkap sebab orang orang yang 
berjaga kadang lewat begitu saja. 


Dan benar saja, tempat itu di jaga lebih ketat lagi. Mungkin 
hanya di luar, karena terkadang para penjaga di larang 
masuk dan akan di perbolehkan jika atasan mereka juga ada 
di dalamnya. 


Mereka bertiga sebisa mungkin untuk menyelinap, dan 
bahkan mereka telah masuk ke dalam setelah perjuangan 
yang benar benar menguras tenaga. 


Sampai di dalam, mereka di sambut oleh lorong panjang 
dengan berisi kapsul di setiap sisi Kanan dan Kiri lorong. 
Mereka kaget menyadari setiap kapsul berisikan manusia 
yang telah mati. 


"Mer-mereka ngegali makamnya bang Winwin juga?" 
Haechan bergumam tak percaya, bibirnya bergetar 
menyadari keberadaan mayat abang abangnya yang berada 
di dalam kapsul raksasa itu. Masih terekam jelas bagaimana 
mereka mengubur satu persatu anggota mereka yang tewas 
waktu itu. 


Felix melihat itu juga merasakan apa yang Haechan serta 
Mingyu rasanya. Tampak Mingyu menggertak kan giginya, 
tangannya dia remas kuat untuk menyalurkan semua 
emosinya di sana. 


Sepertinya ruangan itu tidak memiliki keamanan, karena 
memang tak ada berkas penting, dan hanya berisi puluhan 
kapsul raksasa yang berisikan mayat manusia. 


"Sumpah, pemerintah anjing! Gua tenggelamin di segitiga 
Bermuda, modar lu pada!" 


Di sisi lain, tampak Jaehyun, Shotaro dan Soobin sedang 
kesusahan karena pintu depan di jaga dan belum lagi 
mereka yang melakukan patroli mengelilingi bangunan, 
untungnya tidak ketahuan tapi hampir. 


Pagar listrik sepertinya dalam mode off karena banyak 
penjaga yang berpatroli takutnya mereka tak sengaja dan 
malah menyentuh pagar. 


"Gue alihin mereka, kalian masuk. Gimana? Jangan bikin 
keributan sebelum gue nyusul, ngerti kan?" Ujar Jaehyun, 
Soobin dan Shotaro mau tak mau mengangguk setuju. 


Jaehyun memisahkan diri dari mereka. Soobin mau pun 
Shotaro tampak mengawasi para penjaga, Karena mereka 
masih berada di luar, dan Jaehyun masuk entah lewat mana. 


"Gue gak percaya, kita ngejalanin rencana yang nguji 
maut." Celetuk Soobin. 


Shotaro mendengus. "Udah deh, lo diem. Kita harus tetep 
fokus," balas Shotaro. 


Tak lama, mereka di buat kaget oleh suara mobil tabrakan 
dan di susul mobil yang berbunyi, mereka melihat para 
penjaga berlarian mencari sumber suara, dan kesempatan 
itu mereka dua manfaatkan dengan masuk melalui pintu 
yang terbuat dari besi, karena para penjaga tidak kembali 
menutupnya setelah keluar tadi. 


Sampai di dalam, pintu kembali tertutup. Mereka bingung 
harus berbuat apa, karena jika pintu utama kembali terbuka, 
hanya ada dua kemungkinan, itu Jaehyun atau orang lain. 


Shotaro ingin melangkah menjelajahi lorong itu, namun 
Soobin menahannya. Matanya mengarah pada dinding atas 
yang mempunyai banyak titik, titik titik itu menyatu dengan 
dinding dan membuatnya tersamar kan. 


Soobin menggeleng, Shotaro kembali mundur, kemudian dia 
melihat Soobin tengah merogoh sakunya dan mengeluarkan 
ponselnya yang mati, lalu dia lemparkan ke depan. Dengan 
sekejap mata, leaser berwarna merah keluar dan salah 
satunya mengenai ponsel milik Soobin tadi, tak tunggu 
waktu lama, ponsel tersebut hangus menjadi debu. 


Shotaro melihat itu kaget, tak menyangka jika lorong sepi 
dan menenangkan itu mempunyai jebakan yang 
mematikan. 


Shotaro melihat ke arah Soobin dengan tatapan takjub. 
"Iya tau, gue keren kan?" Ujar cowok itu percaya diri. 


Shotaro mendengus. "Bukan lo, tapi ponsel lo. Kalo yang ada 
di sana, baru gue bilang lo keren." 


"Sialan!" 


Eh tulisan leaser gmna si, laser ato leaser, mager ke 
gugel, klo salah y udh benerin sendiri 


Mungkin 20 chap selesai, ato smpe sini? G lah, ykli 
ngegantung ato bisa aja 20 lebih, ck yg jelas chap 
nya g bakal bnyk, ya mungkin bakal bnyk klo ekhem, 
squelnya di taroh di sini jg g pasti si, sbnrnya pngn 
tpi mager ngetik 
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Sbnrnya g tega si, bikin chap yg begini, tapi kyknya g 
ad feel nya jg, jdi y udh 


Penjelasan di sini jg agak jdi semoga paham 


Suara sirine terdengar memekik telinga, Mingyu, Haechan, 
dan Felix yang masih berada di ruangan kapsul itu kaget 
karena mereka belum melakukan sesuatu. 


Sampai suara derap kaki terdengar berlarian dari luar, 
membuat mereka bersembunyi dengan merapatkan diri ke 
sisi samping dan membuat tubuh mereka menyatu dengan 
tembok. 


Di tempat lain, Jaehyun, Soobin dan Shotaro kaget melihat 
siapa yang berada di ruangan pusat. Mereka semua panik 
mendengar suara derap kaki dari luar yang sepertinya 
sebentar lagi akan masuk dan mengepung mereka di ruang 
pusat. 


Eunwoo, dia tampak membawa dua berkas dan satunya dia 
serahkan pada Jaehyun. 


"Sembunyi bangsat, robot robot itu bakal nyerang siapa pun 
yang mereka liat dan gue minta untuk tahan nafas selama 
beberapa detik, mereka bisa mendeteksi nafas manusia!" 


"Lo, gak ikut?" Tanya Jaehyun masih kaget. 


"Buruan anjing! Kalian semua, buruan! Gue bakal nyusul!" 
Desak Eunwoo. 


Soobin, dan Shotaro menurut. Mereka lebih dulu sembunyi 
ke tempat yang menurut mereka aman, di susul Jaehyun. 
Sedangkan Eunwoo, dia ingin menyusul namun naas, robot 
robot itu sampai dan tepat setelah itu Eunwoo terjatuh 
tergeletak di lantai dengan genangan darah yang 
bersumber dari kepalanya. 


Jaehyun mengintip sedikit, dengan nafasnya pendek dia 
menahan air matanya. Begitu juga dengan Soobin dan 
Shotaro yang sama halnya dengan Jaehyun. 


Sekumpulan robot itu menyeret tubuh Eunwoo dengan jejak 
darah yang menghiasi lantai. 


Dan pada akhirnya... 
Eunwoo gugur. 
Mereka kembali kehilangan sosok yang berarti. 


Jaehyun meremas berkas itu, air matanya luruh bersamaan 
dengan rasa sesak yang menyergap dadanya. Dia merasa 
bersalah sekarang karena sempat memiliki perasaan kesal 
pada Eunwoo beberapa waktu lalu, sekarang dia paham, 
rencana sebenarnya yang Eunwoo lakukan. 


"Woo, kata lo mau nyusul?" Jaehyun bergumam dengan bibir 
bergetar, pikirannya terus mengingat di mana Eunwoo yang 
dikerumuni oleh manusia robot bangsat itu, dan sedetik 
kemudian bayangan darah menghantui kepalanya. 


Tempat tempat yang mereka temukan dalam keadaan 
lumayan bagus, adalah jebakan. Semua tempat di pakaikan 
penyadap suara, karena pemerintah tak akan tinggal diam 
setelah terjadi penyusupan. 


Mereka sengaja membiarkan semuanya terjadi, dan 
memberikan kesempatan untuk para penyintas seperti 
Eunwoo dkk hidup. 


Manusia manusia yang waktu itu sempat menyerang 
mereka adalah robot. Itu robot yang berkulitkan manusia, 
mereka merakit kembali manusia yang telah mati dan 
menjadikannya anak buah. 


Bangsat emang, pen ku tumbuk rasanya pembaca gelap. 


Tentang rencana Eunwoo, dia sadar dan sengaja 
melanjutkan semuanya. Dia sadar sebelum berangkat, dan 
dengan sengaja juga dia merubah rencana secara 
mendadak dan membiarkan mereka pergi dengan dirinya 
yang akan masuk dan mencari berkas penting itu sendirian. 


Karena penjaga robot tau jika Eunwoo lah orang yang 
memegang semua berkas. Eunwoo tidak bilang rencana 
sebenarnya karena itu akan di ketahui oleh para oknum dan 
teman temannya juga pasti tidak akan setuju. 


Dan soal dua berkas, dia sengaja mengambil berkas dengan 
asal dan yang asli dia serahkan kepada Jaehyun, sedangkan 
yang tidak penting dia pegang, dan memberikan kesan dia 
lah yang mencurinya. 


Mereka taunya hanya Jaehyun dkk yang berangkat, dan 
para robot lainnya pergi keluar untuk mencari keberadaan 
Eunwoo karena yang terekam di penyadap jika dia ingin 
memisahkan diri dari Jaehyun dkk. Yah, mereka semua 
mengincar Eunwoo. 


Jadi lah sebagian besar robot keluar untuk memburu 
Eunwoo, dan yang berada di markas hanya beberapa. 


Intinya Eunwoo rela mati demi teman temannya. 


Mingyu, Haechan dan Felix berlari keluar ketika semua 
terlihat sepi karena robot robot itu fokus pada mangsa 
mereka, yang tanpa ketiganya ketahui mangsanya adalah 
teman seperjuangan mereka yang rela berkorban demi 
keselamatan mereka semua. 


Sampai di mobil, Mingyu, Haechan dan Felix bingung. 
Kenapa mereka tidak bawa dua mobil saja? 


"Jae, Eunwoo kemana?" Tanya Mingyu merasa aneh. 
"Bang," seru Shotaro lirih. 


Mingyu menatap anak itu dengan kerutan di alisnya. 
"Kenapa sih? Kalian kayak habis nangis? Kenapa?" 


"Bang Eunwoo, nyusul Bang Winwin." Ujar Shotaro cepat, 
kemudian kepalanya tertunduk tak tega melihat ekspresi 
mereka. Begitu pula dengan Soobin, biar pun dia terlihat 
cuek dan sedikit tidak peka, tapi dia juga bisa merasakan 
apa yang teman temannya rasanya. 


"Bercanda kan?" Tanya Mingyu pada Jaehyun yang berada di 
sampingnya. 


"Bahkan Eunwoo gak ikut! Sumpah, gak lucu. Oh ya, ini 
bukan jalan ke tempat tadi, kita harus jemput Eunwoo dulu, 
Jae!" Ujar Mingyu terus membantah, namun rasa takut di 
hatinya tak bisa dipungkiri jika yang di katakan Shotaro 
adalah fakta dan otaknya terus membantah apa yang 
hatinya katakan. 


Jaehyun memberhentikan mobilnya. "Yang di katakan 
Shotaro fakta bangsat! Dia rela mati demi berkas sialan ini! 
Dan bahkan yang jadi penjaga di sana bukan manusia, tapi 
robot, robot penjaga yang ngehabisin Eunwoo!" Nafas 
Jaehyun terengah engah. 


"Gak mungkin, Eunwoo gak mungkin mati." Mingyu terus 
mengulang kalimat yang sama, tapi hatinya sudah lebih 
dulu menangis karena rasa sesak yang tak berujung 
menghantam dadanya. 


Haechan dan Felix juga kaget, terlebih Haechan. 
Ketakutannya tentang Eunwoo benar benar terjadi, Haechan 
mengenalnya sebagai sosok yang baik dan tegas. Dia juga 
menjadi penyokong di kala Haechan merasa tidak pantas 
untuk hidup. Tapi sekarang, sosok itu pergi untuk selama 
lamanya. 


"Soobin, Shotaro! Bilang ke gue, itu cuma candaan!" Ujar 
Haechan. Mereka 00L, berada di kursi belakang. 


Soobin hanya diam tak berani bergeming, Shotaro 
membalas ucapan Haechan dengan gelengan kepala. "Gue 
serius, dan bang Eunwoo mati di depan mata kita." Ucap 
Shotaro lagi, dan menambah rasa kecewa di diri Haechan. 


Kecewa pada semua yang terjadi. 


Haechan mengusap wajahnya kasar, meremas kuat 
rambutnya, menyalurkan semua kekesalannya pada sebuah 
genggaman itu. Felix juga merasakan, tapi dia memilih 
menangis dalam diam karena tak ingin keadaan semakin 
kacau. 


Haechan meremas kuat jari jarinya, dalam hati dia 
bersumpah jika dia selamat nanti, dia akan kembali ke sini 
dan menghabisi semua manusia di balik kematian dan 
kejadian yang menjadi cerita terkelam dalam hidupnya. 


Haechan bergerak gelisah di tempat peristirahatannya, 
sosok Renjun terus saja menghantuinya, sampai alam 
bawah sadarnya membawa ke suatu hal yang Haechan 
anggap itu euforia nya. 


Menit selanjutnya, dia bangun dengan keringat mengalir 
deras di pelipisnya. "Renjun, Renjun masih hidup?" 
Gumamnya, lalu matanya menjelajahi sekitar. Ternyata dia 
cuma bermimpi, dia menarik nafasnya berat, dalam 
mimpinya Renjun sangat jelas hadir, tapi dia benar benar 
Renjun, maksudnya bukan dalam bentuk pemburu. 


Secercah harapan kembali muncul di diri Haechan tentang 
keadaan Renjun walau pun, sudah hampir berbulan bulan 
tanpa Renjun. 


Soal Eunwoo? Mereka mencoba merelakan, dan Jaehyun 
terus berusaha membangun kembali semangat mereka 
untuk tetap hidup, biar pun Eunwoo sudah tidak ada lagi di 
antara mereka. 


Di sisi lain, seseorang berusaha sebisa mungkin untuk 
memperbaiki bagian yang belum sempurna. Sampai 
tangannya menepis keringat, dan tersenyum puas melihat 
mata tersebut terbuka kembali. 


"Lari Renjun, Haechan sama yang lain nyari lo!" 


Renjun masih terdiam membeku setelah di bisikan kata kata 
itu, berusaha bertarung melawan ingatannya sendiri 
tentang apa yang terjadi. Satu nama terlintas, membuatnya 
berhasil menggerakkan mulutnya walau pun kecil. "Hae- 
Haechan?" 


Dia bangun, kepalanya berputar hebat namun dia tetap 
turun dari tempat ia tiduran, dia meneliti ruangan 
bernuansa putih itu, dan kemudian memilih keluar melalui 
pintu belakang yang sudah terbuka. 


Menit selanjutnya, tempat tadi berhasil di kepung oleh para 
pemburu. 


Mereka mengelilingi satu orang, yang tampak sama sekali 
tidak tercetak raut ketakutan ketika dia tau jika dia tengah 
berhadapan dengan malaikat mautnya. 


Salah satu dari mereka tersenyum remeh. "Berkhianat, Lee 
Jeno?" 


Up ini biar g bingung, kalo bingung, makanya 
ngertiin dong *canda mas/mba 


Update ini biar g bingung sama chap sebelumnya, 
walo pun pendek 
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Renjun terus melangkah walaupun dirinya sendiri tak punya 
tujuan, berbekal balok kayu untuk menahan para serangan 
zombie itu sekedar cukup untuknya melindungi diri. 


Kakinya terasa mati rasa, di gelapnya malam dia terus 
melangkah sampai menemukan tempat beristirahat yang 
menurutnya aman untuk dia tempati sebentar. 


Kepalanya masih terasa pening walaupun tidak separah 
tadi, tapi tetap saja bisa membuatnya oleng. 


Renjun melihat ke atas, lebih tepatnya ke langit langit 
malam yang di taburi bintang yang terlihat berkilau cantik. 


Kemudian matanya memandangi tangannya, melihat sisi sisi 
lainnya, lalu tersenyum. Dia merasa sangat beruntung 
karena bisa berhasil hidup sampai sekarang. 


Renjun rasa, tangan robotnya tidak buruk. 


Jeno merasakan kepalanya berdenyut, urat uratnya seakan 
ingin meledak. Kesadarannya perlahan hadir dalam 
kepalanya, sebelum itu, dia sama sekali tidak mengingat 
apa pun kecuali kejadian terakhir kali, di mana dia tengah 
berkumpul dengan teman temannya dan tiba tiba saja 
bencana datang tanpa di duga. 


"Welcome Lee Jeno," 


Kalimat itu yang pertama Jeno dengar setelah matanya 
berhasil terbuka, dan pandangannya di sambut oleh 
silaunya cahaya lampu yang menyorot wajahnya. 


Dia bangun, melihat sekitar. Tiga orang berpakaian khas 
pemburu tampak mengelilingi nya. 


Ingatan Jeno berputar, menjadi kepingan yang tak lagi 
berurutan di dalam kepalanya. "Bang Taeyong?" Gumamnya 
karena tak asing lagi dengan wajah itu. 


"Akhirnya lo inget, yep. Gue Lee Taeyong, kakak kandung 
lo." 


Jeno menggelengkan kepalanya, menyangkal semua ucapan 
Taeyong. "Lo-lo bukan kakak gue, gue gak pernah mau 
punya kakak kayak lo!" 


"Sama sama, gue seneng kok bisa bantu lo sembuh dari 
virus itu." Jawab Taeyong tanpa menghiraukan ucapan Jeno 
barusan. 


"Tentu gak gratis," sambung Taeyong sambil terkekeh kecil. 


Perlahan ingatan Jeno kembali, walaupun dia harus 
menahan sakit secara diam diam, juga kadang merasakan 
urat uratnya yang tiba tiba saja tegang tapi tetap dia 
abaikan. 


"Mau lo apa?" Tanya Jeno akhirnya. 


"Gampang, lo harus jadi bagian dari kita. Tau tugas 
pemburu kan?" 


Jeno diam. 


"Tapi di sini, yang lo buru bukan hewan. Melainkan manusia 
yang mencoba bertahan hidup, dan lo bakal dapet bagian 
juga nanti." 


Hampir seharian, Haechan dkk mengitari kota. Sampai saat 
ini pun keberadaan Renjun masih tanda tanya, berbekal 
firasat Haechan tentang keadaan Renjun adalah tanda tanya 
besar bagi Jaehyun dan yang lain. 


Kota semakin parah, dan bensin mulai susah untuk di 
temukan sekarang. 


Siang hari menjelang sore ini, mereka memilih untuk 
beristirahat setelah penelusuran. Seperti Dejavu, Haechan 
merasakan kembali titik yang terkubur dalam di dirinya 
yang dia sebut itu titik putus asa. 


Haechan ingin menyerah saja rasanya. 


Di tempat dia beristirahat, rupanya terdapat gelang yang 
terbuat dari benang berwarna merah, Haechan menelitinya 
kemudian teringat akan sesuatu terkait gelang benang itu. 


"Punya Renjun? Renjun masih hidup? Fix, Renjun masih 
hidup!" Haechan berseru dengan semangat dan sontak 
membuat teman temannya menoleh. 


"Tau dari mana?" Tanya Mingyu yang masih tampak nyaman 
tiduran. 


"Sumpah, kali ini percaya sama firasat gue. Renjun itu masih 
hidup, dan bukan pemburu!" Ujar Haechan terus 
meyakinkan. 


Jaehyun menghela nafasnya. "Iya, kita percaya. Tapi, lo gak 
capek?" 


"Enggak lah, kan situ yang nyetir mobil." Ceplos Haechan 
tanpa beban. 


"Bener juga, ck gantian elo deh yang nyetir." Balas Jaehyun 
Kesal. 


"Oke," sahut Haechan. 


"Kok lo baru bilang sekarang kalo bisa bawa mobil?!" Ujar 
Mingyu karena tak jarang dia di suruh Jaehyun untuk 
menyetir mobil di kala Jaehyun merasa kelelahan. 


"Lagian gak ada yang nanya, tapi enak juga sih. Pasti pegel 
kan bawa mobil, yhaha." 


Shotaro, Felix dan Soobin hanya geleng geleng kepala 
melihat pertengkaran kecil itu. 


Kemudian hening, masing masing mereka diam sambil 
meresapi rasa pegal, serta lelah yang mengerumuni badan 
mereka. 


"Kita lebih kuat dari rasa sakit kan?" Ujar Haechan tiba tiba. 


Mingyu menatap anak itu yang pandangannya terpaku ke 
depan. "Lo nanya apa sih, ya jelas lah kita kuat. Kita lebih 
kuat dari segalanya, dan lo lo yang ada di sini, harus bisa 
bertahan sampai akhir, apa pun yang terjadi." 


"Kita semua bang," sahut Felix cepat di akhiri senyuman 
kecil. 


Rasanya, mereka bertiga sangat beruntung di takdir kan 
menjadi anggota dan bergabung dengan para orang hebat 
seperti Jaehyun dkk. 


Setelah melihat perjuangan yang telah mereka lalui, serta 
tewasnya beberapa anggota membuat mereka tak bisa 
membayangkan jika mereka tidak bertemu dengan Jaehyun 
dkk waktu itu. 


Sudah pasti mereka akan tewas dalam waktu singkat, 
karena mereka belum terlalu tau soal kota kecuali Shotaro 
yang punya informasi mengenai para penjahat. 


"Gue udah gak capek," ujar Jaehyun kemudian dia berdiri, di 
susul yang lain. 


Jaehyun berjalan lebih dulu dan masuk ke dalam mobil di 
susul Mingyu, Felix, Shotaro, Haechan dan terakhir Soobin. 


"Sebenernya gue masih capek," cicit Soobin. 


Shotaro mendengus mendengar itu. "Alah, bilang aja 
mageran lo!" 


"Tau aja lo," balas Soobin tanpa beban. 


Haechan mendengar itu hanya menggeleng. "Bisa bisanya 
lo di situasi kayak gini malah mageran," komentar Haechan 
lalu masuk ke dalam mobil. 


"Diem lo tai, lagian gue juga gak tahan liat lo uring uringan 
cem Jamet abis di putusin." Balas Soobin sambil menahan 
kesal. 


Mobil mulai bergerak, tapi pertengkaran itu terus saja 
berlanjut. 


"Enak aja ngatain gue Jamet, gak ngaca lo?" Sahut Haechan 
agak nyolot. "Tunggu sampai lo liat Renjun nanti," lanjut 
Haechan lagi. 


"Imutan dia, atau gue?" Tanya Shotaro tiba tiba membuat 
Haechan menoleh dengan tampang julidnya. 


"Imut gue lah," sahut Haechan walau pun dalam hati dia 
mengaku tidak bisa memilih. 


Di sepanjang jalan, Renjun hanya bergumam dengan 
berulang kali menyebut nama teman temannya agar 
ingatannya bisa sepenuhnya pulih. 


Tentang situasi sekarang, Renjun hanya mengandalkan 
kesimpulan. Kota yang dia pijak sekarang terserang virus 
yang mengakibatkan manusia manusia berubah menjadi 
ganas dan tak terkendali. Singkatnya, kota yang dia pijak 
sekarang merupakan kota yang terserang wabah virus 
zombie. 


Sudah tak terhitung zombie yang mendekatinya dan malah 
berakhir dengan berubahnya zombie tersebut menjadi abu. 


Yah, Renjun benar benar terselamatkan berkat tangan 
robotnya. Belum banyak yang dia tau tentang kegunaan 
tangan robotnya, tapi tombol yang ada juga sedikit jadi 
mungkin dia bisa menghafalnya dengan mudah. 


Untungnya, dia cepat mengetahui kegunaan tangan 
robotnya itu, kan kecewa kalau udah sekarat tapi baru tau 
jika tangan robot itu berguna. 


Lee Jeno, sengaja mengganti tangan Kkiri Renjun dengan 
tangan robot karena panah yang waktu itu bersarang di 
bahu kirinya dan otomatis racunnya menyebar di tangan 
lebih dulu sebelum menyerang ke seluruh tubuh, dan tentu 
juga racunnya bersarang di pergelangan tangan yang 
membuat Jeno terpaksa mengamputasi tangan kiri Renjun 
dan menggantinya dengan tangan robot. 


Di markas, selain di ajarkan berburu, mereka juga di ajarkan 
dalam hal bedah, karena bisa saja salah satu anggota 
mereka salah sasaran dan malah mengenai sesama anggota, 
tapi kejadian itu belum pernah terjadi. Ya, hanya untuk 
berjaga jaga. 


Dan sepertinya, tangan robot Renjun itu bergantung pada 
energi listrik untuk tetap hidup. Itu artinya, fungsi tangan 
robot Renjun perlu pengisian energi untuk tetap berguna. 


Tak jarang juga Renjun melawan zombie dengan 
kemampuan bela dirinya, meskipun tubuhnya terbilang 
mungil tapi kekuatan tubuhnya benar benar bisa 
mengimbangi orang bertubuh besar darinya. 


Sekelebat bayangan tentang ingatannya berputar, Renjun 
memejamkan matanya meresapi rasa sakit itu. Terdapat 
banyak orang yang ada di dalam kepalanya namun 
wajahnya sangat sulit untuk di ingat jelas. 


"Argh!" Renjun meringis, kepalanya kembali berdenyut. 


Untuk menghindari serangan zombie yang mendadak, 
Renjun memilih memasuki mobil secara acak agar aman. 


Terlalu sibuk dengan rasa sakit, Renjun sampai tidak 
menyadari ada satu mobil yang lewat dan tepat setelah itu 
pandangannya berubah menjadi buram, lalu gelap. 


Mobil yang lewat, rupanya mobil yang di isi oleh Haechan 
dkk. 


Greget gk? 


Mo nanya, buat yg berkenan jawab aja, klo g ad y 
gpp 


Baca cerita ini karena apa? 
karena pemainnya bias 
karena pen nyoba genre bacaaan yg beda aja 


(isi sendiri). 
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Oya, g nyngka bkl rame pdhi dlu cuma gabut ngetik 
ini. Makasi banyak kamu! 


Ehudh 1k pembaca ak udh selesai ngetik ini dari hari 
Minggu dan baru bisa publish skrng krna semalem 
kuota abis makasi, yg udh mau baca cerita gaje ini 


Oke, happy reading! 


Renjun tersentak kaget ketika mendapati anak panah 
menabrak tangan rrobotnya, tentu saja itu tidak 
berpengaruh baginya. Dia lantas mengedarkan pandangan 
ke sekitar, sekarang ini dia tengah berada di sebuah 
parkiran mobil, dan beruntungnya sangat jarang di huni 
oleh para zombie ketika di malam hari. 


Suara jejak kaki mendekat dapat Renjun rasakan, dia 
berbalik dan menemukan sosok lain sebagai pemburu. 


Wajahnya sangat familiar, tapi dia tidak mengingat apapun 
tentang orang di depannya. Kembali keberuntungannya 
memihak Huang Renjun, karena sepertinya pemburu itu 
tidak membawa anggotanya yang lain. 


"Wah, elo yang bikin Jeno berkhianat?" Paparnya, Renjun 
hanya diam tapi juga berjaga jika saja orang di depannya 
menyerangnya secara tiba tiba. 


"Santai, gue gak bakal nyakitin lo. Tapi lo mesti tau, Jeno 
udah mati, dan elo penyebabnya. Harusnya Jeno ngebiarin 


elo jadi bagian dari kita, supaya kalian berdua bisa hidup. 
Ck," dia berdecak, tujuannya mengatakan semua itu hanya 
untuk merusak mental korbannya, dari pada harus 
mengeluarkan tenaga untuk bertarung. 


Sudah banyak penyintas yang termakan omong kosongnya 
dan berakhir dengan rasa bersalah juga perasaan putus asa 
yang sudah bulat, bisa di tebak akhirnya? 


Yep, mereka menyerahkan diri dengan sendirinya karena 
merasa tak pantas hidup. 


"Lo sadar gak sih? Lo sendirian, temen temen lo juga pasti 
udah mati. Jumlah kita para pemburu hampir nyamain 
jumlah zombie di kota, masih mau berharap?" 


Renjun terdiam, pikirannya melayang dan mulai 
membenarkan ucapan orang di depannya, namun buru buru 
dia menggelengkan kepalanya kecil untuk mengusir 
pikirannya, dia tidak boleh menyerah. Dia tetap harus 
bertemu Haechan, walau pun dalam kondisi yang bukan dia 
harapkan. 


"Apa yang lo pikirin? Mending lo nyerah, bertahan hidup di 
kota mati gak bakal happy ending. Lo pegang kata kata gue, 
walau pun nantinya lo berhasil lolos, jangan harap lo bisa 
bahagia di masa depan." Ujarnya lagi membuat Renjun 
mengernyitkan alisnya sekaligus kaget. 


Masa depan katanya? Tidak, tidak boleh! Masa depan 
mereka harus membaik! 


"Gue gak takut, dan lo pegang juga kata kata gue, kalau 
gue dan temen temen gue bakal lolos! Dan saat itu datang, 
elo yang pertama kali gue bunuh!" Ucap Renjun tegas, dan 
begitu yakin. 


Orang itu terkekeh. "Oke. Oh ya, lo lari dah sebelum 
anggota gue ngehabisin elo, baik kan gue? Dan satu, lo 
hafalin nama sama muka gue. Nama gue Jeon Jungkook, 
oke?" 


Shotaro, dan Soobin tampak kaget ketika melihat mobil 
Jaehyun dkk di serbu zombie. Soobin kebelet jadi Shotaro 
nemenin, takutnya ada apa apa. 


Padahal tadi ketika mereka berdua turun, keadaan sekitar 
sepi dan hanya ada beberapa zombie yang menghuni dan 
tentu bisa mereka kendalikan. 


Tapi ini, benar benar tidak mungkin bisa di kendalikan. 
Mereka sampai naik ke atas mobil, seisi mobil juga tampak 
ketakutan ketika para zombie mulai memecahkan kaca 
depan mobil. 


"Anjing, gimana dong?!" Ujar Soobin panik. 


"Gue punya rencana, lo cari mobil yang berguna. Nanti kalo 
zombienya udah gak nyerbu mobil mereka lagi. Lo panggil, 
suruh mereka masuk mobil lo. Oke?" 


Soobin mengernyit kaget, tak sempat bertanya, Shotaro 
sudah lebih dulu pergi. Mau tak mau Soobin juga bergegas 
mencari mobil yang masih bisa di gunakan. Di balik itu 
semua, Soobin yakin ada yang tidak beres, tidak mungkin 
para zombie menyerbu begitu saja tanpa ada sesuatu yang 
memancingnya. 


Tiiinnnnn... 


Suara klakson memekikkan telinga, mengisi suasana yang 
hening di padu dengan teriakan para zombie yang 
kelaparan. Bahkan Jaehyun dkk saja kaget, para zombie 


berhenti bergerak lalu berpindah menyerbu mobil yang baru 
saja membunyikan klakson. 


Soobin terdiam, mencerna rencana Shotaro yang gila. 


"WOI, HAECHAN! SEMUA! KE SINI BURUAN!" Teriaknya 
lantang, bercampur dengan suara klakson yang masih 
memekik. 


Jaehyun dan yang lain lantas bergegas, berpindah mobil. 


"Shotaro mana Bin?" Tanya Felix ketika sampai di dalam 
mobil, perasaannya sudah ganjal karena mendengar suara 
klakson, sudah pasti itu ulah seseorang. 


Soobin terdiam, perasaannya campur aduk. Firasatnya 
mengatakan jika mereka akan kembali kehilangan. 


Soobin menggerakkan jari telunjuknya ke arah mobil derek 
yang baru saja membunyikan klakson. Mereka semua 
membulatkan mata kaget ketika tau siapa yang berada di 
dalamnya. 


"Enggak, gak boleh! Kita harus tolongin Shotaro!" Ujar Felix 
panik, air matanya sudah tak terbendung. 


Begitu pula dengan Haechan, dia juga sama seperti Felix. 


"Terlambat." Lirih Mingyu, pandangannya tak henti hentinya 
menatap kegiatan seseorang yang berada di dalam mobil 
tersebut. 


Shotaro tersenyum melihat teman temannya sudah selamat. 
"Gak nyangka gue cuma bisa sampe di sini, sorry." 
Gumamnya. 


Dor! 


Suara pelatuk terdengar. Seisi mobil terdiam, dan 
penglihatan mereka berakhir dengan kosongnya kursi 
pengemudi yang harusnya di huni oleh Shotaro. 


Felix menyeka air matanya, kemudian berucap pada Soobin. 
"Bin, Shotaro gak mungkin bunuh diri kan?" 


Felix tak pernah tau, jika cerita Shotaro waktu itu adalah 
pertanda. 


Sebelum itu, Shotaro pernah bercerita tentang sang ayah 
yang mampir ke dalam mimpinya. Bahkan Shotaro sendiri 
tak mengerti apa maksudnya mimpi itu. 


Karena dia di ajukan beberapa kalimat yang 
membingungkan. Jika dalam satu keadaan, lalu terjadi 
sesuatu dan mengharuskan mu memilih pilihan, maka pilih 
opsi yang menurut mu itu menguntungkan dirimu juga 
orang lain. Kurang lebih, begitu lah. 


Dan ketika waktu itu datang, dia paham. Menyelamatkan 
teman temannya adalah hal yang menguntungkan dirinya. 
Itu artinya, kedua belah pihak mendapat keuntungan kan? 


Kenapa bagi Shotaro itu sebuah keuntungan? Karena dia 
bisa bertemu dengan sang ayah. 


"Fel, kita lebih kuat dari rasa sakit. Entah itu, rasa sakit di 
hati, mau pun fisik. Kita lebih dari apa pun, lo harus tetep 
semangat. Gue yakin Shotaro bangga sama kalian," 
Haechan berucap walau pun dia sendiri kadang tak terima 
dengan kenyataan. 


Felix membalasnya dengan senyuman kecil. "Kehilangan itu 
udah bagian dari rencana kan?" Balasnya, membuat 
Haechan terdiam. 


Kalimat itu mengingatkannya kembali pada sosok Eunwoo. 
Dia tersenyum kecil. "Anggep aja, jadi kita harus tetep 
semangat. Lo tenang aja, masih ada Soobin, gue, bang 
Jaehyun, sama bang Mingyu." 


Kembali lagi, mereka berdiam diri di sebuah rumah. Sekedar 
mengistirahatkan tubuh, dan hati untuk menyambut hari 
esok yang lebih menguras energi. 


"Harusnya kita nemuin Renjun lebih cepat, biar Shotaro bisa 
ketemu. Shotaro pengen banget katanya ketemu Renjun," 
ujar Soobin tiba tiba. 


"Begitu ya? Ya udah, besok kita cari Renjun. Biar kalian 
berdua bisa ketemu, gue yang nyetir tenang." Ujar Haechan. 


"Udah deh Chan, suara lo itu cempreng. Gue mau istirahat 
nih, gak konsen jadinya." Balas Mingyu dengan keadaan 
matanya yang tertutup. 


Haechan mendengus lalu dia memilih diam, Karena merasa 
Kasian juga. Waktu istirahat mereka benar benar tipis di 
situasi seperti ini, jadi Haechan hanya ikut merebahkan 
tubuhnya di lantai yang berdebu lalu terlelap menyusul 
yang lain. 


Sinar matahari memaksa masuk, membuat Haechan 
menyipitkan matanya karena matanya tak siap. 


Kemudian sosok yang tak asing tampak tersenyum ke 
arahnya, kesadaran Haechan masih setengah. Jadi dia 
beranggapan jika dia bermimpi, tapi ketika tangannya di 
sentuh oleh sesuatu yang dingin, membuatnya tersadar. 


"Renjun?" 


Haechan membuka matanya kaget. 


"RENJUN?!" 
"Hai," 


Haechan mendekap temannya itu dalam pelukannya, dia 
melihat sekelilingnya. Teman temannya sudah bangun 
semua? Terlihat segar, apa mereka sudah lama bangun? 


"Lo masih hidup," lirih Haechan dengan rasa bahagia tak 
terbendung. Rasanya dia ingin menangis, tapi nanti pasti di 
ledekin Soobin. 


Pelukan mereka usai, Haechan menatap Jaehyun dan yang 
lain dengan tanda tanya besar di dalam kepalanya. 
Bagaimana bisa Renjun ada di antara mereka sekarang? 


"Bang?" Seru Haechan meminta penjelasan. 


Mingyu terkekeh melihat wajah Haechan yang seperti orang 
habis di bodoh bodohin. "Subuh tadi, gue sama Soobin 
keluar. Kita berdua gak sengaja denger sesuatu, jadi kita 
samperin. Taunya Renjun lagi di keroyok sama zombie." 


"Tabok gue sekarang, gue yakin pasti mimp-awh!" Haechan 
meringis, memegangi bokongnya yang baru saja di tendang 
oleh seseorang di belakangnya. 

"Sakit sialan," umpatnya. 


Renjun hanya terkekeh, karena dia pelakunya. 


Haechan lega, firasatnya benar benar nyata terjadi. Jika 
Renjun akan kembali, dalam bentuk Renjun bukan pemburu. 


“Ing-ingatan lo?" tanya Haechan pada Renjun. 


Renjun tersenyum, namun siapa pun tau itu bukan senyum 
bahagia. "Gue cuma inget lo sama Jeno." balas Renjun 


pelan. 
"Kejadian lainnya?" tanya Jaehyun. 


Renjun menggeleng lesu, mereka hanya mengangguk 
memaklumi hal itu. 


"Tunggu, lo inget Jeno. Berarti lo sempet ketemu?" tanya 
Haechan membuat Renjun mengangguk pelan. 


"Jeno di bunuh," 


Ucapan Renjun barusan membuat yang ada di sana kaget 
bukan main. "Di bunuh sama siapa? Pemburu juga?" tanya 
Mingyu. 


Renjun mengangguk. "Lebih tepatnya, kakaknya sendiri. Lee 
Taeyong." 


Ada yang mau disampaikan/ditanyakan ke : 
Jaehyun? 

Mingyu? 

Jungkook? 

Haechan? 

Renjun? 

Soobin? 

Felix? 

aku? Hihi 


atau ada pesan buat anggota yang udah gugur? 


G ad y? Gpp, ak gwenchana kok 


Buat tokoh yg menurut kalian bisa bikin marah, atau 
kesel. 


Tolong jngn di bawa ke kehidupan nyata, ya mungkin 
sebagian udh ngerti, tpi ak cuma ngingetin kalo 
semua ini hanya karangan 
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Sumpah, chap ini udh di tulis setengah jalan malah 
ilang, kepaksa ngetik ulang. 


yg gk ngevote jahat, bye 


Dan tentu bikin ga mood sampe skrng, ini udh 
hampir selesai hari Minggu lalu, n ilang gitu aja, 
maaf kalo pendek hehe 


Matahari semakin menampakkan diri, sinarnya mulai 
menyengat setiap makhluk hidup yang terkena sinarnya. 


Mereka masih di tempat yang sama, dan menunda 
perjalanan sebentar untuk membicarakan semua kejadian 
yang Renjun alami seorang diri, dan pertahanannya dalam 
bertahan hidup sendirian di kota mati. 


Renjun menyingsing lengan bajunya, membuat tangan 
robotnya terlihat jelas oleh mereka. 


Mereka semua kaget, memang awalnya hanya Haechan 
yang mungkin menyadari ada yang lain dari Renjun. 


"Kok bisa?" tanya Haechan gelalapan. 


Mereka masih tak percaya dengan apa yang mereka lihat, 
sampai tidak memiliki niat untuk bertanya apa 
penyebabnya. 


Renjun tersenyum kemudian kembali menurunkan lengan 
bajunya. 


"Gara gara gue, Jeno di hukum mati. Dia yang nyelamatin 
gue, dan dia juga yang bikin tangan gue jadi kayak gini." 


ucap Renjun, Haechan kaget mendengar itu. 


Dan pada akhirnya, Jeno kembali berkorban untuk terakhir 
kalinya demi mereka, demi Renjun, juga demi masa depan. 


"Dia yang ngerakit tangan robot gue, dia juga yang bikin 
gue bebas dari racun. Sebelum itu, gue sempet di umpetin 
sama dia, biar gue gak kemana mana. Cuma itu yang gue 
inget pas racun itu masih bersarang di badan gue." 


"Kakaknya Jeno, Taeyong?" tanya Jaehyun, Renjun 
mengangguk. 


"Lo kenal bang?" tanya Soobin yang kebetulan berada di 
sebelah Jaehyun. 


"Mungkin, gue juga gak tau. Tapi gue kayak gak asing sama 
namanya," sahutnya, Soobin hanya mengangguk angguk 
paham. 


Soal ingatan Renjun, dia mulai membaik. Mereka semua 
dengan sabar menjelaskan semua yang terjadi pada 
mereka, tentu saja membuat Renjun kaget padahal dia ada 
di antara mereka ketika kejadian itu terjadi. 


Rasanya Renjun merasa bersalah karena melupakan orang 
orang penting dalam perjalanannya sampai detik ini. 


"Oh ya, tangan robot lo kayaknya perlu di cas, bener?" 
tanya Felix, Renjun mengangguk sekaligus kaget karena 
Felix tau. 


"Tapi kita gak ada yang punya charger." ujar Haechan lesu. 


Felix bangun, lalu mencari saklar di rumah yang mereka 
tempati. Dia mengambil batu yang berukuran lumayan lalu 


menghempaskan ke saklar tersebut membuat penutupnya 
berhamburan ke lantai. 


Haechan melihat itu hanya menggeleng. "Anak STM 
ternyata." 


Renjun berbinar melihat tangan robotnya yang terlihat 
mengeluarkan cahaya berwarna oranye yang artinya 
pengisian energi sedang berlangsung. 


Felix juga puas melihat hasil kerjanya yang membuahkan 
hasil. 


"Keren juga lo." puji Renjun lalu di balas kekehan ringan dari 
Felix. 


Mereka di sana masih memperhatikan tangan robot Renjun, 
benar benar seperti di film-film. 


Kok Renjun bisa tau semuanya? Padahal pas Jeno di hukum 
mati, dia udah lari. Semua karena waktu itu, lebih tepatnya 
ketika dia baru di bawa ke markas para pemburu, semua 
anggota baru akan terikat perjanjian dengan para petinggi 
di sana, dan Renjun juga masih mengingat hukuman untuk 
mereka para pemburu, jika ada yang berkhianat. 


Ucapan Jungkook selalu menghantui kepalanya, tentu saja 
Renjun tidak mengenal Jungkook karena dia lebih banyak 
berdiam di tempat persembunyian yang Jeno suruh. 


Kenapa Renjun bisa nurut sama Jeno, padahal kan racunnya 
cuma bisa bikin korbannya inget sama simbol bunga 
mawar? Ah, masih ingat cerita Felix tentang Hyunjin yang 
bilang jika penawar racun itu ada pada pemburu itu sendiri? 


Yap, Jeno yang menembak panah beracun pada Renjun 
waktu itu. Tentu saja terpaksa, karena dia tau Renjun sudah 


banyak di incar oleh para pemburu lain. Kok bisa Jeno inget 
semua? Hey, Jeno cuma kena virus Zombie, bukan racun 
pemburu. Tentu dia ingat semua teman temannya, kecuali 
Jaehyun dkk. 


Iseng iseng, Jaehyun membuka buka berkas yang sekarang 
ini sedang mereka pegang. Dua berkas dengan isi yang 
berbeda, ingin rasanya Jaehyun membakarnya Kkarena 
berkas sialan itu menewaskan Eunwoo, tapi itu tidak 
mungkin karena demi berkas itu juga Eunwoo rela mati. 


Dia membuka halaman pertama, alisnya bertaut ketika 
mulai membaca tulisan di sana. "Dokter Kim siapa anjim?" 
umpat Jaehyun pelan, dan langsung menjadi pusat 
perhatian teman temannya. 


"Kenapa dah?" tanya Mingyu keheranan. 


Jaehyun memperlihatkan tulisan itu kepada teman 
temannya, mereka semua terlihat mengamati walaupun 
susah. Meskipun ini siang hari, tapi mereka berada di dalam 
tempat tertutup jadi wajar jika tulisan di sana agak susah di 
baca. 


"Gue gak ngerti, kenapa mereka ngumpulin data data orang 
kayak gini?" heran Mingyu. 


"Kayaknya, cuma data data Dokter deh." ujar Felix. 


"Masa sih Dokter di sini itu pada di suap semua?" celetuk 
Haechan bingung. 


"Bukan deh kayaknya. Lebih tepatnya mereka di ancam, dan 
data data mereka ini di simpan buat jaga jaga, siapa tau ada 
yang gak nurut. Maybe." ujar Soobin menyampaikan isi 
kepalanya. 


"Ya Tuhan, kapan berakhir sih ini." gerutu Haechan lelah 
sambil meremas rambutnya kasar. 


"Jadi, sekarang apa?" tanya Mingyu terdengar ikut frustasi. 
"Kita " 


Ucapan Jaehyun terpotong oleh pengepungan dari beberapa 
orang berpakaian hitam yang masuk secara tiba tiba. 
Mereka bergegas, Renjun terpaksa mencabut kabel yang 
menjadi menghantar energi untuk tangan robotnya. 


"Hedeuh, keroyokan." gumam Haechan sebal. 


Sebenarnya, jumlah mereka tidak terlalu banyak. Tapi, yang 
membuat mereka semua was was, orang orang itu 
membawa senjata masing masing. 


Haechan menggelengkan kepalanya ketika matanya 
menajam, melihat tatapan orang dari balik helm full face itu. 


"Gak, bang Eunwoo udah mati Chan. Itu bukan dia!" 
Haechan terus mengulang kalimat yang sama untuk 
meyakinkan dirinya. 


Mingyu berseru membuat semuanya tersentak. "Mereka 
semua robot! Jangan ada yang terpengaruh!" 


Seperti sebelumnya, para manusia robot itu sangat bodoh 
dalam berkelahi dan hanya bisa mengandalkan senjata api 
yang mereka pegang. 


Beruntung, tak ada korban. Hanya luka luka, seperti 
pergelangan tangan Soobin yang tergores timah panas itu, 
dan beberapa dari mereka juga ada. 


Semua berakhir cepat, sebab kehadiran tangan robot 
Renjun yang sangat menguntungkan bagi mereka. Sebuah 
tombol berwarna putih, ternyata bisa mengeluarkan aliran 
listrik dan membuat para manusia robot itu tersetrum lalu 
korslet. 


Tapi kekurangannya cuma satu, yaitu bergantung pada 
energi listrik. 


Sekarang ini, mereka kembali melanjutkan perjalanan yang 
tak berujung itu. Makanan mulai menipis, keadaan kota 
semakin mengerikan. 


Sudah berbulan bulan mencoba bertahan hidup di sana, 
jalan raya kini dipenuhi oleh rumput liar yang mulai 
menjalar ke tembok tembok bangunan yang rapuh. 


Mobil yang berserakan pun, mulai di tumbuhi lumut dan 
juga banyak tanaman yang menjalar ke atas mobil. 


"Kita kemana lagi?" tanya Jaehyun karena mulai lelah 
menyetir. 


Yang lain hanya diam, karena mereka juga tidak tahu. 
Mingyu sendiri, dia sibuk melihat lihat kedua berkas yang 
mereka miliki. 


"Gue gak yakin, mungkin aja semua rencana mereka ada 
yang gak berjalan dengan lancar." ujar Mingyu membuat 
yang lainnya menoleh. 


"Maksud lo?" tanya Jaehyun. 


Mingyu menunjuk bacaan yang baru saja dia baca, di sana 
tertulis jika hanya ada satu Professor yang bisa mengontrol 
semua manusia robot. 


Dan sialnya, dia mati. 


Dan gilanya, para petinggi nekat untuk tetap melanjutkan 
rencana mereka tanpa mengikuti rencana awalnya bersama 
Professor pencipta. 


Bagaimana dengan manusia robot yang baru? Tidak, jangan 
pikirkan itu karena itu bukan masalahnya. Yang baru hanya 
ada beberapa, karena yang menciptakan mereka mungkin 
masih hidup jadi bisa di katakan aman. 


Tapi, ciptaan Professor ini melebihi 500 manusia robot yang 
dia ciptakan dalam satu tahun. Mungkin akan lebih, 
sebelum dia benar benar dikabarkan tewas setelah salah 
satu penemuannya tiba tiba saja meledak ketika ia tengah 
melakukan penelitian. 


Mingyu menggeleng tak percaya. Memang simpanan 
Professor mereka banyak, tapi yang membuat 500 lebih 
manusia robot itu sudah mati, dan gobloknya manusia robot 
Professor itu mereka gunakan juga. 


Harusnya jangan. 


Semua...bisa saja menjadi malapetaka yang lebih dari pada 
wabah zombie yang disengaja ini dan tentu ada kaitannya 
dengan masa depan nanti. 


Jaehyun memahami maksudnya, mungkin yang lain juga. 


Setidaknya, ini akan menjadi rencana terakhir mereka untuk 
kembali menyusup ke tempat sialan itu. 


Cih, demi keuntungan semata, mereka nekat mengambil 
resiko yang membahayakan umat manusia, ternyata mereka 
bisa segila itu dengan kekuasaan. 
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Pdhl pen cpt cpt end, tpi takut endingnya malah 
maksa yaudh deh xixi dan jngn kgt klo ad tulisan 
"end" di samping judul bab 


“new cast (cewe)- 
Siapa hayo? 

Clue nya, dia 97 juga 
Terlalu ez ya ~~ 
Happy reading! 


Semua Dokter, di ancam oleh para suruhan petinggi untuk 
diam tentang wabah dan vaksin yang juga merupakan hasil 
ciptaan mereka sendiri. 


Dan Dokter Kim, adalah orang yang pertama menentang 
dan nekat untuk terus mencari cara agar virus Ovidior-X itu 
tidak menyebar lagi. Nyatanya, dia lebih dulu meninggal 
karena di bunuh, data datanya mereka simpan hanya untuk 
berjaga jaga. 


Sejak itu, semakin banyak Dokter yang menentang dan 
terus berusaha menyelamatkan penduduk, tidak peduli 
resikonya karena itu sudah kewajiban mereka sebagai 
Dokter. 


Tapi, ada pula Dokter yang memilih patuh pada ancaman 
pemerintah, dan memilih menyelamatkan diri bersama 
keluarganya. 


Semuanya benar benar diuji di sini, seolah semua Dokter 
yang menentang di beri tantangan untuk tetap melawan 
ancaman demi warga yang membutuhkan. 


Dan pada akhirnya, satu persatu Dokter tewas di tangan 
para suruhan pemerintah. Tapi, sampai sekarang mereka 
tidak tau apa maksud Eunwoo waktu itu memberikan berkas 
berisikan data data pada Dokter yang telah mati itu, dan 
malah menganggap berkas itu penting. 


"Mau ke sana lagi?" tanya Mingyu. 


Sekarang ini, mereka memilih berdiam di sebuah rumah tua, 
dari luar sudah terlihat jika rumah itu tidak berpenghuni. 
Jadi mereka memilih rumah itu karena mungkin belum 
terjamah sebelum keadaan kota hancur. Gak ada manusia, 
otomatis gak ada pula zombie yang berkeliaran di sana. 


"Gue masih bingung sama berkas yang Eunwoo kasih." ujar 
Jaehyun mendapat helaan nafas dari yang lain. 


Mereka semua pun bingung, semua hanya berisi data data 
Dokter. Tidak mereka baca sampai habis, tapi itu sudah 
tertebak karena halaman satu, dua tiga dan sampai 
seterusnya berisikan data Dokter. 


Dan masih banyak halaman yang belum mereka kunjungi, 
tapi menurut mereka itu hanya akan membuang waktu dan 
mereka memilih untuk membiarkannya begitu saja. 


Padahal kan... 


Mereka semua sepakat, mengakhiri semuanya. Entah 
dengan akhir mati atau hidup, mereka tidak peduli. Setelah 
mengatur rencana, mereka bersiap. Setelah terjadi dua kali 
penyusupan, pengamanan mungkin akan lebih di 
tingkatkan lagi di sana. 


Berbekal senjata seadanya, dan itu juga yang membuat 
mereka hanya bisa mengandalkan ilmu bela diri. Mereka 
belum tau, apa kelemahan manusia robot itu, atau pemburu 
yang berjaga di kawasan sana. 


Tapi, setidaknya mereka mencoba. Menurut mereka, mati 
dengan usaha adalah suatu hal yang terhormat daripada 
pasrah dan menyerahkan diri kepada kematian. 


Hari semakin larut, mereka juga sudah siap. Tercetak jelas, 
hanya ada ekspresi tegas di wajah mereka. Tidak ada lagi 
raut kelelahan, apalagi ketakutan. 


"Inget, gak boleh lengah dan tetep saling melindungi. Oke?" 
tanya Jaehyun mendapat anggukan dari yang lain. 


Sedari tadi Haechan tak henti hentinya meyakinkan dirinya, 
apapun akhirnya dan bagaimana pun dia nanti, yang 
penting rencana mereka harus berhasil, mungkin tak hanya 
Haechan yang lain juga sama. 


Mereka bergegas, karena kapan pun mereka berangkat, 
mungkin penjaganya akan tetap sama. Jad, jika berangkat 
nanti nanti hanya akan membuang waktu. 


Mereka mulai bergerak. Jarak mobil mereka sangat jauh dari 
Kawasan, dan dapat di pastikan semuanya aman ketika 
sudah terlepas dari pengamatan para manusia robot itu. 


Tak ingin mengambil resiko yang lebih besar, mereka semua 
berjalan mendekati kawasan dengan mengendap endap. 
Masing masing dari mereka mulai menjalankan rencana, dan 
tau harus bagaimana. 


Felix dan Haechan tampak siap di ujung pagar yang di 
beraliran listrik. Tepat di sebrang Felix dan Haechan, Renjun 


berdiri. Memusatkan pandangannya pada tombol on-off 
yang berada di dalam pagar. 


Tangannya bergerak naik, kepalanya turun sedikit untuk 
menyamakan scope yang muncul dari tangan robotnya. 
Sebelum berangkat, tentu saja mereka mencoba coba apa 
saja yang tangan robot Renjun bisa lakukan lagi. 


Jari telunjuk yang terbuat dari besi itu bergerak lurus, 
sampai sebuah anak panah kecil keluar dan menembus 
bagian lubang pagar listrik itu, dan tepat setelah itu, pagar 
listrik itu sudah dalam keadaan off. 


Dari arah belakang, terdengar suara bising yang di ciptakan 
oleh Mingyu, Soobin dan Jaehyun. Mereka melempari 
bangunan itu dengan batu batuan dan membuat bunyi 
yang begitu menyita perhatian para penjaga. 


Mereka segera mungkin kabur, dan sebisa mungkin 
bertahan dalam keadaan nafas yang tertahan karena para 
manusia robot bisa mendeteksi nafas manusia sejauh 2 
kilometer dari tempat yang dia pijak. 


Tersisa sedikit penjaga, lantas Felix, Haechan dan Renjun 
langsung menerobos masuk. Membantai para robot yang 
hanya beberapa masih berdiam di tempat. 


Pintu utama terbuka, seperti biasa. Mereka sudah tau, jadi 
Haechan meraba raba dinding samping dan saat merasakan 
ada sesuatu yang mendesak keluar, dia menurunkan 
tangannya dari permukaan datar itu. 


Tak lama, sebuah tombol muncul dan langsung saja dia 
tekan. 


Saat semuanya aman, mereka berjalan cepat mencari 
ruangan inti dari rencana mereka. Yaitu ruangan yang 


berisikan kapsul raksasa. 


Tak lama, dari arah belakang tampak Mingyu, Jaehyun dan 
Soobin menyusul mereka yang tampak mematung di 
tempat. 


Mingyu dan Jaehyun ikut terpaku melihat siapa yang berada 
di ruangan kendali. 


Jaehyun berujar kaget. "Lisa? Lo..." 
"Tangkap mereka!" 


Sebuah penjara dengan sel yang beraliran listrik, adalah 
tempat mereka berakhir. Mereka di bagi menjadi tiga orang 
dalam satu sel, Felix, Soobin dan Haechan. Sedangkan di sel 
lainnya berisikan Mingyu, Jaehyun dan Renjun. 


Sel mereka berjauhan, jadi sangat sulit untuk mengatur 
rencana lagi. 


Mereka terduduk lelah, beruntung tadi mereka tidak 
langsung di bunuh. Tapi, Jaehyun masih tidak menyangka 
jika Lisa teman kampusnya dan Mingyu, sekaligus sahabat 
Bambam adalah bagian dari oknum sialan itu. 


Suara derap kaki membuat mereka sama sekali tak takut 
dengan apa yang terjadi selanjutnya. Tapi bisa di tebak, jika 
suara derap kaki itu hanya satu orang pemiliknya. 


Tak lain adalah Lisa, gadis berponi itu tampak tersenyum 
melihat orang di dalam sel penjara. 


"Hai, lama gak ketemu," sapanya seperti biasa. 


Jaehyun hanya memalingkan wajahnya, sedangkan Mingyu 
hanya terdiam sambil menahan kesal di tempat. 


Renjun melihat interaksi mereka hanya diam, karena tidak 
ingin ikut campur. Dan soal, penjara, kan ada tangan robot 
Renjun? Mereka berdiam di sana sudah hampir 30 menit dan 
semua tombol sudah mereka coba untuk menghancurkan 
penjara dengan sel listrik itu, tapi sia sia. 


Pada akhirnya, tangan Renjun hanya bisa di pakai berapa 
kali saja lagi karena energi yang sudah terbuang cukup 
banyak, dan mereka sepakat memakai tenaga tangan 
Renjun hanya dalam keadaan darurat. 


Jaehyun bangun, lalu mendekati sel itu tapi tak sampai 
menyentuhnya. Dia melirik tangan Lisa yang tenggelam 
dalam saku jasnya kemudian tersenyum miring. 


"Matiin listriknya sebentar, gue mau ngomong." ujar 
Jaehyun. 


"Ngomong aja," sahutnya acuh. 


Jaehyun berdecak. "Lo gak liat? Percikan listriknya ganggu!" 
balasnya lalu melangkah maju tanpa sepengetahuan gadis 
itu. 


Diam diam Lisa menuruti, di sakunya terdapat remote kecil 
yang mengatur kekuatan listrik pada sel penjara milik 
Jaehyun dkk. 


"Ngomong akh!" ucapan Lida terpotong oleh genggaman 
Jaehyun di kerah jasnya membuat gadis itu menabrak sel 
penjara untungnya tidak dalam keadaan on. 


Dengan gerakan cepat, Jaehyun merampas remote itu dari 
saku Lisa, namun tangannya masih mencengkram kuat 
kerah baju Lisa membuat gadis itu meringis kesakitan. 


"Lo ikutan?" tanya Jaehyun singkat. Ya kalian tau lah apa 
maksudnya. 


Lisa kesusahan karena Jaehyun sangat kuat mencengkram 
kerahnya membuat dia sulit berbicara apa lagi bergerak. 


"Jawab, atau gue nyalain listriknya!" ancam Jaehyun 
membuat Lisa kaget. 


"Iy iya, gue ikutan." jawab gadis itu sudah payah. 


"Lo tau? Temen temen gue banyak yang mati, seluruh kota 
udah hancur." ujar Jaehyun lirih. 


"Gue ter terpaksa." balas gadis itu dengan nada tersendat. 


Jaehyun sama sekali tidak berniat untuk mengendurkan 
cengkramannya setelah mendengar alasan klise Lisa. 


"Egois bangsat, lo ngorbanin seluruh nyawa di kota ini 
termasuk nyawa sahabat lo sendiri, sahabat gue juga!" 


Lisa kaget mendengar itu, sahabatnya? Tidak mungkin, 
terakhir dia berhubungan kontak dengan Bambam, cowok 
itu sedang ada di Thailand karena orang tuanya sakit. Lebih 
tepatnya, dua minggu sebelum wabah terjadi. Dia benar 
benar tidak tau, jika Bambam akan kembali dalam waktu 
dekat. 


"Gue gak punya sahabat selain Bambam," sahut Lisa masih 
kesusahan tapi sebisa mungkin dia berbicara dengan nada 
yang tenang. 


Jaehyun tersenyum miring mendengar itu. "Nyatanya, dia 
orang yang pertama kali gugur." ujar Jaehyun membuat air 
mata gadis itu reflek turun. 


Sedari tadi, dia terus menyangkal ucapan Jaehyun tapi kali 
ini pertahanannya benar benar sudah runtuh. 


"Oh, lo terlalu lama di ruang kendali ya? Sampai gak tau, 
kalo salah satu kapsul raksasa sialan itu isinya Bambam?" 


Air mata Lisa meluncur dengan derasnya, tangisnya pecah 
bersamaan dengan hatinya yang terasa sakit. Bohong jika 
Lisa tidak punya perasaan pada Bambam setelah bertahun 
tahun menjadi sahabat. 


Lisa menatap Jaehyun dengan mata yang berlinang, pipinya 
sudah sedikit basah. 


"Bunuh gue, gue mohon." 


Jaehyun meremas remote itu, dia tidak bisa jika harus di 
suruh membunuh. 


"Gue gak bisa Lis." lirih Jaehyun pelan sambil 
mengendurkan cengkramannya. 


Lisa mengangguk. "Oke, kalo gitu. Gue bisa sendiri." ujarnya 
lalu meraih tombol yang berada tak jauh darinya. 


Dengan sekejap mata, sel penjara besi itu bergerak naik ke 
atas. 


Dan ajal gadis itu akan segera tiba secepat mungkin. 


Akhir akhir ini, di tmpt ku Igi g nentu cuacanya, 
gmna sama kalian? Stay healthy okey 
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Sekedar Info si, biasanya ak ad nabung chap, kalo g 
bisa dua ya satu buat update di hari random kyk 
biasa dan satunya buat update di hari wajib kayak 
Sabtu, bisa di bilang ada 3 chap dalam seminggu 
biasanya. 


Tpi minggu ini kyknya ga ada, dan mungkin bakal 
update cuma satu kali dan itu di hari Sabtu krna tgs 
ku nmpk anjm ya masi blm tentu si, liat aja nanti 


Oya, sori klo pendek 
Mba Lisannya cuma numpang lewat, hehe 
"GUE BILANG PERGI!" 


Suara Lisa terdengar membentak memenuhi lorong penjara, 
mereka semua berhasil lolos berkat Lisa yang sekarang 
memilih untuk berkhianat. Dan, Jaehyun berinisiatif untuk 
mengajak Lisa namun gadis itu menolak. 


Karena bagaimanapun, mereka yang sudah terikat akan 
selamanya terikat. Jika Lisa ikut, itu sama saja menambah 
beban. 


Sebenarnya, Jaehyun tidak tega melihatnya. Tapi suara 
sirine tanda bahaya sudah terdengar, Lisa masih terpaku di 
tempat dengan air mata yang menggenang. 


Pintu ujung adalah pintu yang mengarah pada loteng atas 
bangunan, mereka semua berlari ke arah sana karena 
memang tak ada jalan lain kecuali Jaehyun, dan Mingyu 
yang berusaha payah mengajak Jaehyun untuk ikut berlari 
Karena cowok itu tampak enggan bergerak. 


"GUE BILANG PERGI JAE! GUE PANTES DAPET INI, PERGI!" 
bentak Lisa untuk terakhir kalinya. 


Jaehyun tersenyum kecil, lalu mulutnya bergerak 
mengucapkan kalimat 'terima kasih' tanpa bersuara, Lisa 
mengerti lalu membalasnya dengan anggukan kepala 
disertai senyuman tulus. 


Mereka berdua berlari, dan Jaehyun adalah orang terakhir 
yang sampai. Bersamaan dengan pintu tertutup, suara 
tembakan terdengar memekik telinga yang bersumber dari 
lorong penjara. 


Mingyu menepuk bahu sahabatnya itu berulang kali guna 
menyalurkan kekuatan. Seolah berkata gak papa, yang udah 
terjadi bukan kemauan kita. 


Benar kan? Mereka semua seperti di desak oleh keadaan 
yang sangat tidak memungkinkan bahkan waktu untuk 
sekedar berpikir saja sangat tipis, dan lagi mereka di 
hadapkan pada pilihan yang resikonya kadang sama. Semua 
tergantung mereka yang menjalani, itu artinya juga resiko 
yang ditanggung ada di tangan mereka sendiri. 


Sekarang ini, mereka semua berada di loteng bangunan. 
Tapi rencana mereka akan tetap berjalan, mereka tetap akan 
ke ruangan yang berisikan kapsul raksasa itu, apapun 
resikonya. 


"Jadi sekarang gimana? Mereka pasti ngincer kita." ujar 
Haechan panik karena mungkin para robot penjaga sedang 
dalam perjalanan untuk mencari keberadaan mereka. 


"Kita bagi jadi tiga tim, Jaehyun sama Renjun, gue sama 
Soobin, Haechan sama Felix. Buru!" ujar Mingyu tak kalah 
panik. 


Mereka semua menurut, dan mulai berpencar. Mencari jalan 
sendiri untuk turun dari atas bangunan itu. 


Bangunan itu tidak terlalu tinggi, berbentuk setengah 
lingkaran layaknya rumah Patrick di kartun animasi 
Spongebob Squarepants. 


Renjun dan Jaehyun sudah sampai dulu, melalui pintu 
belakang mereka masuk. Lorong itu hanya berisikan kapsul 
raksasa sejauh mata memandang, dan pada ujung lorong 
terdapat pintu. 


"Bang, lorongnya panjang banget, emang bisa cuma pake 
satu bom aja?" tanya Renjun kurang yakin. 


Jaehyun juga setuju dengan perkataan Renjun. 


Setelah kejadian di mana markas para penjahat meledak, 
rupanya Eunwoo meninggalkan satu bom lagi untuk di pakai 
nanti. 


"Kita coba aja, dan waktu kita gak banyak." ujar Jaehyun di 
balas anggukan dari Renjun. 


Jaehyun berlari sambil membawa bom, setelah sampai di 
ujung. Dia menyelipkan di celah dekat kapsul tersebut, lalu 
menyetel waktu dan terlihat angka 10 yang terus berjalan 
mundur. 


Jaehyun berlari sekencang mungkin, tepat di detik kelima 
Jaehyun sampai. 


Keduanya kompak keluar untuk menyelamatkan diri. Tujuan 
mereka adalah menghancurkan ruangan yang berisikan 
Kapsul itu, di dalamnya terdapat manusia robot yang masih 
dalam proses pembuatan. 


Di sisi lain, tampak terjadi kejar kejaran. Haechan dan Felix 
di kejar oleh beberapa robot penjaga. Biar pun robot tapi 
mereka di rancang menyerupai manusia dan caranya berlari 
pun hampir menyerupai manusia, tidak terlalu kaku seperti 
robot pada umumnya. 


Keduanya memilih keluar dari kawasan, setidaknya itu juga 
membantu mengurangi beban teman teman mereka yang 
masih berada di dalam karena manusia robot sebagian 
mengejar mereka. 


Suara tembakan terdengar bising, dan sebuah 
keberuntungan karena sedari tadi mereka belum terkena 
luka tembak, entah karena penglihatan para manusia robot 
itu kurang atau memang rancangannya belum 100% 
sempurna. Haechan mendengus dalam larinya ketika 
melihat beberapa zombie mulai berlarian menghampiri 
mereka. 


Dua bangunan besar yang berdekatan tampak menyisakan 
celah di tengah tengahnya, Haechan menarik Felix lalu 
berbelok dan sembunyi di celah yang di apit oleh kedua 
tembok bangunan tersebut dan tak lupa pula menahan 
nafas di gelapnya malam. 


Manusia robot itu berhenti, mereka tampak diam 
mendeteksi nafas manusia, tapi belum lama, mereka malah 
di serbu oleh puluhan zombie yang keluar dari tempat 
persembunyiannya. 


Felix dan Haechan tampak lega, tapi mereka belum bisa 
keluar karena itu sama halnya dengan menjemput ajal 
sendiri. 


Jumlah zombie semakin banyak, membuat beberapa 
manusia robot kewalahan tapi bukan berarti mereka kalah. 


Felix merasa mereka tidak aman jika berdiam di sana saja, 
dia memberi kode pada Haechan untuk berjalan mundur 
dengan perlahan. 


Tapi suara ledakan menginterupsi pergerakan mereka, Felix 
mau pun Haechan sama sama terdiam dengan perasaan 
campur aduk. Berharap, anggota mereka tidak ada yang 
menjadi korban ledakan. 


Di sisi lain, Mingyu dan Soobin juga tampak terkejut. 
Sekarang ini keduanya sedang berada di dekat pintu masuk 
yang berada di depan dengan beberapa penjaga. Sempat 
terjadi baku hantam, tapi suara ledakan besar yang 
bersumber dari belakang bangunan membuat aktivitas 
mereka terhenti beberapa saat. 


Tapi mereka tidak lengah, mereka menghabisi sekitar empat 
manusia robot itu karena sisanya menyebar entah kemana. 


Setelah ledakan, Jaehyun dan Renjun kompak terpental 
untungnya tidak apa apa. Bom tersebut berhasil 
menghasilkan kerusakan yang besar di bagian belakang. 
Terlihat lorong tersebut menganga memperlihatkan isinya 
yang tampak berantakan dengan kerusakan di mana mana. 


Namun, ada pula bagian yang masih utuh, juga hanya 
terkena sedikit ledakan. Perlahan, satu persatu pintu kapsul 
terbuka, tak berselang lama, benda di dalamnya keluar 
membuat Jaehyun dan Renjun kaget. 


Jaehyun berseru. "Anjing! Robotnya kok bisa hidup?!" 


Setelah berhasil menjalankan rencana mereka yang 
menegang kan itu, pada akhirnya mereka kembali lagi 
menjelajahi kota dengan mobil. Setelah kerusakan 
bangunan sialan itu, tentu mereka langsung kabur. 


Entah bagaimana robot robot di sana bisa aktif sendiri, 
padahal mereka belum sepenuhnya sempurna. Apa itu di 
sengaja? Atau terpaksa, maksudnya mereka terpaksa 
mengeluarkannya setelah terjadi ledakan? Ck, dan masih 
banyak lagi pertanyaan di benak mereka tentang kejadian 
beberapa waktu lalu. 


Kalau ditanya, apa tidak penasaran siapa dalang dari 
semuanya? Tentu saja penasaran. Tapi sejauh ini, salah satu 
para petinggi belum pernah menunjukkan wujud mereka. 


"Gue heran, kenapa robot robotnya bisa aktif?" gumam 
Mingyu setelah mendengar cerita dari Jaehyun juga Renjun. 


Haechan berdecak. "Ck, nambah beban pikiran aja." 
dengusnya sebal. 


"Gak bisa apa, kita langsung udahan. Capek banget, 
seriusan dah." keluh Soobin pelan membuat Felix yang 
berada di sampingnya mendengus. 


"Mana bisa gitu!" sahut Felix membuat Soobin menghela 
nafasnya pelan. 


Hasilnya jauh dari ekspetasi mereka. Mereka yang awalnya 
berharap jika sebagian kapsul itu rusak, tapi sekarang robot 
robot itu malah aktif. 


Dengan rusaknya ruang kapsul itu, setidaknya populasi 
robot berkurang, nyatanya tidak. Di sekarang ini, 
keberadaan zombie bukan lagi ancaman. 


Mereka hanya sekumpulan makhluk yang liar dan 
mengincar daging manusia untuk dimakan, dan pastinya 
tidak lagi memiliki akal sehat. Sedangkan manusia robot, itu 
lah yang menjadi ancaman sekarang. Selain canggih, 


mereka juga pintar ya walaupun tetap bodoh dalam 
berkelahi. 


Selanjutnya, mereka benar benar di buat buntu memikirkan 
cara untuk tau kelemahan para manusia robot. 


Harapan keluar dari kota mati tersebut sangat tipis, bahkan 
sejak hari pertama pun sudah bisa di tebak. 


"Kita cari tempat istirahat aja." ujar Mingyu, di balas 
anggukan dari Jaehyun yang menyetir. 


"Bang Ming?" panggil Haechan. 
"Hm?" 


"Pinjem berkas yang isinya data data Dokter itu dong." 
ucapnya. 


Mingyu memberikannya pada Haechan yang berada di kursi 
belakang, lalu di terima mulus oleh Haechan. 


"Mau buat apaan emang?" tanya Mingyu. 
"Gabut." 
"Yeu, si anjing!" 


Haechan hanya terkekeh mendengar cibiran Mingyu, lalu 
dia membuka halaman pertama berkas tersebut. Tangannya 
terus membalik selembar demi selembar data, dan 
membacanya sebentar. 


Hingga di pertengahan dia dibuat terdiam, nama dan foto 
yang tertempel di sana sangat tidak asing baginya. Matanya 
membola kaget ketika baru teringat hal itu. 


"ANJIR! DOKTER HUANG?! BAPAK LO JUN!" 


Seru Haechan heboh membuat yang lain kaget, dan Mingyu 
langsung menoleh ke belakang untuk melihat. Sedangkan 
Jaehyun, masih fokus menyetir. 


Renjun berekspresi kaget sekaligus bingung. "Bapak gue 
dokter?" 


Haechan tersenyum paksa. "Bukan, tapi penjahit." 
"Kenapa bisa data bokapnya Renjun masuk?" 
Gumam Jaehyun heran. 


Sekarang ini, mereka semua kembali mengistirahatkan 
tubuh mereka. Lalu, mulai menelusuri lebih lanjut lagi soal 
berkas. 


"Karena dia dokter!" sahut Mingyu membuat Jaehyun 
mendengus. 


"Bukan itu tolol! Kenapa itu, alasannya apa bagong!" balas 
Jaehyun tak ingin kalah membuat Mingyu cengar cengir di 
tempatnya. 


"Sori ya Jun," ujar Soobin pada Renjun sebelum berucap. 
"Sebenernya, bokapnya Renjun masih ada atau udah gak 
ada?" 


Renjun tak menjawab, mereka memaklumi ketidak tahuan 
Renjun. 


Jadi Haechan menjawab. "Bokapnya dulu kena virus X itu, 
tapi gak sengaja karena kena air liur korban." ucap Haechan 
membuat Soobin mengangguk angguk paham. 


"Jadi, yang di data itu orang yang udah mati?" tanya Mingyu 
sambil terus melihat lihat isi berkas tersebut. 


"Eh tapi ya, ini tu ada yang abu abu ada juga yang masih 
berwarna. Apa mungkin, data yang abu abu artinya itu 
orangnya udah meninggal, dan data yang masih berwarna 
itu orangnya masih hidup. Kalo hidup, bisa aja di 
sembunyiin. Penyebaran virus di sengaja, otomatis para 
dokter lebih tau tentang penyakit dan apa sebabnya, 
kemungkinan besar para dokter udah banyak yang tau jadi 
mereka di ancam buat gak buka mulut tentang itu." jelas 
Soobin panjang lebar membuat mereka yang ada di sana 
terperangah sebentar. 


Meskipun Soobin ini anggota yang paling mageran, tapi 
otaknya gak pernah mager buat berpikir detail. 


"Wih, pinter juga. Tumben berguna," puji Haechan yang tak 
jauh jauh dari cibiran. 


Soobin meliriknya sinis, terlalu malas menanggapi omongan 
Haechan yang asal ceplos itu. 


"Kalo bener, kenapa datanya bokap Renjun ada warnanya? 
Kan dia udah kena virus." ujar Felix heran karena sedari tadi 
dia berada di samping Mingyu, ikut melihat lihat isinya. 


"Di sembuhin? Bisa jadi kan?" ujar Jaehyun membuat yang 
lain berpikir. 


Haechan terdiam, lalu berucap lagi. "Kalo pun iya, alasannya 
apa ya?" 


Rintik hujan mulai terdengar semakin besar, mereka semua 
bergegas menampung air hujan tersebut dengan benda 
yang tersedia di rumah tempat mereka beristirahat. 


Tak ada obrolan, karena mengobrol pun pasti susah. Suara 
gemuruh yang saling bersahutan menimbulkan percikan 
kilat di mana mana, belum lagi bisingnya genteng yang di 


timpa air hujan berkali kali membuat mereka semakin larut 
dalam kesunyian. 


Beberapa menit berlalu, hujan deras berganti dengan suara 
rintikan yang mulai mereda. Mereka bergegas mengambil 
baskom yang berisikan air untuk membersihkan diri. 


Felix yang melihat Soobin sudah melepas baju tampak 
meringis ngilu melihat lebam di punggung cowok itu karena 
sebelumnya dia dan Mingyu sempat terlibat baku hantam 
dengan robot penjaga. 


Renjun pun melakukan hal yang sama tapi dia tetap berhati 
hati karena takut tangan robotnya korslet. 


Haechan meremas bajunya, mengucek bagian yang kotor 
sebentar. Begitu pula dengan yang lain. 


Tak lupa pula mereka membersihkan wajah mereka yang 
sedikit cemong karena sudah lama tidak di bersihkan. 


"Habis ini kemana lagi?" tanya Mingyu sambil terus 
memeras bajunya. 


"Nyari tau soal bokap Renjun?" usul Jaehyun. 
"Tapi dimana?" tanya Mingyu lagi. 


"Berkas yang satunya coba liat, siapa tau ada sesuatu." ujar 
Jaehyun. 


Mingyu mengangguk, lalu membiarkan bajunya terendam 
dalam baskom berisikan air. Kemudian dia berjalan keluar 
menuju mobil untuk mengambil berkas yang di suruh 
Jaehyun. 


Dengan iseng Mingyu membuka bukanya dan langkahnya 
terhenti ketika selembar kertas jatuh ke hadapannya. 


Dia memungutnya, lalu alisnya tampak bertaut heran. 
"Kenapa Gyu?" tanya Jaehyun. 


Mingyu menggeleng. "Cuma kertas, yang isinya alamat 
rumah sakit. Kayak kenal," ujarnya membuat Jaehyun heran 
lalu menghampirinya. 


"Coba sini," pinta Jaehyun, Mingyu memberikannya. 


Jaehyun terdiam beberapa saat. "Ini bukannya rumah sakit 
yang pernah kita datengin ya?" 


Haechan mengernyitkan alisnya. "Hah? Kapan?" 


Jaehyun mendongak. "Rumah sakit yang kalian titipin Jeno 
di sana." 


Ngebosenin ya, maap mhuehue 
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Sori telat mhuehee, heum...entah knpa akhir akhir 
ini agak mager, cerita sebelah juga, pdhl dlu ping 
antusias namatin ini tpi skrng malah err...ck, ya udh 
lah tutor agar tida mager mikir, skuy 


Bugh! 


Jaehyun meluncurkan bogeman kesekian kalinya untuk 
lawannya yang telah tumbang sedari tadi dengan wajah 
yang babak belur. Mereka semua tampak terengah engah 
setelah berhasil membantai lawannya. 


Baru saja mereka mengakhiri sesi baku hantam melawan 
para penyintas berandal. Tak ada yang tahu kenapa mereka 
malah menjadi pembuat onar di situasi sekarang, cukup 
para zombie dan suruhan pemerintah yang menjadi beban. 


Sayang sekali mereka harus berakhir pingsan dengan luka 
luka di wajah mereka, tadinya Jaehyun ingin mengajak 
mereka yang berjumlah enam orang itu untuk bergabung. 
Namun, salah satunya malah melayangkan serangan 
dengan gerakan kilat mengarahkan pisau ke arah Felix dan 
membuat lengan cowok itu mendapat luka goresan yang 
cukup panjang. 


Lumayan dalam, dan tentunya membuat darahnya berlomba 
lomba keluar menyusuri pergelangan. Dan dari sana, aksi 
perkelahian mereka bermula. Tempat kejadian, bisa di bilang 
cukup sepi karena mereka sedikit jauh dari perumahan. 


Seperti biasanya, mereka hanya berjalan jalan menyusuri 
kota dan tanpa sengaja bertemu dengan mereka. 


Ya, hal seperti itu mungkin saja terjadi karena faktor lain, 
gangguan mental misalnya? Terlihat, enam orang itu 
seumuran Haechan dkk, atau mungkin sedikit lebih tua dan 
pasti akan terasa berat jika harus di paksa hidup di kota 
mati yang mengenaskan itu. 


Soal tujuan Jaehyun dkk, belum pasti mereka mau kemana. 
Tapi semoga saja mereka bisa keluar dengan cepat dan 
selamat, mungkin sebentar lagi. 


"Balik ke mobil." titah Jaehyun. 


Yang lain hanya menurut, sedari tadi Felix tak henti 
hentinya memegangi lengannya, berharap darah yang 
keluar cepat berhenti. 


Tak ingin membuang waktu lagi, mobil mereka kembali 
bergerak dan perjalanan kembali berlanjut. 


Dia membuka matanya perlahan, namun rasa pusing 
menderai hebat. Lalu, dia terlihat menekan kepalanya kuat 
kuat berharap rasa pusing tersebut bisa berkurang. 
Pandangannya di sambut oleh ruangan bertemakan putih 
yang berbentuk persegi. Kemudian, dia bangun dari posisi 
tidurannya, lalu melihat ke depan. 


Jeruji besi tampak menghalangi jalan keluarnya, dan dapat 
di tebak, sekarang dia tengah di kurung. 


Setelah di bawa paksa, dia langsung di masukan ke dalam 
penjara tersebut dan kemungkinan di bius agar 
membuatnya pingsan selama beberapa hari, atau bahkan 
minggu? Entah lah. 


Dia melirik ke kanan dan kirinya, tidak ada sesuatu apapun 
kecuali permukaan datar dinding berwarna putih yang 
terlihat damai. 


Tersadar, dia memegangi perutnya yang terasa perih karena 
belum makan. Tapi rasanya, meminta makan di tempat 
yang sekarang dia pijak, adalah suatu hal yang bodoh. 
Terlihat dari penjaranya saja, tempat itu bukan tempat yang 
berisikan malaikat baik, namun sebaliknya. Tempat yang 
tenang, justru membawa malapetaka yang terkira. 


Dia tidak tahu harus berbuat apa, karena memang tidak ada 
yang bisa dia lakukan. Namun, matanya menyipit melihat 
penjara di seberangnya. 


Berusaha menajamkan penglihatan, sebuah pergerakan di 
sebrang sana membuat secercah harapan muncul. Dia 
bangun dari posisinya, berniat memegang Jeruji penjara 
namun suara barito menginterupsi pergerakannya. 


"Jangan sentuh selnya!" 


Dia terdiam. Dari bagian tempat yang gelap di sebrang 
sana, seseorang muncul dengan mengenakan jas berwarna 
putih khas. 


"Selnya dialiri arus listrik," ucapnya lagi. 


Lalu hening. Dia sibuk dengan perasaan bingung yang 
sekarang tengah berkelana di otaknya. 


"Harusnya kamu tidak di kurung, mengingat kamu adalah 
anak dari dokter kepercayaan perusahaan, yaitu dokter 
Kim." 


Ah, itu ayahnya. Orang orang memanggilnya dengan 
sebutan dokter Kim. 


"Tap-tapi, ada apa sebenarnya? Apa anda berteman dengan 
ayah saya?" tanyanya setelah lama menyimak. 


"Entah siapa yang berkhianat di situasi sekarang. Oke, bisa 
di bilang saya yang berkhianat karena lebih mementingkan 
kepentingan banyak orang dan beruntungnya saya hanya di 
kurung-" 


"Langsung ke intinya dok," potongnya. 


"Ayah mu di perbudak oleh perusahaan, dengan 
memanfaatkan keahlian bedahnya untuk kelangsungan 
rencana mereka." 


"Mereka siapa?" 
"Tidak ada yang tau, Kim Junkyu." 


Felix mengernyitkan alisnya diam diam, dia menunduk 
menatap berkas berisikan data dokter. Sekarang ini, mereka 
dalam perjalanan ke rumah sakit waktu itu. 


Sekedar memastikan alamat yang tertulis di kertas tersebut. 
Jaraknya lumayan jauh membuat mereka harus bergantian 
menyetir mobil. 


"Kenapa Fel?" tanya Soobin yang menyadari gerak gerik 
sahabatnya itu agak berbeda. 


"Enggak. Cuma, gue kayak kenal sama dokter Kim ini." balas 
Felix membuat kening Soobin bertaut. 


"Masa sih?" Felix menanggapi keraguan Soobin dengan 
anggukan kepala pelan. 


Setelahnya, keadaan kembali hening dengan Felix yang 
terus mengamati data data yang ada. Entah kenapa, dia 
justru kepikiran kabar Junkyu. Apa temannya itu benar 
benar menjadi bagian dari para oknum yang berperan 
sebagai antagonis itu? 


Dan lagi, apa alasan mereka malah mengambil Junkyu? Pasti 
ada tujuan, dan itu yang Felix belum ketahui. 


Terlalu larut dalam keheningan, mereka sampai tak sadar 
mulai memasuki kawasan yang di tuju. Dan tepat di depan 
sana, sudah terlihat bangunan rumah sakit berwarna putih 
pudar, mungkin sekitar 200 meter lagi. 


Mobil mereka terhenti, sebelum keluar mereka perlu 
memastikan keamanan sekitar. Masing masing mereka 
tampak menajamkan penglihatan guna melihat 
persekitaran. 


"Kita masuk semua?" tanya Mingyu. 


"Ya kalo penasaran, gas lah! Skuy, grebek!" ajak Haechan 
asal bertindak dan bersiap membuka pintu namun Soobin 
yang berada di sebelahnya dengan cepat menyentil daun 
telinga cowok itu, membuatnya meringis kesakitan. 


"Anjing," umpat Haechan pelan seraya menatap sinis sang 
pelaku. 


"Skay skuy skay skuy, sini kepala lo gue grebek isinya. Gue 
curiga otak lo udah gak berfungsi lagi, tadi kan lo dapet 
delapan serangan di kepala." ceplos Soobin mengingat 
perkelahian melawan para penyintas berandal itu, dan 
membuat Haechan mendengus mendengarnya. 


"Enak aja lo! Gue selepet juga tu mulut." balas Haechan 
sebal. 


Felix yang duduk di belakang bersama Renjun tampak 
menghela nafas berat. "Udah setan! Berantem mulu." lerai 
Felix. 


"Jadi, gimana bang?" tanya Renjun kepada dua orang tertua 
di antara mereka. 


"Empat orang masuk, sisanya tetep di mobil. Atau yang 
masuk bertiga aja?" usul Jaehyun. 


"Berempat aja udah. Gue juga mau masuk, bang Mingyu 
sama Felix di mobil aja gimana?" sahut Haechan. 


"Sok atuh, sana. Gue juga lagi mager gerak." ujar Felix 
kembali menyandarkan punggungnya ke belakang. 


Lalu Felix beralih melihat Renjun yang terlihat memandangi 
tangannya. "Sabar Jun! Yang punya tangan ajaib mah beda, 
apa apa selalu di bawa. Anggep aja lo lagi nguji kemampuan 
tangan lo." 


Ucapan Felix membuat Renjun mendengus kasar. "Nguji 
kemampuan mata lo, yang ada nguji maut." cetus Renjun 
membuat Felix terbahak sebentar. 


"Udah ah, ngerumpinya di sambung nanti." ucap Haechan 
lalu mereka bersiap untuk keluar mobil. 


Keadaan di luar, bisa di bilang lumayan sepi. Hanya di huni 
oleh beberapa zombie yang berkeliaran tanpa tujuan. Ya, itu 
bukan masalah besar bagi mereka. 


Keempat orang yang sudah di tentukan, mulai terlihat 
menginjakkan kaki di aspal. Untuk kesekian kalinya, mereka 
kembali mengedarkan pandangan. 


Langkah pertama di ambil oleh Jaehyun, dan diiringi oleh 
Renjun, Haechan lalu Soobin. Mereka masuk, lantai yang 
pijak tidak ada yang aneh. Seperti lorong pada rumah sakit 
umumnya, hanya saja lebih berantakan. 


Jaehyun kembali mengambil langkah pertama, mereka 
berjaga jaga dengan tetap waspada sambil terus 
melangkah. Tapi tak lama, langkah mereka terhenti 
mendadak. 


Seakan mempunyai pikiran yang sama, jadi mereka 
berhenti. "Njing, bau anyir!" desis Haechan sambil 
mengibaskan tangannya di depan wajah berguna mengusir 
bau tidak sedap itu. 


"Bukan anjir, tapi bau bangkai!" ujar Soobin mesem mesem 
sendiri. 


"Bau lo berdua!" ceplos Renjun santai membuat Haechan 
dan Soobin kompak mendengus sebal. 


Jaehyun melihat ketiga, lalu mendengus berat. "Serius 
anjim, atau gue tonjok satu satu?" ancamnya membuat 
ketiganya kicep. 


Langkah mereka kembali berlanjut, berusaha mengabaikan 
aroma tidak sedap itu, tapi semakin jauh mereka 
melangkah, bau tersebut semakin tajam membuat Haechan 
dan yang lain sesekali mual karena tak tahan. 


"Anjing, gue pen muntah." ujar Haechan pelan, lalu kembali 
lagi dia menutup hidungnya. 


Mereka berhenti di persimpangan, di lorong sebelah kanan 
hanya berisi beberapa bohlam lampu sebagai penerang, 
sedangkan lorong kiri lebih banyak alias lebih terang. 


"Kanan kiri?" tanya Soobin bingung sendiri. 


"Mencar aja gimana?" usul Haechan di balas gelengan cepat 
dari Jaehyun. Matanya menajam melihat sekitar. 


"Jangan, kita pilih kiri." ujar Jaehyun. 
Semua setuju, lalu mereka kembali melangkah. 


Haechan menyipitkan matanya melihat ke depan. "Njing, 
kok lampu ruangannya nyala?" tanyanya heran ketika 
melihat salah satu ruangan memancarkan cahaya. 


Suara derap kaki membuat mereka diam membeku. 
Keempat terlihat meneguk ludah dengan susah payah. 


"Gak beres anjing!" ujar Jaehyun pelan karena merasa 
mereka sedang dalam perjalanan menuju bahaya. 


Sampai, sosok berjas putih menginjakkan kaki di lantai yang 
sama dengan mereka, sosok itu menoleh lalu menyeringai 
lebar. 


"Oh hai, siap menjadi bahan eksperimen?" 
"LARI!!!" 


Mingyu yang berada di kursi pengemudi tampak sesekali 
mengeplak wajahnya sendiri, karena nyamuk sangat suka 
hinggap di wajahnya. 


Felix, dia justru rebahan di belakang sambil menaikan kedua 
kaki bersandar pada sisi Kiri mobil. 


"Lama amat sih, cuma ngeliat liat doang padahal." gerutu 
Mingyu lalu kembali mengetuk ngetuk dashboard mobil. 


"Positif thinking bang, mungkin lagi nguli atau gak 
nyemen." celetuk Felix ngasal. 


"Asal nyeplak aja lo, tapi bisa aja sih." Dan setelah Mingyu 
berkata demikian, Jaehyun dan yang lain datang dengan 
wajah yang panik. 


"Njir, kenapa lari? Abis di kejar banci? Tapi, mana ada banci 
di sini anjing." ujar Mingyu lalu mendapat pukulan di kepala. 


"Jalan anjim, atau kita bakal mati." desis Jaehyun setelah 
berhasil menghajar kepala temannya itu. 


"Jalan aja sendiri sono, gue pake mobil." jawab Mingyu pelan 
lalu mulai menginjak pedal gas dan hal itu sontak membuat 
Jaehyun mengurungkan niatnya untuk membogem 
temannya itu. 


"Kenapa sih?" tanya Felix yang baru bangun dari 
rebahannya di kursi belakang. 


Renjun, Haechan dan Soobin yang duduk di kursi tengah 
tampak masih terengah engah. "Itu, rumah sakitnya huh- 
bentar anjing, berasa mau putus nafas gue." ujar Haechan 
lalu kembali menormalkan nafasnya. 


"Rumah sakit itu markas para Professor gila," ujar Renjun 
membuat Felix melebarkan matanya. 


"Oalah anjing, pantes lo pada kayak di kejar anaconda 
raksasa." balas Felix. 


"Kenapa gak lawan?" tanya Mingyu menyeletuk. 


"Mata lo! Gimana kalo ketangkep? Bisa bisa dijadiin bahan 
eksperimen." ketus Jaehyun. 


"Ya santai dong, gue kan cuma nanya." sahut Mingyu tak 
mau kalah. 


"Terus, ini mau kemana?" tanya Mingyu. 


"Balik ke kawasan dulu aja, takutnya di sini banyak yang 
ngincer kita." usul Soobin di setujui yang lain. 


Mobil mereka bergerak dengan arah berlawanan, kembali ke 
kawasan yang dulu adalah hal yang terbaik dari pada harus 
berdiam di sana yang masih termasuk kawasan rumah sakit 
itu. 
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Matahari tampak baru memunculkan wujudnya. Pagi pagi 
buta seperti ini, Renjun di bangunkan oleh suara bising 
yang begitu asing terdengar. Dia melirik sekitarnya, teman 
temannya masih terlelap dengan wajah yang kelelahan. 


Renjun mengucek matanya, dia melihat keluar. Matanya 
menyipit ketika melihat sinar matahari pagi yang begitu 
menyilaukan, kemudian pandangannya beralih pada langit. 


Matanya melebar kaget, dia lantas berlari masuk dan 
bergegas membangunkan yang lain. 


"Bang bangun! Woi, bangun semua!" teriak Renjun 
membuat tidur mereka terusik. 


"Apa?" tanya Haechan serak khas bangun tidur. 


"Tadi ada helikopter!" pekiknya membuat yang lain 
melebarkan mata kecuali Haechan yang malah kembali 
tidur. 


"Ah, gue kira roket." gerutunya belum sadar. 


Soobin yang kebetulan di sebelahnya, tampak mendengus 
lalu menyentil daun telinga Haechan membuat sang empu 
terusik. 


"Helikopter jingan, helikopter!" tekan Soobin. 


Haechan terdiam, cowok itu sudah bangun hanya saja masih 
memejamkan matanya. Detik selanjutnya, dia terbangun 
dengan mata yang melotot kaget. "HELIKOPTER?!" 


"Telat!" ketus Felix. 


"Udah jauh dong berarti?" tanya Mingyu setelah tersadar. 


Renjun mengangguk lesu. Yang lain hanya bisa menghela 
nafas sesal. Kesempatan itu terlewat, dan sekarang semua 
hanya bisa berdoa semoga setelah itu, helikopter akan 
sering lewat. 


"Helikopter punyanya tentara Jun?" tanya Soobin. 


Renjun mengangkat bahunya. "Gue liatnya sekilas, tapi 
kayaknya iya." sahutnya. 


"Apa mungkin tiap pagi, ada helikopter lewat ya?" tanya 
Mingyu pelan membuat yang lain ikut berpikir. 


Kalau iya, berarti selama ini kesempatan itu sering datang 
berkali kali, dan sialnya waktu dan tempat rupanya tidak 
mendukung pertemuan mereka. 


Kembali tersadar, untuk kesekian kalinya mereka menghela 
nafas pelan. Rasanya seperti mereka yang menyia nyiakan 
kesempatan emas itu. 


Semakin hari, perasaan putus asa semakin bermunculan. 
Perasaan yang awalnya terkubur dalam sisi gelapnya diri, 
Kini mulai ada secercah titik untuk hadir di tengah tengah 
perasaan kecewa, seolah perasaan itu mendorong lebih jauh 
lagi. 


Jaehyun menatap Mingyu yang rupanya menatapnya. Hanya 
mereka berdua yang tertua, janji mereka para 97L akan 
tetap terlaksana meski pun nanti akan mati di tangan temen 
mereka sendiri, Jungkook. 


Keduanya bertukar tatapan, seolah sedang mengobrol 
melalui tatapan sendu itu. Jaehyun menghela nafasnya. 
Setangguh apapun mereka, sekeras apapun fisik mereka, 


pasti akan kalah jika rasa lelah sudah menumpuk, di tambah 
lagi cahaya harapan mulai meredup. Terganti dengan rasa 
kecewa yang mendalam membuat mereka semakin 
tenggelam dalam sisi gelap diri Masing masing. 


"Gue keluar bentar. Nyari angin," ujar Soobin pada yang 
lain. 


Yang lain hanya membalasnya dengan anggukan kepala. 
Cowok bertubuh tinggi itu mulai melangkah keluar, sinar 
matahari pagi yang menyengat membuat matanya 
menyipit. 


Tempat itu sepi, sangat jarang di huni oleh zombie. Karena 
mereka memilih tempat yang jauh dari pemukiman, ya tidak 
terlalu jauh juga. 


Soobin membawa kakinya melangkah ke sisi samping 
rumah, dia mengedarkan pandangannya ke arah sekitar 
yang hanya ada rumah rumah kecil yang tak layak huni lagi. 


Tanpa sengaja, matanya menangkap sosok mencurigakan 
yang tengah bersembunyi di balik kotak besi raksasa, 
terlihat benda kecil muncul yang di duga berguna untuk 
mengintai pergerakannya, lalu matanya berkedip kaget 
merasakan sebuah benda kecil dan tajam menembus kulit 
lehernya. Dia memekik, dengan cepat melepas benda 
tersebut. Selanjutnya, tubuhnya terasa lemas, di dukung 
oleh matanya yang justru berubah sayu dan membuatnya 
tergeletak di tanah dalam sekejap dengan posisi mata yang 
sepenuhnya terkatup rapat. 


Jaehyun menginjak full pedal gasnya, dia tidak ingin 
kehilangan jejak mobil di depannya yang di duga seseorang 
yang membawa Soobin kabur. 


Awalnya, Renjun dan Felix memiliki feeling yang tidak enak 
Karena Soobin belum juga kembali masuk. Kemudian 
Haechan keluar untuk memeriksa, dan menemukan tubuh 
Soobin yang di gotong oleh dua orang untuk dimasukan ke 
dalam mobil. 


Haechan panik, dan langsung memberitahu teman 
temannya, lalu dengan gerakan cepat semuanya bergegas 
menyusul mobil tersebut sebelum terlambat. 


Haechan dan Renjun terlihat kompak keluar dari jendela 
kaca mobil yang sengaja dibuka, Haechan membidik ban 
mobil tersebut menggunakan senjata miliknya sebelum 
meluncurkan pelurunya. 


Di sisi lain, Renjun tampak menekan tombol kuning yang 
membuat salah satu jari yang terbuat dari besi itu 
memanjang dengan menyisakan tali yang bersifat lentur 
dan ujungnya terlihat meluncur lurus ke depan. Ujung jari 
robot itu terdapat bagian yang runcing, membuatnya 
langsung melekat pada bagian plat mobil tersebut. 


Sekuat tenaga Renjun menahannya, atau tidak dia akan 
terjatuh menghantam aspal jalanan. "Ngebut lagi bang!" 
ujar Renjun karena jika jarak mereka tetap begitu, Renjun 
pasti susah menahannya. 


Jaehyun menambah kelakuan mobil mereka dan membuat 
pengait Renjun mulai mengendur. Dan saat itu juga, dia 
kembali meluncurkan lebih banyak pengait untuk 
memberhentikan paksa mobil tersebut. 


Empat jari besi sisanya tampak menyusul, dengan meluncur 
lurus ke depan dan mengait di tempat tempat yang berbeda 
pada mobil. 


Dor! 


Dshh! 


Mobil tersebut mulai oleng karena Haechan mengenainya 
tepat di ban mobil tersebut, tapi cowok itu tidak puas. Dia 
kembali membidik ban mobil lainnya, dan dengan satu kali 
tarikan pelatuk membuat mobil tersebut sepenuhnya 
berhenti. 


Jaehyun mengurangi kecepatannya, dan mobil mereka 
berhenti tepat di belakang mobil hitam tersebut. Semuanya 
keluar, dan langsung mengepung sisi mobil tersebut. 


"Keluar!" teriak Jaehyun seraya memukuli kaca mobil. 


Beruntung mereka masih berada di kawasan yang jarang di 
huni zombie, jika tidak, mungkin mereka sudah di serang 
saat itu juga. 


Haechan berjalan ke depan sambil menodongkan 
senjatanya, mengancam akan meluncurkan timah panas 
tersebut untuk menembus kaca depan mobil. 


Mingyu sudah emosi, dia menyikut kuat salah satu kaca 
mobil membuat kaca tersebut pecah dengan serpihannya 
mengenai seseorang di sebelahnya. 


Orang orang di dalamnya tampak diam menunggu jika ada 
serangan mereka akan melawan. Terlepas dari itu, Felix 
tampak diam mengamati pergerakan gelisah seseorang di 
dalam. Seperti badan yang tengah terikat, juga mulut yang 
di lakban. 


Matanya membulat ketika pandangan mereka bertemu. 
YJunkyu?!" 


Pria paruh baya itu tampak beberapa kali mengelap 
keringat di pelipisnya, jasnya juga terlihat mulai kusut 


namun tak membuatnya berhenti melanjutkan 
pekerjaannya. 


Dua rekannya juga tampak sama, namun beberapa orang 
dengan berpakaian hitam dari balik kaca besar itu selalu 
mengawasi pergerakan tiga orang di dalamnya yang tengah 
mondar mandir, ke sana kemari dengan barang yang di 
butuhkan lalu kembali lagi pada sesuatu yang terbaring di 
pusat ruangan itu. 


Tempat berukuran lumayan yang berada di tengah tengah 
itu berbentuk persegi panjang, seperti meja namun terbuat 
dari keramik sepenuhnya. Di atasnya terbaring sosok aneh 
yang bahkan namanya tidak di ketahui. Kalau di 
deskripsikan, sosok itu tidak berkulit, hanya daging 
berwarna hijau gelap yang kotor. 


Mempunyai kaki, tangan juga kepala yang terlihat di ikat 
kuat agar tetap melekat pada tempatnya. 


"Dokter Kim!" 
H Ya ? H 


"Bisa bedah di bagian pergelangan? Aku ingin menambah 
kan cairan ini." ucap salah satu rekannya. 


Dokter Kim mengangguk, lalu mendekati makhluk itu. 
Membedah bagian yang di suruh, isinya sangat tidak jelas. 
Tidak bertulang, sedikit bau yang mampu membuat perut 
siapa saja bergejolak, juga lendir berwarna hijau yang 
menjijikan tampak mengalir keluar ke pinggiran kemudian 
mengering dengan meninggalkan hewan kecil berwarna 
putih yang menggeliat tak tentu di sekitarnya. 


(Mantap, mual sendiri jadinya ) 


"Memangnya itu cairan apa?" tanya dokter Kim ketika 
rekannya mulai meneteskan beberapa cairan. 


"Aku mencoba membuat urat nadi seperti manusia, para 
petinggi memanggil ku kemarin untuk ini. Mereka ingin 
makhluk ini hidup," 


"Tidak, perjanjian awal tidak seperti ini. Kita tidak boleh 
menghidupkan makhluk ciptaan kita sendiri." 


"Katakan itu pada mereka, dan ku yakin nyawa dokter akan 
melayang saat itu juga." 


Seperti biasa, berkat tangan ajaib Renjun. Orang orang yang 
menculik Soobin tampak terkapar lemas di aspal. Kali ini, 
benar benar manusia biasa. Bukan pemburu, juga robot. 


Tapi juga di ajarkan ilmu bela diri untuk berjaga jaga, 
sayangnya kecanggihan tangan Renjun membuat mereka 
kalah. Tiga orang terlihat terbaring dengan keadaan 
mengenaskan. 


Tak hanya berkat tangan Renjun, mereka semua juga ikut 
bergabung dalam membantai ketiganya. Jaehyun pribadi, 
mengakui ilmu bela diri mereka bukan main main, dan 
terlihat selalu siaga dengan membawa senjata kecil, seperti 
pisau lipat, juga silet yang diberi gagang besar dengan 
mata silet yang di mana mana. Sepertinya itu hasil olahan 
tangan mereka sendiri. 


Jaehyun mendapat luka goresan di dahinya, untungnya 
tidak dalam. Mingyu pun sama, hanya saja dia di bahu dan 
luka yang terlihat berjumlah tiga goresan, Haechan dan 
Felix pun sama. Keduanya mendapat goresan di pelipis dan 
pergelangan kaki. 


Renjun? Dia aman. Mereka semua melindungi Renjun, dan 
saat teman temannya mulai kehabisan tenaga, cepat cepat 
turun tangan dengan menggunakan cara yang instan agar 
waktu yang terbuang tidak banyak. 


Dia menekan tombol berwarna abu abu, dan membuat 
benda benda tajam berukuran kecil keluar dari sudut jari 
besinya, lalu menancap lekat di sekujur tubuh sang lawan. 


Darah mengalir deras membuat mereka tak bisa lagi 
berkutik, apa lagi melawan. 


Felix melepas dengan pelan lakban yang tertempel lekat di 
mulut Junkyu, dengan senyum merekah yang tak lagi bisa di 
tahan, dia mendekap tubuh temannya itu. 


"Gue kira lo udah jadi pemburu." lirih Felix karena masih tak 
percaya. 


Di lain sisi, Jaehyun dan Mingyu tampak membawa tubuh 
Soobin yang pingsan ke mobil mereka. 


"Lo selama ini di mana anjir?" tanya Felix setelah pelukan 
mereka usai. 


Junkyu terkekeh. "Gue gak tau, gue di kurung. Tapi, 
beruntung ada temen ngobrol walaupun rada tua," ujarnya 
diakhiri kekehan. 


"Lo ikut kita, yuk!" 


Junkyu mengangguk, lalu ikut bergabung dengan beberapa 
orang yang menurutnya asing kecuali Felix dan Soobin. 


Mobil mereka kembali bergerak, mencari tempat yang lebih 
aman. Terlepas dari itu, Felix terlihat diam sambil 


mengetukkan jarinya ke pahanya sendiri pertanda dia 
sedang berpikir keras. 


"Dokter Kim? Siapa ya? Kenapa malah kepikiran sih anjing?" 


Pandangannya tak sengaja menatap Junkyu yang berada di 
sebelahnya. Dia berulang kali mengucapkan marga itu. 
"Kim...Kim...." 


Matanya spontan membulat ketika tersadar. "Kim?! Kim 
Junkyu, dokter Kim bapak lo kan Kyu?!" 


Bismillah, moga endingnya ga maksa 
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Hatchim! Masi ada yg nungguin kah? Haha. 


Ohya maaf bgt, mungkin Sabtu nanti ga update dlu, 
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Maaf kalo pendek 
Happy reading! 
"Kenapa emang sama bapak gue?" 


Mereka yang ada di sana tampak ikut menyadari hal itu 
juga. Felix sudah memegang berkas yang berisikan 
beberapa data dokter, tak perlu susah karena data ayah 
Junkyu berada di depan. 


"Wih, bapak gue masuk koran kah?" 


Felix mendengus. "Lo kok makin bego sih Kyu, mana ada 
koran lagi di sini." 


Di kursi depan, Haechan terdengar terbahak karena 
celetukan Junkyu. "Boljug tuh, nanti gue jadi pengantar 
koran aja deh." ujarnya membuat Felix yang berada di kursi 
belakang langsung memukul pelan kepala Haechan. 
Bukannya mengerang kesakitan, cowok itu justru tertawa 
semakin keras, sampai sampai Renjun perlu menutup 
kupingnya. 


"Beneran dokter Kim bokapnya Junkyu?" tanya Jaehyun 
serius sambil fokus padajalan. 


"Bentar bang," ucap Felix lalu dia menyerahkan berkas 
tersebut pada Junkyu. "Bokap lo 'kan?" tanya Felix. 


Junkyu terdiam mengamati objek di depannya dengan 
kerutan di dahinya. "Iya, kok bisa?" tanyanya. 


Felix menghela nafasnya. "Kita juga gak ngerti, kenapa 
mereka malah ngumpulin data data dokter begini, sampai 
data bokapnya Renjun juga." 


"Tunggu, Renjun?" 
Renjun menoleh ketika namanya di sebut. 
"Kenapa gue?" tanya Renjun. 


Junkyu diam, dia meras pernah mendengar nama itu 
sebelumnya tapi dia lupa siapa yang berucap. "Gak...cuma, 
gue pernah denger nama lo sebelumnya, tapi lupa siapa 
yang bilang." kata Junkyu sukses menciptakan kerutan 
heran di dahi Renjun. 


"Inget inget deh," ujar Mingyu juga ternyata ikut kepo 
dengan pembicaraan mereka. 


Junkyu terdiam, beberapa saat setelahnya jarinya memetik 
ke udara menciptakan bunyi khas. Matanya membulat binar 
ketika sudah teringat. "Gue gak tau namanya, tapi selama 
gue di kurung. Gue dapet temen ngobrol, ya dia seusia 
bokap. Seinget gue waktu itu dia make jas khas dokter gitu. 
Tapi agak kusut, sama berantakan." 


"Hubungannya sama Renjun?" tanya Felix. 


"Gue juga gak tau, cuma dia pernah nyebut nama Renjun." 
ucap Junkyu membuat seisi mobil terdiam mencerna 
ucapannya. 


Haechan mendorong bahu Renjun yang ada di sebrangnya 
sebab Soobin berada di tengah tengah mereka. 
"Kemungkinan bapak lo!" ucap Haechan. 


Renjun awalnya ingin memaki karena dorongan Haechan 
dibahunya membuat dia terkejut, namun dia mengangguk 
setuju dengan ucapan Haechan barusan. "Bisa jadi, dia 
bilang apa aja?" tanya Renjun pada Junkyu. 


"Dia bilang, kalo bokap gue dijadiin pesuruh, bahasa 
kasarnya, di jadiin budak sama mereka. Gue gak tau mereka 
siapa yang di maksud, bahkan bokap lo juga bilang, yang 
jadi sumber kekacauan gak pernah nunjukin diri, jadi gak 
ada yang tau." jelas Junkyu. 


"Berarti bokap gue beneran masih hidup?" tanya Renjun 
pelan. 


"Eh, si Soobin kok gak bangun bangun? Kyu, tadi ni anak di 
apain sama tu orang orang?" tanya Felix seolah baru 
teringat akan keadaan temannya yang masih nyaman 
dengan mata yang tertutup. 


"Cuma di bius kayaknya," jawab Junkyu santai membuat 
Felix sedikit menghela nafas lega. 


"Bentar," kata Mingyu. "Bokap Renjun 'kan dulu udah 
terinfeksi, kok bisa sembuh? Eh iya, sebelumnya lo bilang lo 
di kurung 'kan, berarti bokap Renjun juga dong?" tanya 
Mingyu pada Junkyu, lalu di balas anggukan dari Junkyu 
sendiri. 


"Bener juga lo bang. Tapi, kalo gak salah, dulu itu kita cuma 
denger kalo beberapa di kalangan dokter kebanyakan udah 
terinfeksi, dan ada yang bilang bokap Renjun salah satunya. 
Mereka bilang begitu, gegara di tv nama dokter yang udah 
terinfeksi langsung di sebutin." jelas Haechan mengingat 


hal itu. Maklum, mereka sama sekali tidak menyentuh tv 
pada waktu itu. 


Seisi mobil hening setelahnya, jujur Renjun masih bingung 
dengan dirinya sendiri. Ingatannya masih buram, 
membuatnya sulit mengingat wajah orang orang lainnya 
termasuk ayahnya sendiri. 


Lalu Jaehyun angkat bicara. "Ada dua kemungkinan, bokap 
Renjun emang di sembuhin atau berita yang di tv itu palsu. 
Bisa aja penyiar beritanya di sogok 'kan?" 


Haechan berdecak sebal. "Bingung anjim, penulis bingung, 
pembaca ikutan bingung, kita apa lagi. STRES GUE!" 


Ban mobil mereka terus bergerak, tidak punya tujuan. Lebih 
dari tiga jam lamanya mereka menjelajahi kota. 


Soal makanan? Ah, bahkan mereka perlu membagi satu 
bungkus mie instan untuk di makan. 


"Gue khawatir anjir," ujar Haechan tiba tiba. 
"Kenapa?" tanya Renjun. 


"Kita udah banyak banget bikin kekacauan di beberapa 
tempat penting disini, gue takutnya kita lagi diintai banyak 
orang." kata Haechan pelan. 


Seisi mobil terdiam, seperti tampak diam diam 
membenarkan ucapan Haechan dan membuat mereka 
sedikit khawatir akan itu. 


Asik berkutat dengan pikiran masing masing, mereka semua 
dikejutkan oleh mobil yang tiba tiba berhenti mendadak. 
Mingyu ingin protes pada Jaehyun, namun pandangan 
Jaehyun membuat mereka semua melihat ke depan. 


Terlihat segerombolan orang? Entah lah, mereka berpakaian 
serba hitam dan melangkah maju bersamaan. Mereka 
melirik sekitar, kenapa zombie tidak berkeliaran di saat 
seperti ini? 


"Puter balik Jae!" sentak Mingyu. 


Jaehyun memutar setirnya, lalu menancap full gasnya. 
Entah kemana mereka akan dibawa, yang jelas mereka 
harus menghindari segerombolan orang orang tadi. 


Mobil mereka berhenti di pelabuhan, tak terasa matahari 
mulai menampakkan wujudnya. Mereka sembunyi di sela 
sela box besi besar yang berserakan di sana. 


"Kita keluar, bikin tanda SOS, siapa tau ada helikopter yang 
lewat." kata Jaehyun tiba tiba. 


"Tapi Jae, gimana kalo orang orang tadi ngikutin kita?" tanya 
Mingyu. 


"Kita coba. Sebagian bikin tanda, sebagian lagi berjaga. Gak 
usah takut, di sini rasa takut harus di lawan bukan di 
manjain terus." ucap Jaehyun lalu keluar lebih dulu dari 
mobil. 


Mereka semua bersiap membawa senjata, dan ikut keluar 
mengikuti arahan dua orang tertua di antara mereka. 


"Mingyu, Haechan sama Junkyu, kalian yang bikin. Sisanya 
ngawasin sekitar." ujar Jaehyun disetujui yang lain. 


Mereka mulai menyebar, meninggalkan tiga orang yang 
ditugaskan untuk membuat tanda SOS. 


"Kita bikinnya gimana?" tanya Haechan. 


Junkyu tersenyum miring, mengakui idenya, ide yang 
cemerlang. "Gue tau, skuy!" 


Renjun, Felix dan Soobin sontak melongo melihat bagian 
yang luas di pelabuhan terdapat banyak mayat zombie yang 
malah mereka gunakan untuk membentuk huruf SOS yang 
begitu besar. 


"Anjir, ide siapa?" tanya Soobin kaget. 


Junkyu menunjuk dirinya sendiri dengan bangga. "Keren 
gak?" 


Jaehyun yang baru sampai tampak terperanjat kaget, dia 
melirik anggotanya. 


Junkyu melihat satu persatu teman temannya dengan 
tatapan sebal. "Ya habisnya susah. Coba aja ada pensil 
raksasa udah selesai dari tadi kali, mending juga kalo di 
pantai bisa nulis di pasir, ini di semen." omelnya. 


Haechan terkekeh lalu menghampiri Junkyu, kemudian dia 
menepuk punggung cowok itu. "Gak papa Kyu, ide lo keren 
kok." ucapnya membuat Junkyu tersenyum senang. 


"Tau aja lo bikin orang seneng!" sahut Junkyu sambil 
membalas pukulan Haechan membuat cowok itu meringis 
karena Junkyu terlalu memakai tenaga dalamnya. 


"Jadi, kita tunggu nih?" tanya Renjun. 


Haechan melihat ke langit, tidak ada tanda tanda helikopter 
akan lewat. "Iya lah, kalo nanti ada pasti mereka liat. Gak 
mungkin mereka gak liat, orang segede gaban ini tanda." 
ucap Haechan. 


Di sisi lain, seseorang tampak tersenyum senang melihat 
mangsanya yang sudah dekat. Dia menggerakkan 
kendalinya mendekati area tersebut. Pakaian serba hitam 
membuat dirinya mungkin kurang dikenali. 


Helikopter itu mendekati tanda SOS yang di buat oleh 
Junkyu dan yang lain, senyum miringnya terbit dan memberi 
arahan pada anak buahnya untuk bersiap. 


Di bawah sana, Haechan dan yang lain tampak memekik 
senang melihat kehadiran helikopter yang mulai mendekati 
keberadaan mereka tanpa mereka tahu sosok yang 
mengendalikan helikopter itu. 


Di saat bersamaan, segerombolan orang yang sebelumnya 
datang menyerbu keberadaan mereka. Mereka terkejut dan 
berlari sekencang mungkin menghampiri helikopter yang 
berada tak jauh dari tempat mereka. 


Namun, lari Renjun terhenti melihat tatapan orang yang 
berada di kursi pengemudi helikopter. Terasa asing, dia 
terdiam seolah dunianya ikut bergerak lambat. 


Pikirannya menerawang, perjanjian, peresmian anggota 
baru dalam pemburu, orang yang meresmikan! Ah, Renjun 
tahu dia. Dia Taeyong! 


Dengan cepat Renjun berlari mendahului teman temannya, 
dan memberhentikan lari mereka ketika ingin sampai. 
"Bang, kita di jebak! Helikopter itu bukan milik tentara, tapi 
pemburu!" 


Haechan terdiam, begitu pula dengan yang lain, namun 
segerombolan orang di belakang terus melanjutkan gerak 
mereka. 


"Kita di jebak!" seru Renjun lagi. 


"Jadi gimana?!" pekik Mingyu panik. 


Sampai seseorang turun dari helikopter, dan menginterupsi 
anak buahnya untuk berhenti mengejar. 


Sosok itu melepas masker hitamnya, lalu berjalan 
menghampiri mereka dengan senyum miringnya. "Gue gak 
nyangka lo sadar secepat itu, keren." katanya pada Renjun. 


Renjun mengepalkan tangan kanannya karena dia tahu 
orang itu. 


"Dan, see? Gue udah bilang dari awal, lo gak akan bisa lari. 
Ngeyel sih, di bilang gabung aja dari pada mati sia sia 
begini 'kan?" 


Mingyu tadinya ingin maju, namun dengan sigap Jaehyun 
menahan karena tak ingin mencari ribut. Dari jumlah 
anggota saja, mereka sudah kalah. Dia tidak bisa berpikir 
apapun lagi sekarang setelah di kepung puluhan orang 
berpakaian hitam di tambah lagi raga sahabatnya ada di 
depannya sebagai tokoh antagonis. 


"Pasrah aja deh udah. Gue anter ke pangkuan Tuhan." 


Jaehyun menghela nafasnya, berlutut lebih dulu di aspal 
membuat yang lain terkejut. 


"Bang?" kata Felix tak percaya. 


Felix melihat ke arah Soobin yang tersenyum tulus lalu ikut 
berlutut, di susul oleh Junkyu, Haechan, Mingyu dan terakhir 
dirinya. 


Renjun melihat anggotanya tak percaya, sosok di depan 
sana malah terlihat tertawa puas. 


"Dari awal coba, kalo baru sekarang 'kan cuma buang buang 
tenaga kalian." 


Renjun berlari menerjang sosok itu namun dengan gesit dia 
menghindar. Tapi Renjun tak bodoh, dia menekan salah satu 
tombol di tangannya dan membuat telapak tangan besi itu 
memisahkan diri dan meninggalkan tali yang kemudian 
melilit pergerakan lawannya dan memberi celah untuk 
Renjun berseru meneriaki teman temannya. 


"Bang, plis jangan nyerah! Seenggaknya kita lawan 
walaupun kita tau akhirnya kita kalah. Haechan, Felix, 
Soobin, Junkyu! Bangun, gue mohon!" 


Anjir ak yakin endingnya gaje bgt nanti, 
kemungkinan part selanjutnya ending ya wkwk 
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Suara pelatuk terlepas terdengar bersahutan dari atas. 
Jaehyun dan yang lain kaget dan sontak melihat ke langit, 
terlihat tiga helikopter berwarna army yang sudah menjadi 
ciri khas helikopter milik tentara tiba tiba saja datang. 


Jaehyun bangun, semangat hidupnya kembali membara 
setelah di teriaki kalimat sederhana oleh Renjun. Lalu 
dengan sigap dia mengeluarkan senjatanya, dan menembak 
segerombolan orang orang berpakaian hitam itu. Dia 
lumayan terkejut menyadari jika itu adalah manusia biasa. 


Melihat Jaehyun dan semuanya kembali bangkit, Renjun 
tersenyum senang namun tak berlangsung lama karena 
lawannya mulai berusaha membalikkan situasi dengan 
mencoba mengunci semua pergerakan Renjun. 


"Bang Jungkook, lepasin Renjun!" kata Haechan. 


Jungkook terkekeh remeh. Kehadiran para tentara di sana 
sangat tidak mempengaruhi ekspresi mereka yang terlewat 
santai. 


Para tentara tak tinggal diam, mereka membantu Jaehyun 
dan kawan kawan dalam membantai puluhan orang yang 
berpakaian hitam. Sedangkan Haechan sendiri, sibuk 
beradu mulut dengan Jungkook. 


Renjun melihat itu hanya mendengus, meskipun fokus 
Jungkook lebih ke Haechan namun cengkraman di lehernya 
tidak mengendur. 


Di sisi lain, Taeyong tampak bersiap turun tangan. Dia 
mengambil toa dan memilih ke samping sisi helikopter 
lainnya. Dia kurang menyukai keributan. 


"Kalian turun, atau peluru meriam ini bakal nembus 
helikopter kalian!" teriaknya pada tiga helikopter yang 
terbangnya tidak terlalu tinggi. 


Taeyong tersenyum melihat para tentara itu menurut. 
Mereka seolah sudah tahu jika hal ini akan terjadi, makanya 
mereka menyiapkan semuanya. Selain sulit di tebak, mereka 
para pemburu juga pandai dalam menjalankan strategi. 


Dia membawa shot gun miliknya dan bersiap turun ke dalam 
pertempuran yang berada di sebelah helikopter dan suara 
Haechan mulai terdengar. 


"Ya terus gue harus bilang wow gitu?" tanya Haechan 
membuat Jungkook semakin gondok. 


"Bocah, lo gak tau apa apa mending pasrah. Lo bakal mati di 
sini juga akhirnya." balas Jungkook. 


"Serah gue dong, pasrah enggaknya gue kok lo yang repot?" 


Renjun berdecak, namun kemudian dia merasa Jungkook 
mulai lengah dan secepat mungkin dia menarik lengan 
pemuda itu lalu dia putar ke belakang membuat sang empu 
memekik. 


Dari arah belakang, Taeyong terlihat berjalan santai sambil 
mengarahkan mata shot gun nya ke arah Renjun yang 
sedang membelakanginya. 


Haechan membulatkan matanya. Seolah tak memberi 
waktu, Taeyong langsung menarik pelatuknya. Renjun tahu 
itu, dia tersenyum ke arah Haechan sebentar, sebelum 
akhirnya kaos yang dia pakai habis berlumur darah. 


Beberapa tentara mulai turun melalui anak tangga yang 
menggantung dari helikopter mereka. Mereka ikut dalam 
peperangan melawan oknum tak bertanggung jawab itu. 


Haechan menggeleng, kejadian itu di saksikan oleh Jaehyun 
dan yang lain. Mereka berlari menghampiri sosok Renjun 
yang berlumur darah. 


Mingyu terlampau kesal, jadi dia melampiaskannya kepada 
Jungkook dengan memukulinya brutal, dan tentu saja dia 
melawan. 


Taeyong melihat itu hanya terdiam. "Itu karena lo udah bikin 
gue terpaksa ngebunuh adek gue sendiri." lirihnya. 


Masalah orang orang di sana, mereka di urus oleh beberapa 
tentara yang ada. Sampai, salah satu sosok berwibawa itu 
datang menghampiri keberadaan mereka. 


"Lho, Pak Namjoon?" tanya Felix kaget karena dia tahu 
beliau. Pak Namjoon hanya membalas seruan kaget Felix 
dengan senyuman kecilnya. 


Di sisi lain, Mingyu terlihat berhasil memenangkan 
perkelahian, tentu saja dengan banyak luka luka serta 
lebam di sekujur tubuhnya namun itu sama sekali tidak ada 
artinya ketika dia melihat Renjun tak sadarkan diri di tengah 
tengah genangan darah yang mengerumuninya. 


Yun, lo bercanda 'kan? Bangun! Gue gak bisa liat lo begini, 
plis. Gu gue, udah anggep lo sebagai kakak gue, bangun 


Jun!" histeris Haechan mengabaikan pakaiannya yang 
sekarang mulai kotor karena darah Renjun. 


Di keheningan, suara Taeyong terdengar membuat mereka 
panik. "Woi, gue cuma mau bilang, hati hati ye. Di sekitar 
sana udah gue pasangin 5 bom, kalo gak salah. Mending 
buruan cabut dah!" 


Mereka terpaksa lari karena tak tahu berapa detik lagi yang 
mereka punya untuk menjauh, namun Haechan tampak 
enggan berpindah dari sisi Renjun. Dengan terpaksa, 
Jaehyun dan Mingyu menyeretnya pergi. 


Pak Namjoon juga terlihat mengarahkan anak buahnya 
untuk segera mengamankan posisi. Tak berlangsung lama, 
sebuah ledakan besar terjadi membuat mereka yang 
tadinya tengah berlari kini terpental. 


Setelahnya, di susul oleh terbakarnya sebuah helikopter 
yang di duga milik para oknum sialan itu. 


"Lakukan penelusuran lebih lanjut di sekitar, dan pastikan 
suruhan oknum itu semua rata, jangan sampai terlepas. 
Terlebih yang bernama Lee Taeyong." ucap Pak Namjoon 
memberitahu anak buahnya melalui HT. 


Haechan bangun, tangannya mengepal kuat. Tanpa pikir 
panjang di langsung melayangkan tinjunya ke arah Jaehyun 
membuat cowok itu oleng. 


"Kenapa lo seret gue anjing?! Kenapa?!" bentaknya marah 
dengan derasnya air mata yang tak bisa ia tahan lagi. 


Jaehyun mengerti perasaan Haechan, dia membiarkannya 
memukuli dirinya selama itu membuatnya sedikit membaik. 


"Dan lo semua," sinis Haechan pada semua yang ada di 
sana. "Kenapa malah ninggalin Renjun, sialan?! Dia masih 
anggota kita, anggota gak pernah ninggalin anggotanya 
dalam keadaan apapun, sekalipun itu beresiko kehilangan 
nyawa! Jadi, itu yang namanya tim? Iya?!" 


"Kita ngelawan maut sama sama, ngelawan ketakutan sama 
sama. Harusnya Renjun tadi kita bawa bukan malah di 
tinggalin gitu aja, argh anjing!" amuk Haechan lagi. 


Pak Namjoon terlihat mendekati Felix, lalu menepuk pundak 
anak itu. "Selesaikan masalah kalian, soal oknum itu biar 
kami yang bereskan." kata Pak Namjoon membuat Felix 
mengangguk samar. 


"Lapor Jenderal, ada beberapa anak muda yang berhasil 
dalam pertahanan hidup di kota. Segera mungkin untuk 
mengirimkan bantuan!" 


Namjoon cukup terkejut mendengar laporan tersebut, dia 
melihat ke arah orang orang yang ada di depannya, yang 
ternyata juga menatapnya dengan tatapan sulit diartikan. 


Di negara tetangga mereka mengungsi, dan sekarang ini 
mereka mengadakan pertemuan dengan para orang penting 
yang melibatkan dokter, pemerintah dan para petinggi 
lainnya. 


Setelah laporan mengejutkan itu di terima, seluruh ruangan 
hening. Mereka yang tadinya berdebat mengenai wabah kini 
terdiam ketika tahu jika ada beberapa anak muda yang 
masih hidup di kota tersebut. 


Pertemuan yang di adakan, hanya akal akalan Namjoon 
untuk menjebak mangsanya, karena mereka sudah 
mengetahui semuanya. Mereka mengajak seorang detektif 
terkenal bernama Park Chanyeol untuk berkerja sama dan 


menyelidiki sesuatu yang mencurigakan terkait hal itu 
walaupun harus memakan waktu yang lama untuk 
mengumpulkan bukti bukti yang kuat. 


Sampai ruangan tempat mereka mengadakan meeting di 
serbu oleh pasukan tentara bersenjata lengkap membuat 
orang orang di dalamnya tidak bisa berkutik lagi. 


"Ternyata benar, ini alasan kalian memaksa kami untuk 
berhenti melakukan penelusuran di kota." kata Namjoon 
tenang sambil menyerahkan beberapa lembar kertas yang 
bertuliskan nominal hutang pribadi dengan beratas 
namakan negara. 


"Kalian sengaja menyebar virus, menyogok semua dokter 
untuk tutup mulut, dan memperkerjakan para penjahat juga 
pemburu untuk andil dalam rencana kalian, benar Pak 
Siwon?" 


Namjoon berdecak. "Demi puluhan koper yang berisikan 
uang," katanya dengan nada tak percaya. "Amankan 
mereka!" lanjutnya pada anak buahnya yang ada. 


Siwon melihat ke arah Namjoon dengan tatapan benci, 
tangannya sudah di borgol di belakang. “Lakukan apa pun 
untuk sekarang, jika aku tak bisa menikmati kehidupan, 
maka semua juga. Dan jangan harap di kehidupan yang 
akan datang kalian bisa hidup tenang!" 


Itu yang terakhir kali Namjoon dengar sebelum Siwon di 
bawa paksa oleh beberapa anak buahnya. 


"Kembali ke markas!" titahnya tegas membuat anak 
buahnya menurut patuh. 


Setelah penangkapan, Namjoon memerintahkan anak 
buahnya untuk bersiap untuk kembali membelah kota yang 


hanya berisikan zombie. 


Mereka semua di tuntun untuk menuju helikopter. Tempat 
ledakan masih menyisakan kobaran api disekitarnya 
membuat mereka mengurungkan niat untuk mengecek 
kembali di area. 


Perlu tenaga untuk membujuk Haechan yang tetap 
bersikeras untuk memastikan lagi. Perihal Renjun, 
kemungkinan hidup hanya satu dari seratus persen. Setelah 
tertembak, dan ledakan apa dia akan tetap hidup? Semua 
orang hanya bisa berharap yang terbaik. 


Entah ini akhir yang bahagia atau duka. Mereka selamat dan 
dukanya mereka harus pergi tanpa satu anggota mereka. 


"Chan," panggil Felix sebelum helikopter itu bergerak naik. 
Haechan meliriknya sekilas. 


Mereka semua sudah berada di dalam helikopter. Duduk 
bersebrangan dengan kelegaan yang tiada tara. 


"Maaf soal Renjun." lirihnya walaupun dia tahu kejadian itu 
akan sulit untuk Haechan lupakan. 


Helikopter mereka bergerak, mulai terbang lebih tinggi 
diikuti dua helikopter lainnya. 


Mereka melemaskan badan lelah, nafas mereka terdengar 
lebih teratur. Haechan melihat ke bawah, begitu banyak 
zombie yang berkeliaran. Dia menghela nafas, tangannya 
mengepal menahan sesuatu yang sudah menumpuk di 
pelupuk matanya. 


Haechan menarik nafasnya, mencoba meredam perasaan 
sesak yang terus terusan mengusik hatinya. Sampai salah 


satu tentara datang dan hadir di tengah tengah mereka. 


"Jangan khawatir, teman kalian sedang ditangani oleh 
Dokter." katanya membuat seluruh atensi mengarah 
padanya. 


Haechan tidak tahu harus bagaimana. "Ren Renjun, 
selamat?" tanyanya lirih dan mendapat anggukan dari sang 
pahlawan negara. 


Terkadang, takdir bisa se-mengejutkan itu. 


Haechan tersenyum haru melihat siapa yang turun dari 
helikopter, mereka semua menyaksikan itu. Sosok Renjun 
tampak turun dengan berhati hati seraya melangkah 
pincang ke arah mereka. 


"Jun, kok bisa?" tanya Haechan lirih. 
Renjun mendekati anggotanya lalu terkekeh. 


Sekantong darah Jeno selipkan pada bagian belakang 
Renjun. Kantong tersebut bersifat lentur yang bisa 
mengikuti lekuk tubuh dan membuat keberadaannya 
tersamarkan. Selain lentur, benda itu juga tahan peluru. 
Peluru yang mengenai kantong tersebut akan diserap dan 
membuat permukaan kantong mengkerut, itu juga yang 
membuat kantong itu pecah karena terlalu tegang dan 
berakhir dengan merembesnya cairan merah yang kental ke 
seluruh punggung Renjun. 


Hal itu ia lakukan hanya untuk berjaga. Tentu itu buatan 
tangan manusia. 


Sebelum pembuatan tangan Renjun, Jeno lebih dulu 
menyelipkannya dan melanjutkannya dengan 
penyempurnaan ciptaannya. 


Perihal selamatnya Renjun dari ledakan, tentu dia pergi 
menyelamatkan diri sendiri. Yang terlihat hanyalah tipuan 
untuk mengelabuhi Taeyong dan Jungkook beserta anak 
buahnya. 


Mereka tahu, jika Renjun adalah sumber kekuatan Jaehyun 
dan yang lain. Mengingat anak itu mempunyai tangan robot 
yang bisa mempersingkat waktu dalam menghabisi lawan, 
selain itu, Renjun juga memiliki jiwa yang tangguh dan tak 
kenal putus asa. Diam diam dia selalu memperhatikan 
anggotanya yang selalu memancarkan raut kelelahan. 


"Capek," keluh Felix lirih tanpa bersuara namun Renjun bisa 
membaca gerakan bibir membuatnya menghela nafas. 


"Kita bisa Fel, lo tenang aja. Perjuangan kita gak akan sia 
sia. Gue mohon bertahan sampai akhir, oke?" 


Felix menoleh dengan raut mata kaget, seisi mobil terlihat 
tertidur kecuali Jaehyun yang terus menyetir untuk mencari 
tempat peristirahatan. 


Felix mengangguk. "Pasti," jawabnya. 


Haechan menoleh ke arah Jaehyun. "Maaf ye bang, que 
emosi waktu itu." katanya membuat Jaehyun terkekeh. 


"Sans, gue gak papa. Lagian pukulan lo gak ada apa 
apanya." sahutnya membuat Haechan ingin memukulnya 
sekali lagi tapi ia urungkan. 


"Sabar aja gue mah," gumam Haechan membuat Jaehyun 
tertawa kecil. 


"Jadi, kita happy ending nih?" tanya Junkyu seraya menahan 
senyumnya. 


Felix lebih dulu memeluk sosok Renjun, karena teringat 
akan ucapan sederhana Renjun yang membuat 
semangatnya hidup kembali. 


Di susul Soobin yang sedari menyimak, rupanya hatinya ikut 
tercubit haru melihat perjuangan mereka tak sia sia. 


Junkyu menyusul, dengan raut wajah bahagia dia 
menyusupkan wajahnya di antara teman temannya. 


Mingyu melihat itu hampir menangis, tapi Jaehyun 
menyenggol lengannya membuatnya buru buru menepis air 
matanya. 


"Yeu, kalo mau nangis mah nangis aja. Di tahan, malah jadi 
kebelet berak ntar." kata Jaehyun membuat Mingyu meninju 
punggung sahabatnya itu. 


Jaehyun terkekeh lalu menarik Mingyu untuk ikut bergabung 
dalam pelukan merdeka yang mereka ciptakan. 


"Jaemin, Jeno, Shotaro, Hyunjin, bang Bambam, bang 
Winwin sama bang Eunwoo pasti bangga liat kita sekarang." 
kata Haechan lirih membuat setitik cairan bening luruh dari 
pelupuk matanya. 


Pelukan mereka usai, diam diam Soobin terlihat menarik 
ingusnya. Rupanya dia ikut menangis dalam pelukan 
mereka. 


"Mayat mereka gimana?" tanya Felix. 


Jaehyun menghela nafas. "Gue udah bicara dikit sama Pak 
Namjoon soal mayat anggota kita. Katanya, mereka akan 
lakuin pencarian besok pagi." kata Jaehyun membuat yang 
lain menghela nafas. 


"Yuk ke rumah sakit," ajak Junkyu. 
"Ngapain?" tanya mereka bersamaan. 


Junkyu mendengus. "Liat dong, badan kalian udah kayak 
kurang gizi gitu. Kita periksa lah, biarpun masih keliatan 
sehat tapi perlu lakuin pemeriksaan. Buru, sebelum di seret 
kayak bokap gue sama Renjun." 


"Bokap gue?" beo Renjun. 


"Lah, gak liat tadi? Mereka selamet, dan di bawa ke rumah 
sakit. Berhubung kita masih bisa, jadi kita ke sana sendiri 
aja." ujar Junkyu, sepertinya dia agak trauma dengan 
kejadian dimana dia yang di seret paksa oleh beberapa 
orang dulunya. 


Renjun tersenyum ketika merasakan bahunya di rangkul 
dari kedua sisinya, tujuh orang itu melangkah ke depan 
secara bersamaan dengan rangkulan erat yang terus 
terhubung di setiap bahu masing masing. 


Pada akhirnya, perjuangan hebat yang menanggalkan luka 
telah berakhir dengan meninggalkan kenangan kelam 
dalam hidup. Karakter mereka yang beragam membuat 
mereka tangguh. Memberi semangat di kala tumbang walau 
pun diri sendiri masih diambang kelemahan. 


Kehilangan yang terjadi berulang kali, juga membuat 
mereka semakin terlatih. 


Terlatih merelakan, juga terlatih menerima jalan yang 
digariskan. 


TAMAT. 


2018 kata. 


(21 Maret 2021] 


Yey tamat 
Maaf bgt endingnya ga sesuai ekspektasi atau 
kurang memuaskan, ya ... semuanya ga lepas dari 


kekurangan, bener 'kan? Haha. Sebenernya kurang 
pede dengan ending gaje ini, tapi gimanapun harus 
tetap di publish sebagai ending cerita. Oh ya, habis 
ini kemungkinan ada epilog “ga ad prolog tapi kok 
ada epilog, haha. 


Seeu'!. 


Ada pertanyaan? Tanyain aja 


E pilog 
12, November 2046. 


"Beberapa anak muda ini berhasil dalam pertahanan hidup 
di kota mati." 


"Berbulan bulan hidup di kota zombie, ini yang mereka 
lakukan selama terjebak di kota zombie itu." 


"Selamat dari berbagai maut yang berusaha merenggut 
nyawa, ternyata ini strategi hebat dari mereka." 


"Sudah kehilangan banyak anggota, ucapan ini yang paling 
membekas di kalangan masyarakat tentang keberhasilan 
mereka." 


"Rupanya ini cara hebat mereka dalam bertahan hidup." 


"Perjuangan hebat, tidak akan berakhir dengan sia sia. 
Jaehyun dan teman temannya sudah buktikan." 


Haechan membuang semua berita koran yang berisikan 
berita tentang perjuangannya bersama teman temannya. 
Mengungsi di negara tetangga, dan mulai kehidupan baru di 
sana bersama teman temannya, membuatnya merasa 
sepenuhnya lega setelah mimpi buruk yang ia alami. 


Dia merenungi satu persatu huruf yang tertera di koran 
tersebut, lalu tersenyum kecil mengingat kenangan buruk 
itu. 


Bukan sombong karena membuang koran itu semua, hanya 
saja bayang bayang kejadian kelam itu kadang mengusik 
pikirannya dan tak jarang berakhir dengan dirinya yang 
menangis secara tiba tiba. 


Tak lama, ponsel Haechan terdengar berdering, lalu dia 
mengambilnya. 


"Halo?" 
"Besok kalian berlima akan di tes." 


Haechan memekik. "Serius Pak? Ya ampun, gomawo banyak 
banyak Pak!" 


Panggilan telfon terputus, Haechan membuka grup chatnya 
bersama teman temannya. 


masih perjaka kecuali Bang Jae 
@Renjun @Junkyu @Felix @Soobin. Kita keterima anjrit 


Felix 
Demi apa? Terus, kpn ksna? 


Bsk 


Bang Ming 
Anjy, selmt para bocil 


Enk aj bocil! 


Bang Ming 
Iydh, yg bntr Igi ngelepas gelar pengangguran mah beda 


Soobin 
Siapapun, jmpt gw bsk. Motor gw msk bengkl 


Renjun 
Kn bisa naik taxi bin 


Soobin 
Mis keluar duit 


Junkyu 
SUMPAH? KITA KETERIMA? KOK BISA? 


y bisalh 


Bang Jahe 
Wih, slmt para kecebong 


Mkasih bang," 


Kira kira begitu lah, chat singkat dari grup chat mereka. Soal 
nama GC, yah Jaehyun memilih menikah sejak sebulan lalu 
dan mulai menjalani peran sebagai sosok suami. Pria itu 
juga berhasil membangun restoran yang makin hari makin 
banyak pengunjung. 


Mingyu? Dia sudah bertunangan dan akan menyusul 
Jaehyun sebentar lagi. Pekerjaan Mingyu, sebagai pegawai 
kantoran biasa yang sebuah perusahaan terkenal di sana. 


Setelah menyelesaikan kuliah, kelimanya kompak 
berkeliling mencari pekerjaan yang cocok. Masalah 
pasangan? Mereka bahkan belum kepikiran. 


Lagi pun, sebentar lagi mereka akan di tes untuk pekerjaan 
yang tetap. Selain itu juga, persyaratan yang berlaku pun 
tidak memperbolehkan jika calon pelamar mempunyai 
pasangan di dua tahun pertama karena harus fokus untuk 
tahun tahun awal bekerja. 


Pekerjaan itu sangat mereka nantikan karena kejadian di 
masa lalu, membuat ambisi untuk memberantas kejahatan 
semakin menguat dalam diri mereka masing masing. 


Memilih menjadi sosok manusia yang siap mempertahankan 
keamanan negara, adalah tujuan mereka dalam hidup. Tentu 
mereka semua siap dengan resikonya. 


-selesai- 


Sebelum itu, maaf epilognya ga bermutu banget 
haha. Oh ya, jangan hapus dulu Lost City dari library 
kalian oks, karena bagian selanjutnya kemungkinan 
aku ada ngasih pengumuman about lanjutan cerita 
ini, maybe 


Heum, pekerjaan mereka udah ketebak banget 'kan? 
Iya lah haha. 


See u! 


Info sekuel 


Ekhem...tes satu, tes tes satu...tes satu dua...tes 
satu...tes satu dua tiga DUAR!!! 


eya, tamat 


Heum, ngebosenin ya anjr, tpi ya udh lah. Btw, maaf 
banget, di part epilog typo haha harusnya tahun 
2046, lupa diganti tpi skrng udh diganti kok 


Sebelumnya, makasih banyak buat yg berkenan baca 
cerita ini, juga yang nyempetin buat komen dan 
vote. Ceritanya berantakan banget, maaf dan 
mungkin akan di revisi tapi gak janji hoho 


Pertama kali bikin genre begini, agak random ya 
wkwk. Tapi, menjadi suatu kebanggan bisa namatin 


cerita walaupun dengan alur yang gak jelas *walopun 
kdng iri sama orang yg bisa ngetik sampe 30 bagian 
lebih 


And, soal sekuel. 
Ada yang masih berminat? Kalo ga ada, juga gpp. 


Tapi, kalau boleh spoiler, ini tentang perjuangan 00L 
ft rahasia" melawan para penjahat di masa depan 
juga perjuangan mereka dalam mempertahankan 
negara hoho 


Haha, yang jelas pemainnya mereka para 00L yg ada 
di sini ya 


Aku tergantung ke kalian, kalian sendiri yg nentuin 
mau lanjut atau enggak, makanya komen okey, kalo 
bisa spam komen haha 


“klo berminat, nanti akan di ketik, soalnya baru 
sinopsis yang jadi tpi kyknya bakal lama, karna 
sekarang lagi sibuk pacaran sama ayang tugas 


Oh ya, pen nanya. Dialog siapa sih yg paling di ingat 
dari cerita ini apa? 


Kalo lupa ya gpp haha, maklum kok, ak suka ngaret 
update jdi wajar kalo lupa 


Juga, beberapa pelajaran yg berkaitan dengan 
kehidupan aku selipin di cerita ini, semoga nyampe 
ke kalian, dan ambil yg baik baiknya aja okey 


Oke, ku tunggu respon kalian tentang sekuel see u! 


5255 spoiler sinopsis«x « « 

5 tahun berlalu... 

Saatnya menepati janji yang dulu pernah diutarakan 
bersama dendam. Kembali lagi ke kota mati yang 
diasingkan dari dunia. 


Mereka kembali, bukan dalam wujud anak remaja 
lagi. Melainkan kembali sebagai ... 


5255 spoiler sinopsis<<< 
Cast akhir. 

Abu-abu = gugur. 

Pudar = hidupnya masih dipertanyakan. 
Berwarna = hidup. 

Jung Jaehyun 

Kim Mingyu 

Huang Renjun 

Lee Dong Hyuck/Haechan 
Felix Lee 

Choi Soobin 

Kim Junkyu 

Jeon Jungkook 

Cha Eun Woo 

Winwin 

Bambam 

Na Jaemin 

Lee Jeno 

Osaki Shotaro 


Hwang Hyunjin 


untuk mu 
Untuk mu penyuka genre thriller, berminat mampir? 


Ouija cerita dengan genre berbeda kedua setelah LC : S | 
97L. 


Ga asing lagi 'kan sama Ouija board atau papan Ouija ini? 
Iya lah, secara 'kan udah terkenal banget. 


Kalo LS : S | 97L bergenre action yang penuh sama 
petualangan, kalo Ouija bergenre thriller yang menguras 
mental. “kyknya ya, aku juga ga tau 


Cek profil ku sekarang juga! Dan sempatkan follow okey! 
thank u! sarangek! 


Sinopsis 


Kalian bakal terima akibatnya kalo bener bener mainin 
permainan itu. 


Sebuah permainan yang melibatkan jiwa para pemain untuk 
melawan ketakutan terbesar. 


Ku tunggu kehadiran mu! See u! 


